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       Septiani 

       NIM. 1201411009 

ABSTRAK 

 

Septiani. 2015. Motivasi belajar warga belajar program kejar  Paket C di UPTD 

SKB Ungaran Kab. Semarang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Pembimbing : Prof. Dr. Tri Joko Raharjo. M.Pd 

 

Kata Kunci: Motivasi belajar; warga belajar 

 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui motivasi belajar 

warga belajar program kejar paket C di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang (2) 

untuk mengetahui upaya warga belajar dalam meningkatkan motivasi belajar 

program kejar paket C, dan (3) mengetahui faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam meningatkan motivasi belajar warga belajar kejar paket C di 

UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik yang 

digunakan dalam penilitian ini yaitu melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Subyek penelitian berjumlah 9 orang, yang terdiri dari 6 warga 

belajar dan 3 orang tutor. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini meliputi: 

triangulasi data metode. Teknik penganalisisan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: (1) pengumpulan data; (2) reduksi data; (3) penyajian data; 

dan (4) penarikan kesimpulan. 

 Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini: (1) minat dan perhatian belajar 

pada warga belajar dapat dikatakan cukup tinggi; (2) warga belajar selalu mampu 

mengahadapi kesulitan-kesulitan pada saat belajar; (3) warga belajar aktif dalam 

merespon pada saat pembelajaran; (4) motivasi yang diberikan oleh tutor mampu 

meningkatkan motivasi pada saat pembelajaran; (5) komunikasi yang baik antara 

para warga belajar begitupun dengan komunikasi yang terjalain antar warga 

belajar. (6)faktor pendukung seperti sarana dan prasarana dan teman-teman yang 

selalu membantu saat kesulitan belajar menjadi mendukung dalam motivasi 

belajar warga belajar. dan (7) faktor penghambat yaitu masalah-masalah yang 

datang dalam diri warga belajar terkadang menghambat motivasi belajar warga 

belajar. 

 Berdasarkan simpulan tersebut disarankan: (1) Warga belajar, warga 

belajar mampu meningkatkan motivasi belajar yaitu warga belajar dapat 

mengunjungi perpustakaan saat jam istirahat, tidak membolos saat pembelajaran, 

dan belajar bersama dengan teman-temen sekelas, dan (2) Tutor, tutor dapat 

membuat suasana pembelajaran menjadi lebih menarik, seperti dengan membuat 

metode pembelajaran yang menarik perharian warga belajar dan tutor selalu 

memberikan motivasi-motivasi belajar pada warga belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah sebagai suatu cara yang penting untuk meningkatkan 

kualitas, harkat dan martabat manusia. Pendidikan juga dipandang sebagai salah 

satu sarana untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan seseorang. Untuk 

meningkatkan kualitas lembaga pendidikan, maka pemerintah dan masyarakat 

memiliki tanggung jawab dalam pendidikan dan diharapkan dapat menghasilkan 

tenaga-tenaga terdidik dan terlatih sehingga dalam proses selanjutnya akan 

memiliki kemampuan yang profesional baik dalam bekerja maupun berkarya. 

Kebijakan Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa untuk meningkatkan mutu 

pendidikan antara lain adalah dengan cara pemberian bantuan alat atau sarana dan 

prasarana pendidikan guna kemajuan sekolah. 

Era globalisi ini masih banyak masyarakat Indonesia yang tingkat 

pendidikannya masih dibawah standart yang di tentukan pemerintah. Banyak 

alasan yang muncul ketika pendidikan itu dipertanyakan, salah satunya 

keterbatasan biaya, dan asumsi mereka tentang pendidikan bukan hal segalanya 

untuk hidup. Padahal secara umum manfaat pendidikan berorientasi pada 

kecakapan hidup bagi peserta didik adalah sebagai bekal dalam menghadapi dan 

memecahkan problema hidup dan kehidupan, baik sebagai pribadi yang mandiri, 

warga masyarakat, maupun sebagai warga negara. Jika hal itu dapat dicapai, maka 

faktor ketergantungan terhadap lapangan pekerjaan yang sudah ada dapat 

diturunkan, yang berarti produktivitas nasional akan meningkat secara bertahap. 
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Merujuk pada pedoman pembelajaran pendidikan kesetaraan Paket A, Paket B 

dan Paket C disebutkan bahwa program paket c adalah program pendidikan yang 

pada jalur pendidikan nonformal yang dapat diikuti oleh warga belajar yang ingin 

menyelesaikan pendidikan setara sma/ma. Lulusan program paket c berhak 

mendapat ijazah dan diakui setara dengan ijazah sma/ma (Kemdiknas, 2010:2). 

Berdasarkan undang-undang no.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

pasal 26 ayat (3), dan penjelasannya bahwa pendidikan kesetaraan adalah program 

pendidikan nonformal yang menyelenggarakan pendidikan umum setara sd/mi, 

smp/mts, dan sma/ma yang mencangkup program Paket A, Paket B, dan Paket C. 

Pendidikan kesetaraan meliputi program Paket A setara SD, Paket B setara 

SMP, dan Paket C setara SMA ditujukan bagi warga belajar yang berasal dari 

masyarakat yang kurang beruntung, tidak pernah sekolah, putus sekolah dan putus 

lanjut, serta usia produktif yang ingin meningkatkan pengetahuan dan kecakapan 

hidup, dan warga masyarakat lain yang memerlukan layanan khusus dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai dampak dari perubahan peningkatan taraf 

hidup. Definisi mengenai setara adalah sepadan dalam civil effect, ukuran, 

pengaruh, dan kedudukan. Sebagaimana tercantum dalam undang-undang no.20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 26 ayat (6) bahwa hasil 

pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan 

formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk 

oleh pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengacu pada standar nasional 

pendidikan. 
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Pembagunan pada hakekatnya adalah proses perubahan yang terus 

menerus, yang merupakan kemajuan dan perbaikan kearah tujuan yang ingin 

dicapai. Pelaksanaan pembagunan itu sendiri melibatkan seluruh lapisan 

masyarakat serta ditujukan untuk kepentingan manusia. Oleh karena itu menunda 

sebagai faktor yang dapat menentukan arah keberhasilan pembagunan dimana 

pendidikan mempunyai peranan sangat penting untuk menjamin perkembangan 

dan kelangsungan hidup bangsa. 

Di kalangan masyarakat Indonesia akhir-akhir ini, istilah pendidikan 

mendapatkan arti yang sangat luas, hal ini terjadi karena kata-kata pendidikan, 

pengajaran, bimbingan dan pelatihan, sebagai istilah-istilah teknis tidak lagi 

dibeda-bedakan oleh masyarakat kita, tetapi ketiga-tiganya lebur menjadi satu 

pengertian baru tentang pendidikan. Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk 

mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. 

Dengan kata lain pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi pula 

di luar kelas. Pendidikan bukan bersifat formal saja, tetapi mencakup pula yang 

non formal. 

Kegiatan Pendidikan Luar Sekolah yang ada di Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB)  adalah sebagai satu lembaga pendidikan nonformal merupakan tempat 

untuk melayani kebutuhan pendidikan masyarakat dan jenisnya tergantung pada 

kebutuhan masyarakat itu sendiri.  

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia 

dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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Dalam buku Acuan Kurikulum dari Direktorat Pendidikan Masyarakat Dirjen 

Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda Depdiknas, Jakarta tahun 2005, merinci 

pengertian pendidikan kesetaraan serta cakupannya sebagai berikut: Pendidikan 

kesetaraan meliputi Program Paket A Setara SD, Paket B Setara SMP dan Paket C 

Setara SMA, sebagai bagian dari pendidikan nonformal yang ditujukan bagi 

peserta didik yang berasal dari masyarakat yang kurang beruntung, tidak pernah 

sekolah, putus sekolah dan putus lanjut, serta usia produktif yang ingin 

meningkatkan pengetahuan dan kecakapan hidup dan warga masyarakat lalin yang 

memberlukan layanan khusus dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai 

dampak dari perubahan peningkatan taraf hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Hakekatnya pendidikan kesetaraan paket C ditujukan pada masyarakat 

Indonesia yang kurang beruntung untuk mengikuti jalaur pendidikan formal. 

Masyarakat yang kurang mampu dapat mengikuti program kesetaraan paket C 

secara gratis dan ijasah yang didapatkannya pun setara dengan pendidikan 

menengah atas ( SMU).  

Program Paket C merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat usia sekolah dan 

usia dewasa yang karena berbagai keterbatasan tidak melanjutkan pendidikan 

formal. Paket C murni integrasi vokasi sistem terbuka adalah program pendidikan 

kesetaraan Paket C setara SMA yang mengintegrasikan pembelajaran akademik 

dan pembelajaran ketrampilan siap kerja dengan pola pembelajaran yang 

disesuaikan dengan potensi, karakteristik masing-masing warga belajar. Pada 

program Paket C juga terdapat pemberian materi yang disampaikan oleh tutor 
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baik langsung atau menggunakan media pembelajaran. Media merupakan 

komponen masukan yang dapat membantu pelaksanaan proses pembelajaran 

pelatihan. Media pembelajaran dapat berupa sumber, alat, bahan yang di perlukan 

untuk kegiatan belajar ( Raharjo, 2005:12). 

Motivasi merupakan kemampuan untuk meningkatkan seseorang untuk 

melakukan sesuatu menuju kearah yang lebih baik. Meningkatkan motivasi pada 

diri seseorang sangat diperlukan untuk meningkatkan seseorang kearah yang lebih 

baik . Upaya meningkatkan motivasi merupakan kegiatan yang harus dan dapat di 

lakukan oleh setiap diri individu masing-masing. Upaya meningkatkan motivasi 

mencakup kegiatan mendorong, menarik dan mengarahkan dorongan yang 

terdapat pada diri orang – orang itu sendiri. Kegiatan memotivasi diri sendiri 

merupakan salah satu langkah awal yang harus di lakukan oleh diri individu 

masing-masing untuk meningkatkan pencapaian yang ingin dicapai oleh diri 

individu masing-masing. 

Menurut Sri Mulyani seperti dikutip  oleh Darsono (2000:62) teori 

motivasi dibagi menjadi tiga yaitu: motif berprestasi, motif berafiliasi dan motif 

berkuasa. Kebutuhan akan motivasi berdasarkan 5 tingkatan penting yaitu: 

Kebutuhan fisiologis adalah berkenaan dengan kebutuhan pokok manusia yaitu 

sandang, papan atau perumahan, pangan. Kebutuhan akan perasaan aman adalah 

berhubungan dengan keamanan yang terkait fisik maupun psikis, bebas dari rasa 

takut dan cemas. Kebutuhan sosial adalah diterima dalam lingkungan orang lain 

yaitu pemilikan harga diri, kesempatan untuk maju. Kebutuhan akan penghargaan 

usaha menumbuhkan jati diri. Kebutuhan untuk aktualisasi diri adalah kebutuhan 
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individu menjadi sesuatu yang sesuai kemampuannya. Kebutuhan-kebutuhan ini 

hendaknya dapat dipenuhi siswa. Siswa yang memiliki kebutuhan akan motivasi , 

akan merasa nyaman dalam belajar, dapat giat dan tekun karena berbagai 

kebutuhannya dapat terpenuhi. 

Motivasi adalah syarat mutlak dalam pembelajaran. Motivasi merupakan 

suatu dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan 

perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam mencapai tujuannya (Uno, 2012:4). 

Semakin kuat motivasi yang ada pada diri siswa maka akan semakin besar 

kesuksesan yang diraihnya. Seorang siswa yang memiliki motivasi tinggi akan 

tekun dan ulet dalam usahanya mencapai tujuan yang diharapkan.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman (2008:74) yang mengatakan 

motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Siswa yang sudah mengetahui 

benar pentingnya belajar bagi dirinya akan memiliki motivasi belajar yang tinggi.  

Proses pembelajaran ada warga belajar yang memiliki motivasi tinggi dan 

sebaliknya tidak sedikit warga belajar yang motivasi belajarnya rendah sehingga 

harus ada upaya efektif untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar 

warga belajar. Namun demikian, bukan berarti upaya pengembangan motivasi 

dalam pembelajaran hanya diberikan kepada warga belajar yang motivasi 

belajarnya rendah saja. Kepada warga belajar yang memiliki motivasi belajar 

tinggi pun harus tetap dilakukan pembinaan karena ada kemungkinan motivasi 

belajar mereka itu mengalami grafik yang naik turun. Motivasi belajar sangat 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Karena itu diperlukan upaya yang 

tepat dan efisien dalam meningkatkan motivasi belajar warga belajar.  
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Motivasi belajar merupakan faktor terpenting dalam menunjang proses 

pembelajaran, sebab jika warga belajar tidak memiliki motivasi untuk belajar 

berarti mereka cenderung tidak semangat dalam mengikuti proses belajar dan 

pembelajaran yang diberikan. Jika motivasi yang tinggi telah di miliki oleh warga 

belajar, maka aktivitas belajar pun tinggi. Belajar itu sendiri merupakan suatu 

kegiatan, tanpa kegiatan seseorang tidak mungkin dikatakan belajar.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui 

wawancara dengan salah satu tutor dan observasi di UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang ditemukan bahwa adanya beberapa kalangan masyarakat yang 

mengikuti program pembelajaran yang ada diantaranya yaitu warga belajar yang 

dahulunya memiliki masalah-masalah di sekolah formal, masayarakat yang sudah 

bekerja, dan ibu rumahtangga. Motivasi belajar pada warga belajar sangat 

beragam dari faktor internal maupun eksternal. 

Dalam penelitian Adi (2008:112) dalam penelitian tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses belajar dalam meningkatkan motivasi belajar warga 

belajar menyimpulkan bahwa faktor yang lebih banyak pengaruhnya dalam 

penelitian tersebut terhadap proses belajar dalam meningkatkan motivasi belajar 

warga belajar adalah faktor proses belajar internal dengan indikator 

kondisifisiologis tubuh warga belajar dan aspek psikologis dengan indikatornya 

bakat dan kecerdasan warga belajar. Temuan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi informasi bagi tutor untuk lebih memperhatikan kondisi fisiologis dan 

psikologis warga belajar dalam upaya memotivasi warga belajarnya. 
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Upaya akademik tutor sangat menentukan dalam meningkatkan dan 

membantu menumbuhkan motivasi belajar. Selain itu di dalam proses 

pembelajaran keterlibatan media belajar, keaktifan peserta didik, metode 

pembelajaran, materi yang digunakan, alokasi waktu, sumber belajar, sarana 

belajar dan pemberian nilai juga sangat membantu dalam 

meningkatkan/menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Selain hal diatas 

upaya non akademik tutor dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

melalui performa dalam mengajar juga dapat menumbuhkan serta menambah 

motivasi belajar peserta didik. Pemberian pujian, hukuman, membentuk kebiasaan 

belajar yang baik, membantu kesulitan belajar dan bimbingan konseling yang 

diberikan kepada peserta didik juga upaya yang dilakukan tutor dalam 

meningkatkan serta menumbuhkan motivasi belajar pesertadidik kejar paket A,B, 

dan C. 

Dengan berbagai latarbelakang masyarakat yang mengikuti program kejar 

paket C ini sehingga penulis tertarik untuk membuat judul yaitu “ Motivasi 

Belajar Warga Belajar Program Kejar Paket C di UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang”.  

1.2 RUMUSAN MASALAH 

1.2.1 Bagaimana motivasi belajar warga belajar kejar paket C di UPTD SKB 

Ungaran Kab. Semarang? 

1.2.2 Upaya apa sajakah yang dilakukan oleh tutor dalam motivasi belajar di 

UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ? 
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1.2.3 Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi penghambat dan pendukung dalam 

motivasi warga belajar di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1.3.1 Mengetahui motivasi belajar warga belajar di SKB Ungaran Kab. 

Semarang? 

1.3.2 Mengetahui upaya tutor dalam meningkatkan motivasi belajar warga 

belajar? 

1.3.3 Mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendorong para 

warga belajar dalam motivasi belajar di UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang? 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan tambahan wawasan pengetahuan dan kajian pengembangan 

Ilmu Pendidikan Luar Sekolah mengenai upaya peningkatan motivasi belajar 

warga belajar  dalam pembelajaran kejar paket C di SKB Ungaran Kab. 

Semarang. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi 

berbagai pihak, terutama pihak-pihak yang berhubungan dengan dunia Pendidikan 

Luar Sekolah 

1.4.3 Bagi warga belajar, sebagai masukan untuk meningkatkan motivasi belajar 

dan keaktifan dalam proses pembelajaran. 
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1.5 PENEGASAN ISTILAH 

1.5.1 Warga Belajar  

Warga belajar adalah anggota masyarakat yang ikut dalam suatu kegiatan 

pembelajaran. Tidak digunakan peserta didik, murid, siswa karena istilah ini 

memiliki konotasi bahwa anggota masyarakat tersebut sebatas penerima tidak 

menjadi pemilik dan penentu, kurang kelihatan aspek keterlibatan, sedang dalam 

kegiatan PLS warga belajar turut aktif menentukan apa yang diinginkan untuk 

dipalajari ( Sudjana, 201:212). 

5.1.2 Motivasi belajar  

Motivasi belajar disini adalah motivasi belajar warga belajar Kejar Paket C 

di SKB Ungaran Kab. Semarang yang meliputi minat dan perhatian dalam belajar, 

ulet dalam menghadapi kesulitan, dorongan untuk berprestasi dan mandiri dalam 

belajar. 

5.1.3 Pembelajaran  

Pembelajaran adalah aksi atau proses dimana perilaku berubah 

pengetahuan ,keahlian dan sikap. Pembelajaran adalah perubahan dalam 

kemampuan watak manusia yang bisa ditahan dan yang tidak berasal dari proses 

pertumbuhan ( Tri Joko Raharjo, 2005 : 9-10). Pembelajaran dalam penelitian ini 

adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan pada warga belajar kejar paket C 

di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang. 

5.1.4 Kejar Paket C 

Kejar paket C merupakan suatu program pendidikan menengah pada jalur 

pendidikan nonformal setara dengan SMA bagi siapapun yang memiliki kendala 
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dalam pendidikan formal atau berminat atau memilih pendidikan kesetaraan untuk 

ketuntasan pendidikan menengah ( Direktorat Pendidikan Kesetaraan, 2007:4). 

Kejar paket c dalam penelitian ini adalah warga belajar yang sedang belajar di 

tinggat kesetaraan paket C di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang. 

5.1.5 Sanggar Kegitan Belajar ( SKB ) 

SKB merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Dinas Pendidikan mempunyai 

tugas pokok dan fungsi, diantaranya adalah (1)Pembangkitan & penumbuhan 

kemauan belajar masyarakat dalam rangka terciptanya masyarakat gemar belajar, 

(2)Pembuatan percontohan berbagai program pendidikan nonformal dan informal, 

(3)Pengendalian mutu pelaksanaan program pendidikan nonformal dan informal, 

(4)Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi pelaksana pendidikan nonformal 

dan informal, (5) Penyediaan sarana dan fasilitas belajar, (6)Pengintegrasian dan 

pensinkronisasian kegiatan sektoral dalam bidang pendidikan nonformal dan 

informal. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 KONSEP MOTIVASI BELAJAR 

2.1.1 Definisi Motivasi 

Motif dalam bahasa Inggris adalah motive berasal dari kata“motion” yang 

berarti gerak atau sesuatu yang bergerak. Berawal darikata motif itu motivasi 

dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif dapat 

menjadi aktif pada saat-saat tertentu terutama bila kebutuhan untuk mencapai 

tujuan sangat diperlukan. 

Motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keinginan atau 

dorongan yang timbul pada diri seseorang baik secara sadar maupun tidak sadar 

untuk melakukan sesuatu perbuatan dengan tujuan tertentu. Dalam Asrori 

(2009:183) motivasi dapat diartikan sebagai: (1) dorongan yang timbul pada diri 

seseorang, secara disadari atau tidak disadari, untuk melakukan suatu tindakan 

dengan tujuan tertentu; (2) usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 

kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai 

tujuan yang ingin dicapai. Motivasi menurut Anni, dkk (2007:187) adalah proses 

internal yang mengaktifkan, memandu, dan memelihara perilaku seseorang secara 

terus menerus.Menurut Sardiman (2012:73-74) motivasi berpangkal dari kata 

„motif‟, yang dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam 

subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 

Menurut Lee ( 2010) menyatakan Motivation can be measured by the 

degree to which goal-related concepts are accessibleinmemory. Specifically, the 
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greater the motivation to pursue/achieve a goal, the more likelyindividuals are to 

remember, notice, or recognize concepts, objects, or persons related to that goal. 

Dari berbagai pendapat mengenai motivasi di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang baik secara 

sadar maupun tidak sadar untuk melakukan sesuatu perbuatan dengan tujuan 

tertentu yang diinginkan. 

2.1.2 Definisi Motivasi Belajar 

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang 

tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas 

belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan di kerjakan itu tidak 

menyentuh kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain belum 

tentu menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak bersentuhan dengan 

kebutuhannya.  Tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh 

kebutuhan-kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa cinta, 

penghargaan aktualisasi diri, mengetahui dan mengerti, dan kebutuhan estetik. 

Kebutuhan-kebutuhan inilah menurut Maslow yang mampu memotivasi tingkah 

laku individu. Oleh karena itu, apa yang seseorang lihat sudah tentu akan 

membangkitkan minatnya sejauh apa yang ia lihat itu mempunyai hubungan 

dengan kepentingannya sendiri. 

  Dalam proses belajar setiap siswa atau warga belajar harus mempunyai 

suatu tujuan yang harus dicapai didalamnya, baik tujuan pendek maupun tujuan 

jangka penjang yang dapat membuat diri mereka mempunyai suatu perubahan 

yang terjadi setelah mereka mengikuti sebuah proses pendidikan yang diberikan 
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oleh guru mereka. Seorang guru selayaknya memberkan sebuah dorongan yang 

harus dapat memberikan motivasi terhadap diri mereka untuk meningkatkan 

prestasi didalam belajar mereka. 

Motivasi belajar ini diberikan berupa informasi yang dapat memberikan 

suatu nilai positif dalam meningkatkan prestasi belajar mereka. Bagi mereka yang 

mempunyai suatu motivasi prestasi dalam belajar akan membangun suatu 

aktivitas yang positf. Disini akan diberikan suatu informasi mengenai bagaimana 

meningkatkan motivasi dalam belajar yang akan lebih jelas dijabarkan dihalaman-

halaman depan. 

Motivasi merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang dapat 

memicu timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah tingkah laku manusia 

atau individu untuk menuju pada hal yang lebih baik untuk dirinya sendiri. 

Sardiman (2008: 75) mendefinisikan motivasi sebagai keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 

tercapai. Motivasi adalah perubahan dalam diri atau pribadi seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi 

dapat ditinjau dari dua sifat, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

Motivasi intrinsik adalah keinginan bertindakyang disebabkan pendorong dari 

dalam individu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 

keberadaannya karena pengaruh dari luar individu. Tingkah laku yang terjadi 

dipengaruhi oleh lingkungan. 
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Kegiatan belajar mengajar, dikenal adanya motivasi belajar yaitu motivasi 

yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Motivasi dan belajar 

merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah 

laku secara relative permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari 

praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 

Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar 

yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Kedua faktor tersebut 

disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk 

melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. 

Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah 

pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 

dapat tercapai (Sardiman, 2008).  

Menurut Sardiman (2008: 75) motivasi belajar dapat juga diartikan sebagai 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga 

seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka, maka akan 

berusaha untuk meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu. 

Motivasi belajar dapat membangkitkan dan mengarahkan peserta didik 

untuk mempelajari sesuatu yang baru. Bila pendidik membangkitkan motivasi 
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belajar anak didik, maka meraka akan memperkuat respon yang telah dipelajari 

(TIM Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, 2007 : 141). Motivasi belajar yang 

tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses 

meskipun dihadang oleh berbagai kesulitan. 

Ngalim  (2006 : 70-71) berpendapat, bahwa setiap motif itu bertalian erat 

dengan suatu tujuan dan cita-cita. Makin berharga tujuan itu bagi yang 

bersangkutan, makin kuat pula motifnya sehingga motif itu sangat berguna bagi 

tindakan atau perbuatan seseorang. Guna atau fungsi dari motif-motif itu adalah: 

a. Motif itu mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. Motifitu 

berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan energi 

(kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan suatu tugas. 

b. Motif itu menentukan arah perbuatan yakni ke arah perwujudan suatu 

tujuan atau cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang 

harus ditempuh untuk mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan itu, makin 

jelas pula terbentang jalan yang harus ditempuh. 

c. Motif menyeleksi perbuatan kita. Artinya menentukan perbuatan-

perbuatanmana yang harus dilakukan, yang serasi, guna mencapaitujuan 

itu dengan menyampingkan perbuatan yang tak bermanfaatbagi tujuan itu. 

Dapat disimpulkan bahwa pengertian motivasi belajar adalah keseluruhan 

daya penggerak baik dalam diri maupun dari luar warga belajar yang menjamin 

kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
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Misalnya, dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan daya penggerak 

yang menjamin terjadinya kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah 

pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang diinginkan dapat terpenuhi. Dengan 

demikian motivasi sangat berpengaruh terhadap hasil belajar seseorang. Apabila 

seseorang tidak mempunyai motivasi untuk belajar, maka orang tersebut tidak 

akan mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk dapat belajar dengan baik di 

perlukan proses dan motivasi yang baik, memberikan motivasi kepada 

pembelajar, berarti menggerakkan seseorang agar ia mau atau ingin melakukan 

sesuatu. 

2.1.3 Prinsip- Prinsip Motivasi Belajar 

Aktivitas belajar bukanlah suatu kegiatan yang dilakukan terlepas dari factor 

lain. Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang melibatkan unsur jiwa dan raga. 

Belajar tak akan pernah dilakukan tanpa suatu motivasi yang kuat. Agar peranan 

motivasi lebih optimal, maka prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya 

diketahui, tetapi juga harus diterapkan dalam pembelajaran. Ada beberapa prinsip 

motivasi dalam belajar, yaitu sebagai berikut : 

a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar. 

Seseorang melakukan aktivitas belajar, karena ada yang mendorongnya. 

Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong seseorang untuk 

belajar. Bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan 

melakukan belajar alam rentang waktu tertentu. Oleh karena itulah, 

motivasi diakui sebagai penggerak yang mendorong aktivitas belajar 

seseorang. 
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b. Motivasi intrinsik, yaitu motif yang menjadi aktif atau berfungsi tanpa 

perlu dirangsang dari luar, karena di dalama diri setiap individu sudah 

ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sementara itu, motivasi 

ekstrinsik adalah motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 

rangsangan dari luar. 

c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. Meskipun 

hukuman tetap diberlaukan dalam memicu semangat belajar anak didik, 

tetapi masih lebih baik penghargaan berupa pujian. Setiap orang senang 

dihargai dan tidak suka dihukum dalam bentuk apapun. Tetapi, pujian 

yang diucapkan itu tidak asal ucap, harus pada tempat dan kondisi yang 

tepat. Kesalahan pujian bisa bermaksa mengejek. 

d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. Kebutuhan 

yang tak bisa dihindari oleh anak didik adalah keinginan untuk 

menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh karena itulah, anak didik 

belajar. Karena, bila tidak belajar, berarti anak dididk tidak akan 

mendapat ilmu pengetahuan. Bagaimana untuk mengembangkan diri 

dengan memanfaatkan potensi-potensi yang dimiliki bila potensi tersebut 

tidak ditumbuhkembangkan melalui penguasaan ilmu pengetahuan. Jadi, 

belajar adalah santapan utama anak didik. 

e. Motivasi dapat memupuk optimism dalam belajar. Anak didik yang 

mempunya motivasi dalam belajar selalu yakin dapat menyelesaikan 

setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin bahwa belajar bukanlah 

kegiatan yang sia-si. Hasilnya pasti akan berguna tidak hanya kini, tetapi 
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di hari-hari mendatang. Setiap ulangan yang diberikan oleh guru bukan 

dihadapi dengan pesimisme atau hati yang resah gelisah. Tetapi, dia 

hadapi dengan tenang dan percaya diri. Biarpun ada anak didik lain 

membuka catatan ketika ulangan, dia tidak terpengaruh, dan tetap tenang 

menjawab setiap soal dari awal hingga akhir waktu yang ditentukan. 

f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. Berbagai hasil penelitian 

selalu menyimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi prestasi belajar. 

Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indicator baik buruknya 

prestasi belajar seorang anak didik. 

 

2.1.4 Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi memiliki fungsi bagi seseorang, karena motivasi dapat menjadikan 

seseorang mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Fungsi motivasi 

menurut Sardiman (2008) yaitu: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan mana yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Selanjutnya Uno (2008: 17) menjelaskan bahwa fungsi motivasi dalam 

belajar adalah sebagai berikut: 
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a. Mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yangdidasarkan atas 

pemenuhan kebutuhan. 

b. Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai 

c.  Menentukan perbuatan yang harus dilakukan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, fungsi motivasi 

dalam belajar antara lain adalah untuk mendorong, menggerakan dan 

mengarahkan aktivitas-aktivitas peserta didik dalam belajar sehingga dapat 

mencapaihasil yang maksimal. Dengan hal tersebut seseorang melakukan suatu 

usaha yang sungguh-sungguh karena adanya motivasi yang baik. 

 

2.1.5 Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Orang termotivasi dapat dilihat dari ciri-ciri yang ada pada diri orang 

tersebut. Berikut ini akan diuraikan beberapa pendapat tentang ciri-ciri dalam 

motivasi belajar siswa: 

a. Motivasi belajar siswa dapat diamati dari beberapa aspek yaitu: 

memperhatikan materi, ketekunan dalam belajar, ketertarikan dalam belajar, 

keseringan belajar, komitmennya dalam memenuhi tugas-tugas sekolah, 

semangat dalam belajar dan kehadiran siswa di sekolah. 

b. Sardiman (2008) mengemukakan ciri-ciri orang yangbermotivasi adalah 

sebagai berikut: 1). Tekun menghadapi tugas, 2). Ulet menghadapi 

kesulitan, 3). Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah. 4). 

Lebih senang bekerja mandiri, 5). Cepat bosan pada tugas-tugas rutin, 6). 
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Dapat mempertahankan pendapatnya, 7). Tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakini itu, 8). Senang memecahkan masalah soal-soal. 

c. Ciri-ciri motivasi belajar menurut Uno (2008: 23) dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut:1). Adanya hasrat dan keinginan berhasil, 2). Adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 3). Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan, 4). Adanya penghargaan dalam belajar, 4). Adanya kegiatan 

yang menarik dalam belajar, 5). Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

Dari beberapa ciri-ciri motivasi menurut para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang 

baik. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun, menunjukan 

ketertarikan, senang mengikuti pelajaran, selalu memperhatikan pelajaran, 

semangat dalam mengikuti pelajaran, mengajukan pertanyaan, berusaha 

mempertahankan pendapat, senang memecahkan masalah soal-soal, maka 

pembelajaran akan berhasil dan seseorang yang belajar itu dapat mencapai 

prestasi yang baik. 

2.1.6 Jenis-Jenis Motivasi Belajar 

 Menurut Hanrahan (2013) ,bahwa: there are two types of motivation: 

intrinsic and extrinsic, which are based on different reasons or goals underlying 

an action. Intrinsic motivation refers to doing something because it is inherently 

interesting or enjoyable, while extrinsic motivation refers to doing something 

because it leads to an enjoyable but external and separable outcome . Self-

determined motivation was found to be related to more interest,effort, positive 

emotions, satisfaction, and commitment by students. Yang artinya bahwa ada dua 
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jenis motivasi: intrinsik dan ekstrinsik, yang didasarkan pada berbagai alasan atau 

tujuan yang mendasari tindakan. Motivasi intrinsik mengacu pada melakukan 

sesuatu karena itu inheren menarik atau menyenangkan, sedangkan ekstrinsik 

motivasi mengacu pada melakukan sesuatu karena itu mengarah pada hasil yang 

menyenangkan tapi eksternal dan dipisahkan. Motivasi diri ditentukan ditemukan 

berhubungan dengan lebih menarik, usaha, emosi positif, kepuasan, dan 

komitmen oleh siswa. 

 Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan hal yang penting 

setidaknya para siswa memiliki motivasi untuk belajar karena kegiatan akan 

berhasil baik apabila anak yang bersangkutan mempunyai motivasi yang kuat.Sri 

Hapsari (2005 : 74) membagi motivasi membagi dua jenis yaitu motivasi 

instrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan mendefinisikan kedua jenis motivasi itu 

sebagai berikut yaitu Motivasi instrinsik adalah bentuk dorongan belajar yang 

datang dari dalam diri seseorang dan tidak perlu rangsangan dari luar. Sedangkan 

motivasi ekstrinsik adalah dorongan belajar yang datangnya dari luar diri 

seseorang. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi terdiri dari 

dua macam yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Berkenaan dengan 

kegiatan belajar motivasi instrinsik mempunyai sifat yang lebih penting karena 

daya penggerak yang mendorong seseorang dalam belajar dari pada motivasi 

ekstrinsik. Keinginan dan usaha belajar atas dasar inisiatif dirinya sendiri akan 

membuahkan hasil belajar yang maksimal, sedang motivasi ekstrinsik yaitu 

motivasi yang mendorong belajar itu timbul dari luar dirinya. Apabila keinginan 
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untuk belajar hanya dilandasi oleh dorongan dari luar dirinya maka keinginan 

untuk belajar tersebut akan mudah hilang. 

 Seseorang yang melakukan aktivitas belajar secara terus menerus tanpa 

motivasi dari luar dirinya merupakan motivasi instrinsik yang sangat penting 

dalam aktivitas belajar. Namun, seseorang yang tidak mempunyai keinginan 

untuk belajar, dorongan dari luar dirinya merupakan motivasi intrinsik yang 

diharapkan. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik diperlukan apabila motivasi 

intrinsik tidak ada dalam diri seseorang sebagai subjek belajar. 

2.1.7.1 Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 

tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Misalnya seorang yang senang membaca 

tidak perlu lagi didorong untuk membaca, ia dengan sendirinya akan mencari 

buku-buku untuk dibacanya. 

Apabila ditinjau dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya (misalnya 

kegiatan belajar), maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah 

keinginan mencapai tujuan yang terkandung dalam perbuatan belajar. Contohnya, 

siswa belajar karena sungguh-sungguh ingin mendapatkan pengetahuan, nilai atau 

keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunya secara konstruktif. Dengan 

demikian motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di 

dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan 

dari dalam diri dan secara mutlak terkait dengan aktivitas belajarnya. 
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Menurut Santrock (2003 : 476) mengatakan motivasi intrinsik adala 

keinginan dari dalam diri seseorang untuk menjadi konpeten, dan melakukan 

sesuatu demi usaha itu sendiri. Thursan (2008 : 28) mengemukakan motif intrinsik 

adalah motif yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan. 

Menurut Sri Hapsari (2005 : 74) motivasi Intrinsik pada umumnya terkait 

dengan bakat dan faktor intelegensi dalam diri siswa. Motivasi intrinsik dapat 

muncul sebagai suatu karakter yang telah ada sejak seseorang dilahirkan, sehingga 

motifasi tersebut merupakan bagian dari sifat yang didorong oleh faktor endogen, 

faktor dunia dalam, dan sesuatu bawaan (Singgih, 2008 : 50). 

Menurut Thursam (2008 : 29), seorang siswa yang memiliki motivasi 

intrinsik akan aktif belajar sendiri tanpa disuruh guru maupun orang tua. Motivasi 

intrinsik yang dimiliki siswa dalam belajar akan lebik kuat lagi apa bila memiliki 

motivasi eksrtrinsik. 

Orang yang termotivasi secara intrinsik cenderung bekerja lebih keras. 

merak lebih menikmati pekerjaan mereka dan selalu tampil lebih kreatif daripada 

orang yang dimotivasi secara ekstrinsik. motivasi intrinsik dibentuk oleh 

pengalaman belajar kita. Contohnya anak dari keluarga yang menekankan bahwa 

belajar itu menarik dan penting memiliki motivasi intrinsik untuk belajar di 

sekolah. 

Bila seseorang  sadar telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka 

ia secara sadar akan melakukan sesuatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi 

dari luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan 

terutama jika belajar sendiri. Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik 
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sulit sekali melakukan aktivitas belajar terus menerus. Seseorang yang memiliki 

motivasi intrinsik  selalu ingin maju dalam belajar. keinginan itu dilatarbelakangi 

oleh pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang 

akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di masa mendatang. 

Berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang kuat berasal dari dalam diri individu tanpa adanya pengaruh dari 

luar yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan.  

Fakta menyatakan bahwa jika suatu perilaku jarang terjadi, dapat 

diasumsikan bahwa motivasi intrinsic tersebut rendah. Maka motivasi ekstrinsik 

baik digunakan dalam meningkatkan frekuensi terjadinya perilaku tersebut. Anak 

yang tidak suka matematika akan lebih sering menegerjakannya jika diberi 

tambahan uang jajan misalnya. Sementara itu jika individu tersebut sudah 

memiliki motivasi intrinsic untuk melakukan sesuatu aktivitas, menambahkan 

motivasi ekstrinsik justru dapat mengurangi motivasi intrinsiknya. Contohnya ada 

anak yang suka menggambar di sebuah sekolah. Apabila ia diberi sertfikat atau 

hadiah setiap kali ia menggambar dengan baik maka  mereka akhirnya jarang 

menggambar disbanding anak yang tidak diberi hadiah. Banyak studi yang 

menyatakan bahwa kita harus berhati-hati untuk memberikan motivasi ekstrinsik 

yang tidak penting karena bisa menurunkan motivasi intrinsik. 

2.1.7.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Intrinsik 

Menurut Hapsari (2005 : 74) faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik 

pada umumnya terkait dengan faktor intelegensi dan bakat dalam diri 

siswa..Singgih (2008 : 50-51), mengemukakan bahwa motivasi intrinsik 
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dipengaruhi oleh faktor endogen, faktor konstitusi, faktor dunia dalam, sesuatu 

bawaan, sesuatu yang telah ada yang diperoleh sejak dilahirkan. Selain itu, 

motivasi intrinsik dapat diperoleh dari proses belajar. Seseoran yang meniru 

tingkah orang lain, yang menghasilkan sesuatu yang menyenangkan secara 

bertahap, maka dari proses tersebut terjadi proses internalisasi dari tingkah laku 

yang ditiru tersebut sehingga menjadi kepribadian dari dirinya. 

Berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang 

mempengaruhi motivasi intrinsik antara lain : 

a. Keinginan diri 

b. Kepuasan 

c. Kebiasaan baik 

d. Kesadaran 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik yaitu :  

a. Kebutuhan (need), Seseorang melakukan aktivitas (kegiatan) karena 

adanya faktor-faktor kebutuhan baik biologis maupun psikologis, 

misalnya motivasi ibu untuk membawa balita ke posyandu untuk 

imunisasi karena balita akan mendapatkan kekebalan tubuh.  

b. Harapan (Expectancy), Seseorang dimotivasi oleh karena keberhasilan 

dan adanya harapan keberhasilan bersifat pemuasan diri seseorang, 

keberhasilan dan harga diri meningkat dan menggerakkan seseorang ke 

arah pencapaian tujuan.  

c. Minat, Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keinginan pada suatu 

hal tanpa ada yang menyuruh, misalnya ibu membawa balita ke 
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posyandu tanpa adanya pengaruh dari orang lain tetapi karena adanya 

minat ingin bertemu dengan teman-teman maupun ingin bertemu dengan 

tenaga kesehatan (dokter, bidan, perawat).  

2.1.7.3 Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 

adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu 

besok paginya akan ujian dengan harapan mendapat nilai yang baik. Jadi faktor 

pendorongnya bukan karena ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan 

nilai yang baik, atau mendapat pujian atau hadiah. Jika dilihat dari segi tujuan 

kegiatan yang dilakukannya, tidak secara langsung berhubungan dengan esensi 

kegiatan. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk 

motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan 

dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. 

Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi ekstrinsik ini tetap penting karena 

kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin 

komponen-komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang 

menarik bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik. 

Menurut Supandi (2011 : 61), motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 

timbul manakala terdapat rangsangan dari luar individu  

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak 

baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau 

belajar. berbagai macam cara bisa dilakukan agar anak didik termotivasi untuk 

belajar. Guru yang berhasil mengajar adalah guru yang pandai membangkitkan 



28 
 

 

minat anak didik dalam belajar, dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam 

berbagai bentuknya.  

2.1.7.4 Faktor Motivasi Ekstrinsik 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi  motivasi ekstrinsik adalah :  

a. Dorongan keluarga 

Dorongan keluarga merupakan dorongan yang biasanya di dapatkan oleh 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Misalnya, warga belajar mengikuti 

program kejar paket karena dorongan dari orangtua, kakak, adik dan lain 

sebagainya. 

b. Lingkungan  

 Lingkungan adalah tempat dimana seseorang tinggal. Lingkungan 

dapat mempengaruhi seseorang sehingga dapat termotivasi untuk 

melakukan sesuatu. Selain keluarga, lingkungan juga mempunyai peran 

yang besar dalam memotivasi seseorang dalam merubah tingkah lakunya. 

Dalam sebuah lingkungan yang hangat dan terbuka, akan menimbulkan 

rasa kesetiakawanan yang tinggi.  

c. Imbalan  

 Seseorang dapat termotivasi karena adanya suatu imbalan sehingga 

orang tersebut ingin melakukan sesuatu, misalnya warga belajar yang 

mengikuti program paket C dia akan mengikuti program tersebut jika 

mendapatkan perkerjaan yang lebih baik dan akan mendapatkan ijasah. 
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 Berbagai pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi 

ektrinsik dipengaruhi atau dirangsang dari luar individu. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik antara lain: 

a. Pujian 

b. Nasehat 

c. Semangat 

d. Hadiah 

e. Hukuman 

f. Meniru Sesuatu 

2.1.8 TEORI-TEORI MOTIVASI 

Menurut Donald (dalam Djamarah, 2008: 148) yang mengatakan bahwa 

motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan 

energi dalam diri seseorang itu dapat berbentuk suatu aktivitas nyata berupa 

kegiatan fisik. Oleh karena seseorang mempunyai tujuan dalam aktivitasnya, 

maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan 

segala upaya yang dapat dia lakukan. 

Menurut  Dalyono (2009: 57), motivasi adalah daya penggerak atau 

pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Sumiati (2007: 236), mengatakan 

bahwa motivasi adalah dorongan yang muncul dari dalam diri sendiri untuk 

bertingkah laku. Dorongan itu pada umumnya diarahkan untuk mencapai sesuatu 

tujuan. Sehingga motivasi dapat memberikan semangat yang luar biasa terhadap 

seseorang untuk berprilaku dan dapat memberikan arah dalam belajar. Motivasi 
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ini pada dasarnya merupakan keinginan yang ingin dipenuhi (dipuaskan), maka ia 

akan timbul jika ada rangsangan, baik karena adanya kebutuhan maupun minat 

terhadap sesuatu. 

Terkait dengan motivasi, banyak pakar yang telah mengemukakan teorinya 

berdasarkan sudut pandangnya masing-masing. Teori – teori motivasi tersebut 

diantaranya adalah teori yang dikembangkan oleh Maslow dikenal dengan 

hierarki kebutuhan Maslow. Maslow (dalam Dimyati, 2009: 81) berpendapat 

bahwa manusia mempunyai lima tingkat kebutuhan, yaitu: (1) kebutuhan 

fisiologis; seperti rasa lapar, haus, istirahat dan sex, (2) kebutuhan akan perasaan 

aman; tidak dalam arti fisik semata, akan tetapi juga mental, psikologikal dan 

intelektual, (3) kebutuhan sosial, (4) kebutuhan akan penghargaan diri, yang pada 

umumnya tercermin dalam berbagai simbol-simbol status, dan (5) kebutuhan akan 

aktualisasi diri. dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang untuk 

mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga berubah menjadi 

kemampuan nyata. Hierarki di atas di dasarkan pada anggapan bahwa pada waktu 

orang telah memuaskan satu tingkat kebutuhan tertentu, mereka ingin bergeser ke 

tingkat kebutuhan yang lebih tinggi. 

McClelland (dalam Sudrajat, 2008) mengemukakan teori kebutuhan untuk 

mencapai prestasi atau Need for Acievement (N.Ach) yang menyatakan bahwa 

motivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan 

prestasi. Kebutuhan akan prestasi tersebut sebagai (1)  keinginan untuk 

melaksanakan sesuatu tugas atau pekerjaan yang sulit, (2) menguasai, 

memanipulasi, atau mengorganisasi obyek-obyek fisik, manusia, atau ide-ide 
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melaksanakan hal-hal tersebut secepat mungkin dan seindependen mungkin, 

sesuai kondisi yang berlaku, (3) mengatasi kendala-kendala, mencapai standar 

tinggi, (4) mencapai performa puncak untuk diri sendiri, (5) mampu menang 

dalam persaingan dengan pihak lain, (6) meningkatkan kemampuan diri melalui 

penerapan bakat secara berhasil.Menurut McClelland, karakteristik orang yang 

berprestasi tinggi (high achievers) memiliki tiga ciri umum yaitu : (1) sebuah 

preferensi untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat kesulitan moderat, (2) 

menyukai situasi-situasi di mana kinerja mereka timbul karena upaya-upaya 

mereka sendiri, dan bukan karena faktor-faktor lain, seperti kemujuran misalnya, 

dan (3) menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagalan mereka, 

dibandingkan dengan mereka yang berprestasi rendah. 

Teori motivasi juga dikembangkan oleh Herzberg (dalam Sudrajat, 2008) 

dikenal dengan “Model Dua Faktor” dari motivasi, yaitu faktor motivasional dan 

faktor hygiene atau “pemeliharaan”. Menurut teori ini yang dimaksud faktor 

motivasional adalah hal-hal yang mendorong berprestasi yang sifatnya intrinsik, 

yang berarti bersumber dari dalam diri seseorang, sedangkan yang dimaksud 

dengan faktor hygiene atau pemeliharaan adalah faktor-faktor yang sifatnya 

ekstrinsik, yang berarti bersumber dari luar diri yang turut menentukan perilaku 

seseorang dalam kehidupan seseorang. 

Faktor-faktor motivasi antara lain ialah pekerjaan seseorang, keberhasilan 

yang diraih, kesempatan bertumbuh, kemajuan dalam karier dan pengakuan orang 

lain. Sedangkan faktor-faktor hygiene atau pemeliharaan mencakup antara lain 

status seseorang dalam organisasi, hubungan seorang individu dengan atasannya, 
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hubungan seseorang dengan rekan-rekan sekerjanya, teknik penyeliaan yang 

diterapkan oleh para penyelia, kebijakan organisasi, sistem administrasi dalam 

organisasi, kondisi kerja dan sistem imbalan yang berlaku. 

Teori keadilan (dalam Sudrajat, 2008) berpandangan bahwa manusia 

terdorong untuk menghilangkan kesenjangan antara usaha yang dibuat bagi 

kepentingan organisasi dengan imbalan yang diterima. Artinya, apabila seorang 

pegawai mempunyai persepsi bahwa imbalan yang diterimanya tidak memadai, 

dua kemungkinan dapat terjadi, yaitu: (1) seorang akan berusaha memperoleh 

imbalan yang lebih besar, atau (2) mengurangi intensitas usaha yang dibuat dalam 

melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

Teori penetapan tujuan dikemukakan oleh Edwin Locke (dalam Sudrajat, 

2008) yang menyatakan pentingnya tujuan dalam melaksanakan kegiatan. Dalam 

penetapan tujuan memiliki empat macam mekanisme motivasional yakni: (a) 

tujuan-tujuan mengarahkan perhatian; (b) tujuan-tujuan mengatur upaya; (c) 

tujuan-tujuan meningkatkan persistensi; dan (d) tujuan-tujuan menunjang strategi-

strategi dan rencana-rencana kegiatan. 

Teori harapan dikemukakan oleh Victor H. Vroom (dalam Sudrajat, 2008) 

yang menjelaskan bahwa motivasi merupakan akibat suatu hasil dari yang ingin 

dicapai seseorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa tindakannya akan 

mengarah kepada hasil yang diinginkannya itu. Artinya, apabila seseorang sangat 

menginginkan sesuatu, dan jalan tampaknya terbuka untuk memperolehnya, yang 

bersangkutan akan berupaya mendapatkannya. Secara sederhana, teori harapan ini 

berkata bahwa jika seseorang menginginkan sesuatu dan harapan untuk 
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memperoleh sesuatu itu cukup besar, yang bersangkutan akan sangat terdorong 

untuk memperoleh hal yang diinginkannya itu. Sebaliknya, jika harapan 

memperoleh hal yang diinginkannya itu tipis, motivasinya untuk berupaya akan 

menjadi rendah 

Menurut Djamarah (2008: 149), motivasi yang berasal dari dalam diri 

pribadi seseorang disebut “motivasi intrinsik”, yaitu motif-motif yang menjadi 

aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar. Hal ini dikarenakan di 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Sedangkan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang disebut “motivasi 

ekstrinsik”, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang 

dari luar. 

Dimyati (2009: 80) menjelaskan bahwa ada tiga komponen utama dalam 

motivasi yaitu (1) kebutuhan, (2) dorongan, dan (3) tujuan. Kebutuhan terjadi bila 

individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang dia miliki dan yang dia 

harapkan. Misalnya siswa, dia membutuhkan hasil belajar yang baik. Oleh karena 

itu siswa tersebut mengubah cara-cara belajarnya. Dorongan merupakan kekuatan 

mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan atau 

pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi pada tujuan tersebut merupakan 

inti motivasi. Tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh seorang individu. Biggs 

dan Teller (dalam Dimyati, 2009: 81) mengatakan bahwa tujuan tersebut akan 

mengarahkan perilaku dalam hal ini perilaku belajar. 

Sumarno (2011) menjelaskan bahwa agar siswa termotivasi dalam belajar, 

guru harus meyakinkan kepada siswa bahwa kita terlibat bersama mereka di setiap 
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tantangan dan berada dalam “sudut mereka” di setiap saat. Hal ini tentunya 

membutuhkan strategi organisasional dan personal yang fokus pada nilai dan 

kekuatan motivasi intrinsik dan dampak positifnya pada prestasi akademik siswa. 

Sulit bagi siswa untuk berhasil jika mereka kekurangan motivasi untuk tetap fokus 

pada tugas-tugas yang menantang. Untuk itu, sebelum pelaksanaan proses 

pembelajaran di kelas dilakukan, seorang guru terlebih dahulu harus menata, 

mengorganisasikan isi pembelajaran yang akan diajarkan. Hal ini perlu dilakukan 

agar isi pembelajaran yang diajarkan mudah dipahami siswa. Demikian pula 

selama proses pembelajaran, guru diharapkan mampu menumbuhkan, menjaga / 

mempertahankan, dan meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dalam proses 

pembelajaran guru tidak hanya memperhatikan metode dan media pembelajaran 

saja tetapi guru juga harus berusaha untuk selalu menjaga dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut De Decce dan Grawford (dalam Djamarah, 2008: 169), ada empat 

fungsi guru sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan 

peningkatan motivasi belajar siswa, yaitu: (1) guru harus menggairahkan peserta 

didik, artinya guru harus menghindari hal-hal yang monoton dan membosankan 

dalam pembelajaran, (2) memberikan harapan realistis, artinya guru harus 

memelihara harapan-harapan siswa yang realistis dan memodifikasi harapan-

harapan yang kurang atau tidak realistis, (3) memberikan insentif, artinya guru 

diharapkan memberikan hadiah kepada siswa (dapat berupa pujian, angka yang 

baik, dan sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga siswa terdorong untuk 

melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan pembelajaran, (4) 
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mengarahkan perilaku siswa, artinya guru harus memberikan respon terhadap 

siswa yang tidak terlibat secara langsung dalam pembelajaran agar berpartisipasi 

aktif. 

Uno (2011: 23), mengatakan bahwa motivasi belajar dapat timbul karena 

faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik berupa hasrat dan keinginan untuk 

berhasil dan dorongan kebutuhan untuk belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan 

faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 

kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Pendapat yang hampir sama juga 

disampaikan oleh Dimyati (2009: 97-100) yang menyatakan bahwa unsur-unsur 

yang mempengaruhi motivasi belajar siswa antara lain: (1) cita-cita atau aspirasi 

siswa, (2) kemauan siswa, (3) kondisi siswa, (4) kondisi lingkungan siswa, (5) 

unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, dan (6) upaya guru dalam 

membelajarkan siswa. Faktor-faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, 

sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih 

giat dan semangat. 

Penjelasan mengenai konsep motivasi manusia menurut Abraham Maslow 

mengacu pada lima kebutuhan pokok yang disusun secara hirarkis. Kebutuhan 

yang bersifat fisiologis (lahiriyah). Manifestasi kebutuhan ini terlihat dalam tiga 

hal pokok, sandang, pangan dan papan. Bagi karyawan, kebutuhan akan gaji, uang 

lembur, perangsang, hadiah-hadiah dan fasilitas lainnya seperti rumah, kendaraan 

dll. Menjadi motif dasar dari seseorang mau bekerja, menjadi efektif dan dapat 

memberikan produktivitas yang tinggi bagi organisasi. Kebutuhan keamanan dan 

ke-selamatan kerja (Safety Needs) Kebutuhan ini mengarah kepada rasa 
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keamanan, ketentraman dan jaminan seseorang dalam kedudukannya, jabatan-nya, 

wewenangnya dan tanggung jawabnya sebagai karyawan. Dia dapat bekerja 

dengan antusias dan penuh produktivitas bila dirasakan adanya jaminan formal 

atas kedudukan dan wewenangnya. Kebutuhan sosial (Social Needs). Kebutuhan 

akan kasih sayang dan bersahabat (kerjasama) dalam kelompok kerja atau antar 

kelompok. Kebutuhan akan diikutsertakan, mening-katkan relasi dengan pihak-

pihak yang diperlukan dan tumbuhnya rasa kebersamaan termasuk adanya sense 

of belonging dalam organisasi. Kebutuhan akan prestasi (Esteem 

Needs).Kebutuhan akan kedudukan dan promosi dibidang kepegawaian. 

Kebutuhan akan simbul-simbul dalam statusnya se¬seorang serta prestise yang 

ditampilkannya. Kebutuhan mempertinggi kapisitas kerja (Self actualization). 

Setiap orang ingin mengembangkan kapasitas kerjanya dengan baik. Hal ini 

merupakan kebutuhan untuk mewujudkan segala kemampuan (kebolehannya) dan 

seringkali nampak pada hal-hal yang sesuai untuk mencapai citra dan cita diri 

seseorang. Dalam motivasi kerja pada tingkat ini diperlukan kemampuan 

manajemen untuk dapat mensinkronisasikan antara cita diri dan cita organisasi 

untuk dapat melahirkan hasil produktivitas organisasi yang lebih tinggi. 

Teori Maslow tentang motivasi secara mutlak menunjukkan perwujudan diri 

sebagai pemenuhan (pemuasan) kebutuhan yang bercirikan pertumbuhan dan 

pengembangan individu. Perilaku yang ditimbulkannya dapat dimotivasikan oleh 

manajer dan diarahkan sebagai subjek-subjek yang berperan. Dorongan yang 

dirangsang ataupun tidak, harus tumbuh sebagai subjek yang memenuhi 
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kebutuhannya masing-masing yang harus dicapainya dan sekaligus selaku subjek 

yang mencapai hasil untuk sasaran-sasaran organisasi. 

Berdasarkan teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

adalah dorongan yang timbul dari dalam diri siswa (intrinsik) dan dari luar diri 

siswa (ekstrinsik) untuk melakukan sesuatu. Motivasi instrinsik meliputi hasrat 

dan keinginan untuk berhasil, dorongan kebutuhan untuk belajar, dan harapan 

akan cita-cita siswa.  Sedangkan motivasi ekstrinsik yang meliputi adanya 

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, kegiatan belajar yang menarik, 

dan adanya upaya guru dalam membelajarkan siswa. 

2.1.9 Motivasi dalam Proses Belajar Mengajar 

Motivasi belajar siswa adalah dorongan timbul pada diri seseorang secara 

sadar atau tidak sadar untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu, usaha 

yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompokorang tertentu 

tergerakmelakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan. 

Konsep mengajar menurut Joyce, Well dan Showers (1992) yang dikutip 

oleh diknas KTSP (2008: 4) “menyatakan bahwa mengajar (teaching) pada 

hakikatnya adalah membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, 

ketrampilan, nilai, cara berfikir, sarana untuk mengekpresikan diri, dan cara-cara 

bagaimana belajar”. 

Winkel (1996: 53) dalam bukunya Psikologi Pengajaran.“ Belajar adalah 

suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interakasi dengan 

lingkungan, yang menghasilkan perubahanperubahan dalam pengetahuan-

pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap “.Perubahan itu bersifat secara relatif 
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konstan dan berbekas.Perubahan-perubahan itu dapat berupa suatu hasil yang baru 

atau pula menyempurnakan terhadap hasil yang telah diperoleh.Hasil belajar dapat 

berupa hasil yang utama, dapat juga berupa hasil efek. 

Mengajar pada dasarnya terlihat mudah karena dianggap hanya sebuah 

proses untuk mentrasfer pengetahuan seorang guru kepada siswa. Namun 

kenyataannya mengajar tidak semudah itu, sebab ada hal-hal yang mungkin yang 

perlu untuk diperhatikan agar apa yang menjadi tujuan awal dari pembelajaran 

tersebut dapat tercapai. Salah satunya adalah dengan memberikan motivasi kepada 

peserta didik. Motivasi adalah proses yang memberi semangat arah dan kegigihan 

perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energy 

terarah dan bertahan lama. Beberapa pengertian motivasi menurut para ahli antara 

lain: 

Menurut Nasution (2000) motivasi adalah segala daya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Menurut Whittaker yang dikutip Darsono (2000) motivasi adalah suatu 

istilah yang sifatnya luas yang digunakan dalam psikologi yang meliputi kondisi-

kondisi atau keadaan internal yang mengaktifkan atau memberi kekuatan pada 

organisme dan mengarahkan tingkah laku organisme mencapai tujuan. 

Menurut Winkel motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif pada 

saat-saat melakukan percobaan, sedangkan motif sudah ada dalam diri seseorang 

jauh sebelum orang itu melakukan suatu perbuatan. 

http://www.wawasanpendidikan.com/2013/07/teori-mengajar.html
http://www.wawasanpendidikan.com/2013/07/teori-mengajar.html
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Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Sardiman (2006) motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” 

dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan 

Pengertian belajaradalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam 

tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. 

Kesimpulan yang bisa diambil dari kedua pengertian di atas, bahwa pada 

prinsipnya, belajar adalah perubahan dari diri seseorang. Dari uraian yang tersebut 

di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian motivasi belajar adalah keseluruhan 

daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar siswa (dengan menciptakan 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin 

kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada 

pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, 

perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. 

Dalam Sardiman (2005:75) motivasi belajar dapat juga diartikan sebagai 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 

seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 

berusaha untuk meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu. 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-belajar-menurut-ahli/
http://belajarpsikologi.com/pentingnya-media-dalam-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-interaksi-sosial/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
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Sedangkan secara psikologi, berarti usaha yang dapat menyebabkan 

seseorang atau kelompok orang tergerak melakukan sesuatu karena ingin 

mencapai tujuan yang dikehendakinya, atau mendapat kepuasan dengan 

perbuatannya. (KBBI, 2001:756). 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengertian motivasi adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam 

diri maupun dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada 

kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai. 

2.1.10 Motivasi Belajar Warga Belajar  

Motivasi belajar bagi warga belajar merupakan salah satu komponen yang 

sangat penting dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar. Warga belajar 

yang mengikuti proses belajar mengajat di SKB dan lembaga-lembaga pendidikan 

luar sekolah pada umumnya, mempunyai motivasi belajar yang di latarbelakangi 

oleh adanya keterbatasan keterbatasan yang melekat pada dirinya. Keterbatasan 

ekonomi menyebabkan mereka tidak mampu mengikuti/mengenyam pendidikan 

di lembaga pendidikan formal. Selain itu, pada umumnya mereka juga melakukan 

aktivitas-aktivitas ekonomi di sektor informal (buruh pabrik, pekerja kasar, dan 

lainnya).  

Upaya memotivasi merupakan kegiatan yang harus dan dapat di lakukan 

oleh setiap pemimpin atau pelaksanaan kegiatan. Upaya memotivasi mencakup 

kegiatan mendorong, menarik dan mengarahkan dorongan yang terdapat pada diri 

orang – orang yang di pimpin agar mereka melakukan tugas pekerjaaan yang 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
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menjadi tanggung jawab, begitu juga dalam kegiatan pembelajaran guru / sumber 

belajar di tuntut tidak saja sebagai franformasi, tetapi juga dapat berfungsi sebagai 

motivator yang dapat menggerakan minat siswa untuk belajar dengan 

menggunakan berbagai media dan sumber yang sesuai dan menunjang terhadap 

pencapaian suatu tujuan.   

Meningkatkan motivasi warga belajar dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu dengan motivasi ekstrinsik dan intrinsik. Motivasi instrinsik yaitu Cara 

membangun hubungan baru dengan lingkungan agar menjadi individu sepenuhnya 

adalah dengan menunjukkan pribadi yang apa adanya secara tidak melebih-

lebihkan. Dengan demikian tidak ada beban individu tersebut untuk bersikap yang 

tidak wajar atau tidak sebenarnya. Individu dapat sepenuhnya melakukan apa 

yang ingin ia lakukan tanpa adanya batasan pencitraan dirinya di hadapan 

lingkungan yang baru. Individu tersebut akan merasa nyaman, bahkan di dalam 

lingkungan yang baru. Sedangkan motivasi intrinsik yaitu cara menciptakan 

lingkungan eksternal yang dapat memupuk dorongan dalam diri individu 

(internal) untuk mengembangkan kreativitasnya adalah dengan menerima individu 

sebagaimana adanya dengan segala kekurangan dan kelebihannya, menciptakan 

suasana yang tidak mengandung efek mengancam/mengintimidasi, serta dengan 

memberikan pengertian secara empatis. Dengan suasana lingkungan seperti 

tersebut di atas, individu dapat merasa nyaman dalam mengembangkan 

kreativitasnya. Tidak perlu memaksakan individu untuk menjadi sesuatu 

(contohnya memaksa anak untuk menjadi dokter). Karena apabila individu 

tersebut sudah merasa terpaksa, motivasinya untuk melakukan sesuatu bukanlah 
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dari dalam dirinya sendiri, akibatnya apa yang ia lakukan tidak sejalan dengan 

kreativitas yang ingin ia kembangkan.Kreativitas tidak dapat dipaksakan, karena 

seharusnya kreativitas tumbuh dari dorongan individu sendiri. Agar terjadi 

harmonisasi antara kreativitas dengan minat bakat dari individu yang 

bersangkutan. Apabila dipaksakan, bukan tidak mungkin terjadi konflik batin 

pada individu tersebut, yang dapat berakibat berkurangnya kreativatas yang 

dimilikinya. Padahal boleh jadi kreativitas yang dimilikinya sangatlah besar. 

Akhirnya kreativitasnya hanya akan terbiarkan sia-sia.Teori stimulus respon dan 

operant conditioning berkaitan dengan minat-bakat individu. Contohnya seorang 

anak yang sedari kecil memiliki bakat bermain sepak bola, dapat terlihat dari 

caranya mendribble bola. Apabila ia termotivasi untuk mengembangkan bakatnya, 

ia akan berusaha keras untuk meningkatkan kemampuannya dengan banyak 

berlatih, menonton pertandingan, mempelajari dan mempraktikkan teknik-teknik 

dalam sepak bola. Dengan demikian maka tubuh dan pikirannya akan terbiasa dan 

semakin terasah untuk bermain sepak bola. Maka minat dan bakatnya akan 

tersalurkan secara maksimal. 

2.1.11 Pentingnya Motivasi dalam Proses Pembelajaran 

 Salah satu prinsip utama dalam kegiatan pembelajaran adalah siswa/peserta 

didik mengambil bagian atau peranan dalam dalam proses kegiatan belajar 

mengajar yang dilaksanakan untuk itu peserta didik/warga belajar harus 

mempunyai motivasi belajar sehingga dengan mempunyai motivasi belajar yang 

kuat, warga belajar akan menunjukkan minat, aktivitas, dan partisipasinya dalam 
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proses pembelajaran yang diikutinya. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, 

motivasi mempunyai beberapa manfaat, antara lain:  

a. Motivasi dapat memberi semangat terhadap peserta didik/warga belajar 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.  

b. Motivasi perbuatan merupakan pemilih dari tipe kegiatan di mana 

seseorang berkeinginan untuk melakukan kegiatan tersebut.  

c. Motivasi dapat memberi petunjuk pada tingkah laku belajar.   

d. Motivasi dapat menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan 

pembelajaran warga belajar.  

e. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong dalam usaha pencapaian 

prestasi dan hasil belajar yang diharapkan.  

 Dengan demikian motivasi mempunyai peranan dan manfaat yang sangat 

penting dalam kelangsungan dan keberhasilan belajar yang dilaksanakan oleh 

setiap individu. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki 

individu, maka akan semakin tinggi/besar pula prestasi dan hasil belajar yang 

akan dicapai. Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain 

meliputi: cita-cita, kemampuan warga belajar, kondisi warga belajar, dan suasana 

lingkungan belajar. Dengan adanya cita-cita, maka seseorang akan mempunyai 

arah dan tujuan yang mampu mengkonsolidasikan seluruh pikiran dan perasaan 

serta tindakannya mengarah kepada terwujudnya suatu keinginan. Kemampuan 

warga belajar merupakan kemampuan intelektual akademik yang dimiliki oleh 

warga belajar yang digunakan untuk mengolah dan memproses informasi yang 

diperoleh menjadi pengetahuan. Kondisi warga belajar yang meliputi kondisi 
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fisik, psikis, dan indera yang akan mempengaruhi diri dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar yang dilaksanakan. 

 

2.2 KONSEP WARGA BELAJAR 

2.2.1 DEFINISI WARGA BELAJAR 

Warga belajar adalah anggota masyarakat, tanpa batas umur, yang 

memerlukan suatu atau beberapa jenis pendidikan tertentu, mempunyai hasrat 

untuk belajar, serta bersedia membiayai sebagian atau segala keperluan 

belajarnya. Pengertian warga belajar adalah proses menuju tercapainya 

kedewasaan atau tingkat yang lebih sempurna pada suatu individu dan bersifat 

kualitatif. 

Perkembangan merupakan proses yang berjalan sejajar dengan 

pertumbuhan, faktor “ faktor yang mempengaruhinya yaitu factor internal dan 

factor eksternal (ligkungan). Faktor lingkungan bisa saja di dapatkan dari dalam 

rumah dan sekolah melalui interaksi social. Hubungannya dengan pendidikan, 

sekolah merupakan pusat pengembangan peserta didik, guru dan lainnya, artinya 

sekolah berfungsi sebagai tempat pemberdayaan masyarakat dan sekolah juga 

harus dapat melakukan pengembangan dan perubahan transformasional kurikulum 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar dan mengajar. Tetapi 

keluhan tentang lemahnya minat belajar anak juga dapat ditimbulkan ketika anak 

berhadapan dengan guru dan biasanya yang sering terjadi di lingkungan sekolah 

berkaitan kriteria guru yang mereka sukai yang dapat meningkatkan minat belajar 

mereka. 
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Warga belajar merupakan suatu komponen masukan dalam system 

pendidikan, yang selanjutnya di proses dalam proses pendidikan, sehingga 

menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan.Pendekatan 

sosial warga belajar adalah anggota masyarakat yang sedang di siapkan untuk 

menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. Pendekatan psikologis warga belajar 

adalah suatu organisme yang sedang tumbuh dan berkembang menggambarkan 

perubahan kualitas dan abilitas dalam diri seseorang, yakni adanya perubahan 

dalam struktur, kapisitas, fungsi dan afisiensi. Perkembangan itu bersifat 

keseluruhan, misalnya perkembangan intelegensi, sosial, emosional, sepiritual, 

yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Pedekatan Edukatif yaitu 

pendekatan pendidikan menempatkan peserta didik sebagai unsur penting yang 

memiliki hak dan kewajiban dalam rangka sistem pendidikan menyeluruh dan 

terpadu. 

a. Aspek Perkembangan Warga Belajar  

Pengajaran konvensional menitik beratkan pada perkembangan 

intelektual melalui cara belajar ingatan mengenai hal-hal yang telah 

dibaca dan tugas-tugas yang telah dikerjakan. Pengetahuan yang telah 

diperoleh langsung dapat ditranferkan ke dalam situasi kehidupan. 

Perencanaan belajar dan perkembangan aspek ketrampilan, sosial, sikap 

dan apresiasi. Pengajaran baru tidak hanya bertujuan mengembangkan 

aspek intelektual tetapi juga meliputi perkembangan aspek jasmania, 

sosial, dan emosional. 
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b. Kemandirian Dalam Belajar  

Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang 

berlangsungnya lebih didorong oleh kamauan sendiri, pilihan sendiri, 

dan tanggung jawab sendiri dari pembelajaran. Konsep kemandirian 

dalam belajar bertumpu pada prinsip bahwa individu yang belajar akan 

sampai kepada perolehan hasil belajar.  

Warga belajar berstatus sebagai subjek didik. Pandangan modern 

cenderung menyebutkan demikian oleh karena peserta didik adalah subjek atau 

pribadi yang otonom, yang ingin diakui keberadaannya. 

2.2.2 KEWAJIBAN WARGA BELAJAR 

Kewajiban warga belajar yaitu: 

a. Taat pada guru, karyawan serta kepala sekolah.  

b. Menghormati guru, karyawan, kepala sekolah serta saling menghargai 

sesama teman.  

c. Membantu kelancaran pelajaran baik di kelas maupun di sekolah pada 

umumnya.  

d. Melengkapi diri dengan alat-alat belajar yang diperlukan.  

e. Ikut menjaga nama baik sekolah, guru, dan pelajar pada umumnya, baik 

di dalam maupun di luar sekolah.  

f. Ikut terlibat dan bertanggungjawab atas program sekolah.  

g. Ikut bertanggungjawab atas kebersihan dan pemeliharaan gedung serta 

fasilitas sekolah lainnya.  
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h. Menyelesaikan administrasi (uang sekolah) selambat “lambatnya tanggal 

sepuluh (10) pada setiap bulan yang bersangkutan.  

i. Siswa yang menggunakan kendaraan wajib menempatkan kendaraan 

pada tempat yang telah ditentukan dalam keadaan terkunci.  

j. Ikut membantu agar tata tertib sekolah dapat berjalan dan ditaati.  

2.2.3 Hak-Hak Warga Belajar 

1. Menerima pelajaran selama tidak melanggar tata tertib sekolah.  

2.  Meminjam buku “buku dari perpustakaan sekolah sesuai dengan 

persyaratan yang diberlakukan. 

3. Menggunakan alat “alat laboratorium dengan pengawasan guru 

pembimbing.  

4. Menyampaikan pendapat , usul dan saran terkait kemajuan sekolah 

melalui sarana yang ada.  

5. Mendapatkan pelayanan kesehatan sekolah (UKS) dalam batas 

jangkauan sekolah.  

6. Mengikuti bimbingan belajar/tambahan pelajaran yang diperlukan.  

7. Mendapatkan kesempatan untuk mengikuti program remidi.  

8. Menggunakan fasilitas sekolah dengan pengawasan guru selama jam 

pelajaran.  
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2.3 KONSEP SANGGAR KEGIATAN BELAJAR ( SKB ) 

2.3.1 DEFINISI SKB  

Pendidikan Luar Sekolah sebagai sub sistem dari Pendidikan Nasional 

mempunyai peranan yang setara dengan pendidikan sekolah dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini berkaitan dengan falsafah dan tujuan 

pembangunan yakni membangun manusia seutuhnya. Program pendidikan luar 

sekolah dapat dilakukan oleh keluarga, masyarakat maupun pemerintah. Ciri 

khusus tersebut memungkinkan program-program pendidikan luar sekolah lebih 

cepat berkembang sesuai tuntutan kebutuhan masyarakat.  

Peraturan Pemerintah nomor 17 Tahun 2010 mengatur tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan baik jalur pendidikan formal, 

pendidikan nonformal dan pendidikan informal. Konstruksi peraturan pemerintah 

ini berbeda dengan pola lama dimana peraturan pemerintah mengatur setiap 

jenjang pendidikan sekolah yang meliputi pendidikan prasekolah, pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi dan jalur pendidikan luar sekolah. 

Pada peraturan pemerintah yang sekarang semuanya diatur menjadi satu dalam 

bingkai pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. Dimaksud dalam peraturan 

pemerintah ini ada dua hal pokok yaitu pengelolaan pendidikan dan 

penyelenggaraan pendidikan. 

Pengelolaan pendidikan adalah pengaturan kewenangan dalam 

penyelenggaraan sistem pendidikan nasional oleh pemerintah, pemerintah 

provinsi, pemerintah kabupaten/kota, penyelenggara pendidikan yang didirikan 

masyarakat, dan satuan pendidikan agar proses pendidikan dapat berlangsung 
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sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sedangkan penyelenggaraan 

pendidikan sebagaimana dimaksud dalam peraturan pemerintah ini adalah 

kegiatan pelaksanaan komponen sistem pendidikan pada satuan atau program 

pendidikan pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan agar proses pendidikan dapat 

berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Ketentuan mengenai penyelenggaraan pendidikan nonformal diatur dalam 

Bab IV, yaitu tentang penyelenggaraan pendidikan nonformal. Aturan dituangkan 

dalam 16 pasal mulai dari pasal 100 sampai dengan pasal 115. Pada pasal 100 

ayat (1) disebutkan bahwa penyelenggaraan nonformal meliputi penyelenggaraan 

satuan pendidikan dan program pendidikan nonformal. Penyelenggaraan satuan 

pendidikan nonformal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi satuan 

pendidikan: 

a. lembaga kursus dan lembaga pelatihan; 

b. kelompok belajar; 

c. pusat kegiatan belajar masyarakat; 

d. majelis taklim; dan 

e. pendidikan anak usia dini jalur nonformal. 

Sedangkan penyelenggaraan program pendidikan nonformal sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

a. pendidikan kecakapan hidup; 

b. pendidikan anak usia dini; 

c. pendidikan kepemudaan; 

d. pendidikan pemberdayaan perempuan; 
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e. pendidikan keaksaraan; 

f. pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja; dan 

g. pendidikan kesetaraan. 

Sampai di sini kita memahami bahwa posisi Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB) sebagai salah satu penyelenggara program pendidikan nonformal sama 

sekali tidak diakomodasi oleh peraturan pemerintah ini. Jangankan diatur, disebut-

sebut pun tidak. Walaupun fakta di lapangan menyatakan bahwa SKB 

menyelenggarakan program pendidikan nonformal sebagaimana diatur dalam 

peraturan pemerintah ini. 

Ditemukan hal menarik dalam salah satu pasal pada peraturan pemerintah 

ini yang barangkali bisa menjelaskan prespektif peraturan pemerintah ini terhadap 

SKB. Simak saja pasal 102 ayat (3) yang berbunyi Pendidikan nonformal 

diselenggarakan berdasarkan prinsip dari, oleh, dan untuk masyarakat. Inikah 

alasan bahwa memang SKB tidak perlu diatur dalam peraturan pemerintah ini 

karena tidak sesuai dengan nafas ayat tersebut? Lain kata bahwa semua 

penyelenggaraan satuan pendidikan dan program pendidikan nonformal adalah 

yang diselenggarakan oleh masyarakat, bukan oleh pemerintah. 

Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 11 ayat 1 bahwa Pemerintah dan pemerintah daerah wajib 

memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya 

pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi. Artinya 

ayat tersebut menjamin bahwa pemerintah daerah wajib memberikan layanan 

pendidikan yang bermutu, termasuk layanan pendidikan nonformal. Pengertian 
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memberikan layanan disini tidak sekedar memberikan bantuan kepada lembaga 

atau satuan pendidikan nonformal yang diselenggarakan oleh masyarakat, namun 

juga menyelenggarakan layanan pendidikan nonformal sebagaimana memberikan 

layanan pendidikan formal. 

Layanan pendidikan formal oleh pemerintah daerah diwujudkan melalui 

layanan sekolah mulai dari SD Negeri, SMP Negeri, SMA Negeri dan SMK 

Negeri. Kemudian dimana layanan pendidikan nonformal oleh pemerintah daerah, 

jika tidak melalui program pendidikan nonformal yang diselenggarakan oleh 

Sanggar Kegiatan Belajar? 

Bisa jadi tidak diaturnya SKB dalam peraturan pemerintah karena jebakan 

yang sudah dibuat oleh SKB sendiri. Masih banyak SKB dan pemangku 

kepentingan terkait dengan SKB yang menjaga betul label sebagai lembaga 

percontohan, bukan sebagai penyelenggara satuan pendidikan dan program 

pendidikan nonformal. Karena dianggap sebagai lembaga percontohan maka tidak 

perlu diatur dalam peraturan pemerintah. Lain halya jika sejak transformasi ke 

otonomi daerah beralih ke label penyelenggara satuan pendidikan dan program 

pendidikan nonformal pasti akan lebih terakomodasi dalam peraturan 

perundangan-undangan. Informasi yang masuk ke pembuat dan pembahas draf 

peraturan boleh jadi bukan dari kalangan SKB, namun label tersebut sudah 

melekat sejak lama dan masih didengungkan oleh para pimpinan SKB dalam 

berbagai pertemuan di tingkat nasional. 

Sebenarnya sederhana saja kerangka berpikirnya. Pada jalur pendidikan 

formal pemerintah daerah berkewajiban menyelenggarakan pendidikan melalui 
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sekolah negeri, sedangkan masyarakat mendirikan sekolah swasta. Sedangkan 

pada jalur pendidikan nonformal pemerintah daerah berkewajiban 

menyelenggarakan pendidikan melalui Sanggar Kegiatan Belajar, sedangkan 

masyarakat mendirikan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), lembaga 

kursus dan lembaga pelatihan, kelompok bermain, tempat penitipan anak dan 

sebagainya. Melalui penyelenggaraan satuan pendidikan dan program pendidikan 

nonformal pada SKB maka kewajiban pemerintah daerah menurut pasal 11 ayat 1 

UU nomor 20 tahun 2003 dilaksanakan. 

Kemudian apa yang bisa dilakukan? Paling tidak harus diupayakan adanya 

peraturan menteri yang mengatur pengelolaan dan penyelenggaran SKB atau 

semacam peraturan tentang pelayanan minimal SKB. Dengan demikian SKB akan 

memiliki payung hukum secara nasional dan bisa menutupi kekosongan hukum 

pada undang-undang dan peraturan pemerintah. 

Sebenarnya masih terbuka untuk melakukan perubahan peraturan 

pemerintah tersebut, karena PP 17 Tahun 2010 pun sudah diubah sebagaimana 

diatur dalam PP nomor 66 Tahun 2010. Walaupun kita sadar bahwa ketika 

melakukan amandemen untuk hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan 

nonformal adalah suatu hal yang sulit dilakukan, berbeda jika yang diubah adalah 

ketentuan tentang pendidikan formal. Namun amandemen atau perubahan tidaklah 

hal yang mustahil jika hal tersebut menyangkut kepentingan nasional dan 

kebenaran. 
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2.3.2 TUJUAN SKB 

Ada tiga tujuan penting dalam rangka pendirian dan pengembangan SKB :  

a. Memberdayakan masyarakat agar mampu untuk mandiri. 

b. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik dari segi sosial maupun 

ekonomi. 

c. Meningkatkan kepekaan terhadap masalah-masalah yang terjadi di 

lingkungannya sehingga mampu memecahkan permasalahan tersebut.  

Menurut Sihombing dalam bukunya Pendidikan Luar Sekolah Kini dan 

Masa Depan (1999) menyebutkan, bahwa tujuan SKB adalah untuk menggali, 

menumbuhkan, mengembangkan dan memanfaatkan seluruh potensi yang ada di 

masyarakat, untuk sebesar-besarnya pemberdayaan masyarakat itu sendiri. 

2.3.3 FUNGSI SKB 

Adapun fungsi Sanggar sebagaimana yang ditertuang dalam SK Mendikbud 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Pembangkitan dan penumbuhan kemauan belajar masyarakat agar 

terciptanya masyarakat gemar belajar. 

b. Pemberian motivasi dan pembinaan warga masyarakat agar mau 

danmampu menjadi sumber belajar dalam pelaksanaan azas saling 

membelajarkan. 

c. Pemberian pelayanan informasi pendidikan luar sekolah, pemuda, dan 

olahraga. 
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d. Pembuatan percontohan berbagai program dan pengendalian mutu 

pelaksanaan program pendidikan luarsekolah pemuda dan olahraga 

Penyusunan dan pengadaaan sarana belajarmuatan lokal 

e. Penyediaan sarana dan fasilitas 

f. Pengintegrasian dan penyingkronisasian kegiatan sektoral dalam bidang 

pendidikan luarsekolah, pemuda, dan olahraga 

g. Pelaksanan pendidikan dan pelatihan tenaga pelaksana pendidikan luar 

sekolah, pemuda, dan olahraga 

h. Pengelolaanurusantata usaha Sanggar. 

 

2.3.4 PROGRAM-PROGRAM DALAM SKB 

Dalam hal ini, ada beberapa program yang dikembangkan SKB 

diantaranya, bidang pendidikan nonformal, bidang pendidikan ini merupakan 

program andalan SKB saat ini. Terutama program-program yang menjadi 

kebijakan pemerintah, diantaranya:  

a. Program keaksaraan fungsional  

Program ini bertujuan untuk membelajarkan masyarakat, agar dapat 

memanfaatkan kemampuan dasar baca, tulis, hitung dan lain-lain. 

b. Pengembangan anak usia dini  

Program ini bertujuan untuk meningkatkan hasil kualitas karena sampai 

saat ini perhatian terhadap pendidikan usia dini sangat rendah.  

c. Program keaksaraan  
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Program kesetaraan meliputi program kelompok belajar paket A setara 

SD/ MI, kelompok belajar paket B setara SMP/ MTS dan kelompok 

belajar paket C setara dengan SMA/ MA. 

d. Kelompok belajar usaha atau KBU 

Memalui program usaha kerja ini diharapkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap serta kemampuan warga belajar akan semakin 

bertambah atau semakin meningkat, terutama bagi warga yang belum 

memiliki sumber mata pencaharian yang tetap dan berpenghasilan yang 

rendah. Program kelompok belajar usaha diperuntukkan bagi 

masyarakat yang minimal telah bebas buta aksara atau selesai program 

kesetaraan paket A.  

e. Khursus keterampilan  

Program khursus keterampilan dalam SKB merupakan program yang 

tidak dapat dipisahkan dengan program magang. Kedua program ini 

pengembangannya saling terkait satu sama lainnya, dimana khursus 

keterampilan yang dikembangkan dalam PKBM bisa dilakukan melalui 

pendekatan magang. Adapun keterampilan yang teridentifikasi dan 

dikembangkan dalam SKB adalah keterampilan komputer, keterampilan 

bahasa, khursus keterampilan mekanik otomotif, tata kecantikan dan 

lain-lain. 
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2.4 KONSEP KESETARAAN 

2.4.1 Definisi Kejar Paket C 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, Kelompok 

Belajar termasuk dalam kategori pendidikan nonformal Kelompok Belajar (yang 

lebih dikenal dengan singkatan Kejar) merupakan suatu kelompok yang 

anggotanya terdiri atas anak usia sekolah maupun anak yang lewat usia 

sekolahnya, tetapi masih diberi kesempatan untuk belajar. Hal ini dikarenakan, 

pemerintah telah menghimpun dalam suatu gerakan yang mewajibkan setiap 

orang menjadi orang terpelajar melalui gerakan wajib belajar. Sebagaimana 

menurut Abdul Rajak Husain yang dikutip dari Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 73 Tahun 1991 Tanggal 31 Desember 1991 tentang Pendidikan 

Luar Sekolah “Kelompok belajar ialah satuan pendidikan luar sekolah yang terdiri 

atas sekumpulan warga masyarakat yang saling membelajarkan pengalaman dan 

kemampuan dalam rangka meningkatkan mutu dan taraf kehidupan.” Sedangkan 

dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 

132/U/2004 tentang Program Paket C “Kelompok belajar adalah sekumpulan 

peserta didik yang melakukan kegiatan pembelajaran.”. 

Program berarti kegiatan yang diselenggarakan oleh perorangan, lembaga, 

institusi dengan dukungan sarana dan prasarana yang diorganisasi dan dilakukan 

dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia.28 Ada dua 

pengertian untuk istilah program, yaitu pengertian secara khusus dan umum. 

Menurut pengertian secara umum, program dapat diartikan sebagai “rencana”. 

Jika seorang siswa ditanya oleh guru, apa programnya sesudah lulus dalam 
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menyelesaikan pendidikan di sekolah yang diikuti maka arti “program” dalam 

kalimat tersebut adalah rencana atau rancangan kegiatan yang akan dilakukan 

setelah lulus. Ada tiga pengertian penting dan perlu ditekankan dalam 

menentukan program, yaitu (1) realisasi atau implementasi suatu kebijakan, (2) 

terjadi dalam waktu relatif lama - bukan kegiatan tunggal tetapi jamak-

berkesinambungan, dan (3) terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok 

orang. 

Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan 

dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang berkesinambungan karena 

melaksanakan suatu kebijakan. Oleh karena itu, sebuah program dapat 

berlangsung dalam kurun waktu relatif lama. Pengertian program adalah suatu 

unit atau kesatuan kegiatan, maka program merupakan sebuah sistem, yaitu 

rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi 

berkesinambungan. Pelaksanaan program selalu terjadi di dalam sebuah 

organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok orang. Pengertian program 

yang dikemukakan di atas adalah pengertian secara umum. 

Dalam kehidupan, terdapat juga program yang berlangsung hanya dalam 

waktu singkat, misalnya program peringatan Hari Pahlawan. Upacara peringatan 

ini dapat diklasifikasikan sebagai program karena mengandung beberapa 

komponen dan dirancang melalui serangkaian rapat, tetapi pelaksanaannya hanya 

sebentar. 

Selain mengandung tiga pengertian, ada pula program-program tertentu 

yang menunjukkan ciri lain, yaitu adanya kegiatan jamak yang merupakan 
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rangkaian. Untuk memperjelas pengertian “jamak berangkai”, coba bandingkan 

beberapa kegiatan tunggal dan jamak berikut ini. Kegiatan menulis, berjalan, 

tidur, adalah sekali dilakukan selesai, dan tidak berada dalam urutan proses. 

Bandingkan dengan memasak. Memasak adalah kegiatan jamak, karena untuk 

dapat memasak harus ada bahan yang dibeli dan dimasak. Sesudah memasak, 

hasil masakannya dimakan. 

Adapun Program Kejar Paket C merupakan lingkup dari Pendidikan Luar 

Sekolah, di mana institusi atau lembaga ini berorientasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup manusia melalui jalur pendidikan nonformal. Sedangkan 

lingkup Pendidikan Luar Sekolah tersebut meliputi pertama, pendidikan anak usia 

dini yang dilakukan melalui kelompok bermain dan taman penitipan anak. Kedua, 

pendidikan keaksaraan yang merupakan garapan utama program keaksaran 

fungsional. Ketiga, pendidikan kesetaraan yang dilakukan melalui program Paket 

A setara SD, paket B setara SMP, dan paket C setara SMA. Keempat, pendidikan 

kecakapan hidup yang menjadi bidang garapan program Kelompok Belajar Usaha 

(KBU), kursus-kursus, pelatihan keterampilan, magang, sanggar, dan padepokan. 

Kelima, pendidikan kepemudaan. Keenam, pendidikan atau pemberdayaan 

perempuan. Ketujuh, pendidikan orang usia lanjut. 

Kejar Paket C adalah salah satu program pendidikan dasar yang 

diselenggarakan melalui jalur pendidikan Luar Sekolah. Pendidikan luar sekolah 

berfungsi mengembangkan potensi peserta didik/ warga belajar dengan penekanan 

pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan 

sikap dan kepribadian professional. Di dalam UU No 20/ 2003 tentang Sistem 
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Pendidikan Nasional, pendidikan dapat bersifat formal, nonformal dan informal. 

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang  

terdiri dari pendidikan dasar (SD dan SMP), pendidikan menengah (SMA/SMK) 

dan pendidikan tinggi (perguruan tinggi). Pendidikan nonformal adalah jalur 

pendidikan di luar pendidikan formal, yang dapat dilaksanakan secara terstruktur 

dan berjenjang (seperti Kejar paket A, Kejar Paket B, dan Kejar Paket C). 

Sedangkan pendidikan informal adalah pendidikan keluarga dan lingkungan. 

Program Kejar Paket C tersebut dapat menggantikan pendidikan jalur 

sekolah menengah yang karena beberapa hal masyarakat tidak dapat mengikuti 

pendidikan di jalur persekolahan (formal). Program pendidikan luar sekolah dapat 

diartikan sebagai kegiatan yang disusun secara terencana dan memiliki tujuan, 

sasaran, isi, dam jenis kegiatan, pelaksana kegiatan, proses kegiatan, waktu, 

fasilitas, alat-alat, biaya, dan sumber-sumber pendukung lainnya. Unsur-unsur 

program pendidikan luar sekolah, menuntut sepuluh patokan pendidikan 

masyarakat (1980), terdiri atas kelompok belajar, tujuan belajar, warga belajar, 

sumber belajar, sarana belajar, pamong belajar, panti belajar, dana belajar, dan 

hasil belajar. Secara lebih luas, program pendidikan luar sekolah adalah kegiatan 

yang sistemik, yaitu kegiatan yang memiliki komponen, proses, dan tujuan 

program. 

Philip H Coom seorang sarjana barat mendifinisikannya sebagai beberapa 

aktivitas pendidikan yang terorganisasi di luar sistem formal yang telah berdiri. 

Apakah itu beroperasi secara terpisah atau sebagai pengenalan pada kegiatan yang  

lebih luas yang ditujukan untuk membantu mengidentifikasi pelajar/warga 
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masyarakat dan bahan pengajaran. Pendidikan luar sekolah ini menurut UU No 

20/2003 meliputi pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan kepemudaan, 

pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 

keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan (Kejar Paket A,B, dan 

C), serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik/warga belajar. Dari uraian di atas bisa dilihat kedudukan program 

Kejar Paket C tidak lebih rendah dari SMA. Yang membedakan hanya jalurnya. 

Yang satu formal dan yang satu lagi nonformal yang diselenggarakan secara 

terstruktur dan berjenjang. Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas) Bambang 

Sudibyo sendiri menegaskan semua perguruan tinggi (PT) harus mau menerima 

siswa lulusan ujian nasional (UN) Kejar Paket C. Tidak boleh ada perguruan 

tinggi yang menolak siswa lulusan Kejar Paket C. Itu semua hak warga negara. 

(Suara Merdeka, 27/06/06). Jadi, kini terserah kepada siswa yang tidak lulus UN 

SMA beberapa waktu lalu, mau ikut ujian nasional (UN) Kejar Paket C atau tidak. 

Jika mereka ikut, dan mampu lulus (tidak ada jaminan mereka pasti lulus begitu 

saja), dapat melanjutkan ke perguruan tinggi yang diinginkan. Kejar Paket C juga 

ada jurusan IPA serta jurusan IPS dan Bahasa sesuai dengan jurusan yang ada di 

SMA.Dengan ikut sertanya siswa yang tidak lulus untuk mengikuti program kejar 

paket C berarti siswa mengakui pendidikan kesetaraan sangat berperan penting 

untuk kemajuan pendidikan. Pendidikan nasional sangat berperan bagi 

pembangunan manusia karena dapat menginvestasikan perwujudan manusia 

indonesia yang berahlak mulia, berkarakter produktif, dan berdaya saing sehingga 

dapat meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. pendidikan sebagai 
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hak asasi manusia tercantum pada pasal 28C ayat (1) UUD 1945 yang terulis: “ 

setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan 

dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas 

hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia “. Kejar paket c merupakan 

pendidikan yang diselenggarakan di luar sistem pendidikan persekolahan yang 

berorientasi pada pemberian layanan pendidikan kepada kelompok masyarakat 

yang karena sesuatu hal tidak dapat mengikuti pendidikan formal di sekolah. 

Pendidikan nonformal, dalam undang-undaang nomer 20 tahun 2003 tentang 

sisitem pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan nonformal, 

diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan 

yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan atau pelengkap pendidikan 

formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.  

Menurut Keputusan Menteri No 132/U/2004 tentang Program Paket C 

pengertian Program Paket C adalah bentuk layanan pendidikan menengah yang 

setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA), yang 

berada pada jalur pendidikan nonformal.31 Program paket C yang selama ini 

hanya diperuntukkan bagi anak-anak putus sekolah, dimanfaatkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional sebagai alternatif bagi mereka yang tidak lulus 

Ujian Nasional untuk mengikuti pelajaran remedial yang selanjutnya dapat 

mengikuti ujian kesetaraan yang dilaksanakan oleh pemerintah. 
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2.4.2 TUJUAN PROGRAM KEJAR PAKET C 

Adapun tujuan umum diselenggarakannya Program Paket C setara SMA 

menurut Juklak Program Pendidikan Kesetaraan adalah memberikan kesempatan 

belajar yang seluas-luasnya bagi masyakat putus sekolah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan sehingga memiliki kemampuan setara SMA dan 

dapat meningkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinngi. Kemudian tujuan 

khususnya adalah (a) menigkatkan pengetahuan warga belajar untuk 

mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan dunia kerja, (b) meningkatkan kemampuan sikap dan prilaku warga belajar 

sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan 

timbal balik dengan lingkungan sosial, ekonomi dan alam sekitarnya, (c) 

menigkatkan pengetahuan keterampilan dan kemampuan warga belajar untuk 

bekerja, usaha mandiri, serta memberikan peluang bagi yang memenuhi 

persyaratan dan ketentuan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih 

tinggi. 

Sedangkan Tujuan Program Peketa C dalam buku berjudulAcuan 

Rekruitmen Peserta Didik dan Tutor Pendidikan Kesetaraanyang tertuang dalam 

tujuan diselenggarakannya pendidikan kesetaraan adalah sebagai berikut : 

a. Menjamin penyelesaian pendidikan dasar yang bermutu bagi anak yang 

kurang beruntung (putus sekolah, putus lanjut, tidak pernah sekolah), 

khususnya perempuan, minoritas etnik, dan anak yang bermukim di desa 

terbelakang, miskin, terpencil, atau sulit dicapai karena letak geografis, dan 

atau keterbatasan transportasi. 
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b. Menjamin pemenuhan kebutuhan belajar bagi semua manusia muda dan 

orang dewasa melalui akses yang adil pada program-program belajar dan 

kecakapan hidup. 

c. Menghapus ketidak adilan gender dalam pendidikan dasar dan menengah. 

d. Melayani peserta didik yang memerlukan pendidikan akademik dan 

kecakapan hidup secara fleksibel untuk meningkatkan mutu kehidupannya 

2.4.3 FUNGSI PROGRAM KEJAR PAKET C 

Program Paket C setara SMA fungsinya adalah memberikan Layanan yang 

berjenjang melalui jalur pendidikan Non formal bagi warga masyarakat yang tidak 

atau belum mendapatkan pelayanan pendidikan pada jenjag SLTA, memberikan 

peluang pada masyarakat yang telah menyelesaikan program Paket B setara SLTP 

dan telah menyelesaikan pendidikan setingkat SLTP serta lulusan MTs , yang 

tidak melanjutkan ke SLTA atau putus sekolah SLTA. Fungsi berikutnya 

memberikan bekal keterampilan untuk bekerja atau usaha mandiri.  

2.4.4 PENYELENGGARAAN PROGRAM KEJAR PAKET C 

a. Kurikulum. 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan belajar mengajar. Kurikulum tingkat satuan Pendidikan Kesetaraan 

Program Paket C dikembangkan berdasarkan pada prinsip-prinsip : berpusat pada 

kehidupan, beragam dan terpadu, tanggap terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni, menyeluruh dan berkesinambungan, dan prinsip 
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belajar sepanjang hayat.12 Artinya kurikulum pendidikan kesetaraan program 

paket C lebih memuat konsep terapan, tematik dan berorientasi kecakapan hidup. 

Kurikulum pada tingkat satuan pendidikan dan silabus Program Paket C 

setara SMA ditetapakan oleh Dinas yang bertanggung jawab di bidangnya, 

berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan kompetensi lulusan dan dikembangkan 

melibatkan pemangku kepentingan serta berpedoman pada panduan penyusunan 

kurikulum tingkat satuan Pendidikan Kesetaraan yang disusun oleh Badan 

Standarisasi Nasional Pendidikan. 

Adapun mata pelajaran Paket C setara SMA di DKI Jakarta pada 

umumnya terdiri dari program pengajaran kelas I/kelas 10 (mahir 1), kelas II / 

kelas 11( mahir 2) dan kelas III / kelas 12 (mahir 2) adalah sebagai berikut : 

Materi Pelajaran Kejar Paket C kelas I/ kelas 10 (mahir 1)terdiri dari : 

a. Pendidikan Kewarganegaraan 

b. Geografi 

c. Bahasa dan Sastra Bahasa Indonesia 

d. Sejarah Nasional Indonesia dan Sejarah Umum 

e. Biologi. 

f. Ekonomi 

g. Fisika 

h. Matematika 

i. Bahasa Inggris 

j. Kimia 

k. Keterampilan 

http://www.blogger.com/post-edit.g?blogID=1940066130890075233&postID=2672216531087315715#_ftn12
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Materi Pelajaran Kejar Paket C kelas II / kelas 11 (mahir 2) terdiri dari : 

Kelas 11 ( mahir 2) dan kelas 12 ( mahir 3) ips terdiri dari : 

a). Pendidikan Kewarganegaraan 

b). Geografi 

c). Bahasa dan Sastra Indonesia 

d). Sejarah Nasional Indonesia dan Sejarah Umum 

e). Ekonomi 

f). Matematika 

g). Bahasa Inggris 

h). Sosiologi 

i). Keterampilan 

Kelas 11 ( mahir 2) dan kelas 12 ( mahir 3) kelas ipa terdiri dari : 

a). Pendidikan Kewarganegaraan 

b). Bahasa dan Sastra Indonesia 

c). Sejarah Nasional Indonesia dan Sejarah Umum 

d). Biologi. 

e). Fisika 

f). Matematika 

g). Bahasa Inggris 

h). Kimia 

i). Keterampilan 
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2.4.2.2 Peserta didik/Warga belajar 

Warga belajar program Paket C setara SMA adalah warga masyarakat yang 

memenuhi persyaratan, antara lain : 1). Lulusan Paket B setara SLTP 2). Lulus 

SLTP/MTs, 3). Putus SLTA/MA, SMK/MAK, 4). Tidak menempuh sekolah 

formal karena pilihan sendiri, 5). Tidak dapat bersekolah karena berbagai faktor 

(waktu, geografi, ekonomi, sosial dan hukum dan keyakinan) 

2.4.2.3 Tenaga Pendidik/Tutor 

Tutor pada Program Paket C setara SMA harus memiliki kalifikasi 

akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, juga memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman mengajar dalam bidang pendidikan 

kesetaraan/nonformal. Adapun Kompetensi seorang tutor meliputi kompetensi 

pedagogik dan andragogik (mengelola pembelajaran nonformal) , kompetensi 

kepribadian (berakhlak mulia dan menjadi tauladan), kompetensi 

profesional(menguasai materi pembelajaran) dan kompetensi sosial. 

(berkomunikasi dan bergaul secara efektif).  

Tutor /Nara Sumber Teknis (NST) program Paket C diutamakan guru 

SLTA atau Aliyah dan masyarakat yang memiliki pengetahuan dan kemampuan 

mengajar paket C sesuai dengan bidangnya, dan minimal berpendidikan S1. 

2.4.2.3 Sarana Dan Prasarana 

Yang dapat menjadi tempat belajar program Paket C setara SMA adalah 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), 

Masjid, Gereja, Balai Desa, Pondok Pesantren, Kantor Organisasi 
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Kemasyarakatan, dan tempat-tempat lainnya yang layak digunakan untuk kegiatan 

belajar mengajar. 

Untuk keperluan kelancaran pengelolaan kelompok belajar diperlukan 

sarana administrasi sebagai berikut : 1). Papan Nama kelompok belajar 2).Papan 

struktur organisasi penyelenggara 3). Kelengkapan administrasi penyelenggaraan 

dan pembelajaran yang meliputi ; (a) Buku Induk warga belajar, tutor,dan tenaga 

kependidikan, (b) Buku daftar hadir warga belajar, tutor dan tenaga kependidikan, 

(c) Buku keuangan/Kas, (d) Buku Inventaris, (e) Buku agenda pembelajaran, (f) 

Buku laporan bulanan tutor, (g) Buku agenda surat masuk dan keluar, (h) Buku 

daftar nilai warga belajar, (i) Buku tanda terima Ijazah. 

Pembiayaan penyelenggaraan diambil dari Anggaran Pendapatan Belanja 

Negara (APBN) , Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD), Swadaya 

masyarakat dan sumber dana lain yandak mengikat. 

Penyelengara program Paket C setara SMA adalah PNS dan Non PNS. 

Penyelenggara program Paket C sekurang-kurang terdiri atas pengelola kelompok 

belajar, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan dan tenaga laboran. 

Waktu belajar pada program Paket C setara SMA adalah fleksibel dengan 

alokasi waktu untuk kelas I/kelas 10 (mahir 1) adalah 1 tahun atau 969 jam, 

sedangkan untuk kela II/kelas 11 dan kelas III/kelas 12 (mahir 2) lama belajar 969 

jam. Adapun jadwal pelaksanaan belajar diatur bersama oleh tutor, warga belajar 

dan penyelenggara. 
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Evaluasi belajar peserta didik (warga belajar) dilakukan oleh tutor untuk 

memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta Paket C secara 

berkesinmabungan.  

Proses penyetaraan hasil pendidikan kesetaraan Program Paket C setara 

SMA dilakukan melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk 

oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah dengan mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan. Proses penilaian tersebut melalui Ujian Nasional, khususnya kelas 

III/kelas 12. 

2.4.3 KARAKTERISTIK PROGRAM KEJAR PAKET C 

Adapun karakteristik Program Kejar Paket C adalah sebagai berikut. 

a. Bisa diselenggarakan dalam gedung sekolah 

b. Medan pendidikan yang bersangkutan memang diadakan bagi 

c. Kepentingan penyelenggaraan pendidikan 

d. Pendidikan diprogram secara menentu 

e. Ada waktu belajar yang menentu 

f. Metode mengajarnya yang formil 

g. Ada evaluasi yang sistematis 

h. Diselenggarakan oleh pemerintah dan pihak swasta 

i. Waktu penyampaian diprogram lebih pendek 

j. Materi mata pelajaran pada umumnya lebih banyak yang bersifat 

k. Praktis dan khusus 

l. Merupakan respons daripada kebutuhan khusus yang mendesak 
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2.5 KERANGKA BERFIKIR 

Masyarakat Indonesia yang tidak dapat memperoleh pendidikan melalui 

jalur formal karena berbagai keterbatasan, sehingga sangat perlunya di lakukan 

pemberian pendidikan melalui jalur pendidikan non formal, dimana pendidikan 

tersebut dapat diperoleh melalui program kesetaraan yang ada di UPTD SKB 

Ungaran Kab. Semarang. 

Motivasi pada warga belajar tidak saja merupakan suatu energi yang 

menggerakan warga belajar untuk belajar tetapi juga sebagai suatu yang 

mengarahkan aktivitas warga belajar kepada tujuan belajar. warga belajar 

sebaiknya dianggap sebagai sesuatu yang terkait dengan kebutuhan.  

Dengan latar belakang warga belajar yang berbeda-beda sehingga motivasi 

pada warga belajar pun berbeda-beda dalam mengikuti setiap pembelajaran yang 

ada di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang. Berbagai upaya dilakukan oleh 

warga belajar untuk memotivasi belajar mereka. Motivasi pada diri warga belajar 

dapat berupa motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Warga belajar diharapkan 

mempunyai motivasi intrinsik dan ekstrinsik untuk mendapatkan hasil belajar 

yang lebih baik. Kesadaran pada warga belajar perlu dimiliki untuk mengetahui 

seberapa pentingkah sebuah pendidikan untuk masa yang akan datang. Dan warga 

belajar diharapkan untuk dapat memanfaatkan waktu pada saat jeda-jeda waktu 

istirahat. Dengan demikian warga belajar dapat mendapatkan hasil belajar yang 

lebih baik. Untuk memperjelas kerangka berfikir dalam penelitian, maka dapat 

digambarkan pada bagan alur kerangka berfikir penelitian di bawah ini : 
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Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

Motivasi Belajar Warga 

Belajar 

Motivasi Intrinsik Motivasi Ekstrinsik 

1. Kesadaran diri pada warga 

belajar. 

2. mampu memanfaatkan 

waktu. 

Motivasi Belajar 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan teoritis dan empiris dalam penelitian sangatlah diperlukan, 

Pendekatan empiris adalah pengetahuan yang diperoleh dari hasil pengamatan 

terhadap fenomena yang terjadi dan diperoleh dari hasil penelitian dan observasi. 

Sedangkan pendekatan teoritis yakni sesuai dengan literatur baik dari buku, jurnal 

maupun internet. 

 Desain penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan 

yakni kualitatif. Data-data yang berupa kata-kata tertulis atau lisan atau perilaku 

yang dapat diamati melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, maka penulis 

menganalisa dengan cara metode kualitatif. 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pedekatan kualitatif, yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2012:4).  

 Menurut pendapat Syaodih (2010:99) penelitian kualitatif yang 

menggunakan desain penelitian studi kasus dalam arti penelitian difokuskan pada 

satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam, dengan 

mengabaikan fenomena-fenomena lainnya. 

 Pengertian metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa ucapan, tulisan dan perilaku orang yang dapat diamati dari 

orang (subyek) itu sendiri. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

mengasumsikan bahwa kenyataan-kenyataan empiris terjadi dalam suatu konteks 
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sosio kultural yang saling terkait satu sama lain. Karena itu, menurut paradigma 

alamiah setiap fenomena sosial harus diungkap secara holistik tanpa perlakuan 

manipulatif. Dalam penelitian ini keaslian dan kepastian merupakan faktor yang 

sangat ditekankan itu kriteria kualitas sangat ditekankan pada relevansi, yaitu 

kepekaan individu terhadap lingkungan sebagaimana adanya. 

 Dalam buku Moleong, Bogdan dan Biklen mengajukan lima ciri penelitian 

kualiatatif, sedangkan Lincoln dan Guba memaparkan sepuluh ciri penelitian 

kualitatif. Dari kedua versi tersebut dapat disimpulkan beberapa ciri penelitian 

kualitatif yaitu: pertama penelitian kualitatif merupakan penelitian pada latar 

alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan, kedua, dalam penelitian kualitatif 

manusia berperan sebagai alat (instrumen) pengumpul data, ketiga menggunakan 

analisis data secara induktif, keempat, menggunakan teori dari dasar (grounded 

theory), kelima; deskriptif, keenam; lebih mementingkan proses daripada hasil, 

ketujuh, adanya batas yang ditentukan oleh fokus, kedelapan, adanya kriteria 

khusus untuk keabsahan data, dan kesepuluh, desain yang bersifat sementara. 

 Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif antara lain kita akan dapat 

menyelidiki obyek penelitian sesuai dengan latar alamiah yang ada. Penelitian 

kualitatif juga lebih dapat mendeskripsikan suatu keterangan seseorang baik lewat 

wawancara atau dengan mengamati perilaku. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. 

Setelah fakta-fakta tersebut dikumpulkan secara lengkap selanjutnya ditarik 

kesimpulan. Selain itu dengan pendekatan kualitatif empati kita dapat terbentuk 

dengan melakukan pengamatan secara mendalam sehingga kita dapat melihat 
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fakta- fakta dari sudut pandang mereka. Dengan begitu nilai subyektifitas dari 

obyek atau orang yang diteliti dipertahankan. 

 Apabila dilihat dari sudut pandang bidang keilmuan, maka penelitian ini 

yang penulis lakukan dalam skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian 

pendidikan, yang mana tujuan dilakukannya penelitian pendidikan adalah 

menemukan prinsip-prinsip umum atau penafsiran tingkah laku, menerangkan 

meramalkan dan mengendalikan kejadian-kejadian dalam lingkungan pendidikan. 

 Sementara jika ditinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan suatu 

penelitian dapat memberikan informasi, yakni menjelaskan atau menggambarkan 

saat terjadinya variabel maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

deskriptif dengan menggunakan metode Studi Kasus (Case Study) yang 

merupakan uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang 

individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program atau suatu 

situasi sosial. 

 Sesuai dengan judul yaitu Motivasi Belajar Warga Belajar dalam 

Pembelajaran Kejar Paket C di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ditinjau dari 

motivasi belajar di SKB tersebut  maka penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif karena mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan tentang 

permasalahan yang akan dibahas yang berkenaan dengan proses, pelaksanaan, 

hambatan-hambatan serta hasil hasil motivasi belajar di SKB Ungaran Kab. 

Semarang. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana kegiatan penelitian dilakukan. 

Penentuan lokasi dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas objek yang 

menjadi sasaran penelitian.Penelitian ini akan dilakukan di UPTD SKB Ungaran 

Kab Semarang, tepatnya di Jalan Rindang Asih No.32, Kelurahan Ungaran, Kec. 

Ungaran Barat, Kabupaten Semarang 50511. Lokasi dipilih dengan 

mempertimbangkan beberapa alasan, diantaranya adalah bahwa Sanggar Kegiatan 

Belajar  Ungaran Kab. Semarang memiliki struktur organisasi yang sudah di akui 

oleh dinas Pendidikan yang menaungi beserta sudah memiliki gedung sendiri, 

sehingga keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar tersebut bisa digunakan untuk 

masyarakat . Melihat keunggulan diatas maka terlihat sekali bahwa program Kejar 

Paket C pada Sanggar Kegiatan Belajar kota Semarang dilakukan dengan baik. 

Hal-hal tersebut diatas bisa menjadi alasan mengapa peneliti mengambil lokasi 

penelitian di SKB Ungaran Kab. Semarang. 

3.3 Fokus Penenlitian 

Fokus penelitian pada dasarnya merupakan masalah pokok yang 

bersumber dari pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperolehnya 

melalui kepustakaan ilmiah ataupun kepustakaan lainnya. Fokus penelitian 

menyatakan pokok persoalan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah:  

a. Motivasi belajar warga belajar Kejar Paket C di  UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang. 
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b. Upaya motivasi belajar warga belajar program kejar paket C di UPTD 

SKB Ungaran Kab. Semarang. 

c. Faktor-fakto pendukung dan penghambat dalam motivasi belajar warga 

belajar. 

3.4 Subjek Penelitian 

Dalam upaya menjaring informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian, maka dilakukan pemilihan informan. Pemilihan informan didasarkan 

pada beberapa  pertimbangan antara lain: informan tersebut memahami tentang 

permasalahan dan mampu memberikan penjelasan yang diperlukan peneliti sesuai 

dengan fungsi  informan tersebut dalam Program Kejar Paket C. Selain itu 

informan tersebut juga terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam 

berbagai kegiatan Program Kejar Paket C. Subjek penelitian yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah warga belajar. warga belajar yang dijadikan responden 

berjumlah 7 orang dengan kriteria : saat penelitian berlangsung mereka duduk di 

kelas X, XI dan XII dan dianggap mampu mengungkapkan permasalahan yang 

berkaitan dengan pembelajaran Program Paket C.  Dan tiga orang tutor yang 

mengajar program Kejar Paket C 

3.5 Sumber Data Penelitian  

Sumber data diperoleh dari kenyataan dilapangan melalui subjek 

penelitian. Data yang diperoleh dari subjek yang yang banyak mengetahui dan 

mempunyai kemampuan lebih yang terkait dengan permasalahan yang menjadi 

tema penelitian. Pemilihan subjek itu muncul atau tidak ditemukan lagi maka 
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penulis tidak perlu lagi melanjutkan dengan mencari informasi baru, artinya 

subjek bisa sangat sedikit (beberapa orang saja) tetapi bisa juga banyak. 

Sumber data penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh 

(Arikunto, 2010:172). Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer dan  

sekunder. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh melalui penelitian 

lapangan.  Pencatatan sumber data primer melalui pengamatan atau melalui 

observasi langsung dan wawancara merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan 

melihat, mendengarkan, bertanya yang dilakukan secara sadar, terarah dan 

senantiasa bertujuan memperoleh informasi yang diperlukan. Secara lebih jelas 

dirinci sebagai berikut : 

3.5.1 Data Primer  

Data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung dari subjek dan 

orang-orang yang menjadi informan yang mengetahui pokok permasalahan atau 

objek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah Warga Belajar di UTD SKB 

Ungaran Kab. Semarang sedangkan informan yaitu warga belajar dan tutor. Data 

primer diperoleh dari subyek penelitian sebanyak sepuluh orang, Tutor sebanyak 

tiga orang. Untuk mendukung kegiatan penelitian, maka dilakukan pengumpulan 

data primer melalui wawancara dengan subyek penelitian dan informan.  

3.5.2 Data Sekunder  

Data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber utama melainkan 

dari pihak lain penyelenggara kegiatan serta berasal dari dokumentasi yang ada di 

UPTD SKB Ungarran Kab. Semarang. Data primer diperoleh dari pengamatan 

dan  wawancara informan. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui 
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dokumentasi dan pustaka yaitu menelaah buku-buku ilmiah yang berhubungan 

dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, misalnya buku-buku 

tentang model pembelajaran kejar paket beserta masalah yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang dan bagaimana cara 

memecahkannya (problem solving) dalam menghadapi masalah tersebut.  

3.5.2.1 Sumber Tertulis  

Bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber 

buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi 

(Moleong, 2012:159). Sumber tertulis yang dipakai dalam penelitian ini meliputi 

arsip, dokumen-dokumen, catatan dan laporan rutin di UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang. 

3.5.2.2 Foto  

 

Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2012:160) ada dua kategori foto yang 

dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang dan 

atau foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri 

Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2012:160) ada dua kategori foto 

yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan 

orang dan atau foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri. Data primer diperoleh 

dari pengamatan dan wawancara narasumber. Sedangkan data sekunder diperoleh 

melalui dokumentasi dan pustaka yaitu menelaah buku-buku ilmiah yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 

Berikut adalah tabel sumber data penelitian di UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang. 
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  Tabel 3.1 Sumber data penelitian 

No. Data Sumber Hasil 

1. Primer Warga belajar dan 

tutor di UPTD 

SKB Ungaran 

Kab. Semarang 

Informasi yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan 

dengan teknik wawancara 

kepada warga belajar dan tutor. 

2. Sekunder Penyelenggara 

program kejar 

paket C di UPTD 

SKB Ungaran 

Kab. Semarang 

1. Sumber tertulis berupa 

dokumen-dokumen, arsip dan 

catatan yang ada di UPTD 

SKB Ungaran Kab. 

Semarang. 

2. Foto dokumentasi kegiatan 

pembelajaran di UPTD SKB 

Ungaran. 

 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

3.6.1 Wawancara  

Esterberg (Sugiyono, 2012:231) mendefinisikan wawancara sebagai 

berikut: “a meeting of two persons to exchange information and idea through 

question and responses, resulting in communication and joint contruction of 

meaning about a particular topic”. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai 

tekhnik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
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untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang mendalam. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

wawancara terstruktur dan mendalam dengan pedoman umum dimana peneliti 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 

kepada narasumber penelitian secara terbuka, akrab, dan penuh kekeluargaan. Hal 

ini dimaksudkan agar memperoleh data yang sesuai dengan pokok permasalahan. 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan tanya 

jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan 

penelitian (Lerbin,1992 dalam Hadi, 2007). Tanya jawab „sepihak‟ berarti bahwa 

pengumpul data yang aktif bertanya, sermentara pihak yang ditanya aktif 

memberikan jawaban atau tanggapan.  

Charles Stewart dan W. B. Cash mendefinisikannya sebagai “sebuah 

proses komunikasi berpasangan dengan suatu tujuan yang serius dan telah 

ditetapkan sebelumnya yang dirancang untuk bertukar perilaku dan melibatkan 

tanya jawab” 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa tanya jawab dilakukan 

secara sistematis, telah terencana, dan mengacu pada tujuan penelitian yang 

dilakukan. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan peneliti kepada warga belajar dan 

tutor di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang. Wawancara yang digunakan dengan 

menggunakan panduan wawancara yang telah dibuat peneliti. Dalam penelitian ini 

peneliti melaksanakan wawancara langsung dengan warga belajar yang berjumlah 

enam orang pada tanggal 20, 21, 23, 26, 27, 28 Februari 2015. Dan peneliti juga 
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mewawancarai tutor yang berjumlah tiga orang pada tanggal 20, 21, 23 ,26 ,27, 28 

Februari 2015 Dalam satu hari peneliti berhasil mewawancarai 2 orang warga belajar 

dan satu orang tutor . Waktu pelaksanaan wawancara pada siang hari sebelum dan 

setelah pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang 

3.6.1Observasi  

Menurut Hadi (1986) dalam (Sugiyono, 2012:145) mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik observasi dilakukan atas 

pertimbangan sebagai berikut: 1) Dapat terhindar dari data semu, 2) Dapat 

diperoleh dari pengalaman secara langsung, 3) Memberi kemungkinan bagi 

peneliti mengamati secara langsung, 4) Peneliti dapat memahami berbagai 

permasalahan yang terjadi di lapangan. 

Pengertian observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari 

dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2004 : 104).  

Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat dan mengamati 

perubahan fenomena–fenomena social yang tumbuh dan berkembang yang 

kemudian dapat dilakukan perubahan atas penilaian tersebut, bagi pelaksana 

observaser untuk melihat obyek moment tertentu, sehingga mampu memisahkan 

antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan. (Margono, 2007:159). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan sebagai 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada 

http://www.sarjanaku.com/2013/04/pengertian-metode-observasi-definisi.html
http://www.sarjanaku.com/2013/04/pengertian-metode-observasi-definisi.html
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subyek penelitian. Teknik observasi sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik hendaknya dilakukan pada subyek yang secara aktif mereaksi terhadap 

obyek. 

3.6.2 Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2012:240) dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

yang monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa 

dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film, dan lain-lain 

G.J. Renier, sejarawan terkemuka dari University College London, (1997) 

menjelaskan istilah dokumen dalam tiga pengertian, pertama dalam arti luas, yaitu 

yang meliputi semua sumber, baik sumber tertulis maupun sumber 

lisan; keduadalam arti sempit, yaitu yang meliputi semua sumber tertulis 

saja; ketiga dalam arti spesifik, yaitu hanya yang meliputi surat-surat resmi dan 

surat-surat negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi, hibah dan 

sebagainya. 

Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2012) menjelaskan istilah dokumen 

yang dibedakan dengan record. Definisi dari record adalah setiap pernyataan 

tertulis yang disusun oleh seseorang / lembaga untuk keperluan pengujian suatu 

peristiwa atau menyajikan akunting. Sedang dokumen adalah setiap bahan tertulis 

ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan 
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seorang penyidik. Sedangkan menurut Robert C. Bogdan seperti yang dikutip 

Sugiyono (2005) dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa 

berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang. 

Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat ditarik benang merahnya 

bahwa dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya 

monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian. 

Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari wawancara dan 

observasi. Dokumentasi dapat berupa surat-surat, gambaran atau foto dan catatan 

lain yang berhubungan dengan penelitian. Teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data dari sumber non insan, dimana sumber ini terdiri dari 

rekaman dan dokumen. 

3.7 Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

triangulasi. Menurut Sugiyono (2012:241) triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber data yang telah ada. Peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 

menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbgai sumber data. Moleong (2012:330) mengatakan bahwa 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Denzin (Moleong, 2012:330) membedakan empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 

metode, penyidik dan teori. 
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Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. Menurut Patton, triangulasi sumber berarti 

membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Moleong, 

2012:330). Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan 

orang didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi (3) membandingkan 

apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakannya sepanjang waktu; dan (4) membandingkan keadaan dan perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 

yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

Pemilihan triangulasi sumber dalam penelitian ini karena peneliti juga 

melaksanakan observasi lingkungan, sehingga hasil wawancara dan hasil observasi 

juga perlu diuji keabsahannya. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

keterangan atau informasi yang diberikan oleh subyek dan informan dengan 

melakukan observasi langsung di lokasi penelitian.  

Selain menggunakan triangulasi sumber, teknik pemeriksaan keabsahan data 

dalam penelitian ini juga menggunakan triangulasi metode, yang menurut Patton 

(1987:329) dalam (Moleong, 2010:331) terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, 

dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama. Pemilihan triangulasi metode dalam penelitian ini karena banyaknya data yang 

diperoleh melalui wawancara, sehingga keabsahan data dari keterangan atau 
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informasi yang diperoleh dari subyek perlu diuji keabsahannya. Triangulasi metode 

dilakukan dengan pengujian ulang (membandingkan) keterangan yang diberikan tutor 

sebagai subyek dengan mewawancarai warga belajar Kejar Paket C. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada  orang lain (Bogdan dan Biklen dalam Moleong, 2006 : 248).  

Selanjutnya menurut Janice Mc Drury (Moleong, 2006 : 248) tahapan 

analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: 1) Membaca atau mempelajari data, 

menandai kata-kata kunci dan gagasan yang ada dalam data; 2) Mempelajari kata-

kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang berasal dari data; 3) 

Menuliskan “model” yang ditemukan; 4) Koding yang telah dilakukan.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berlangsung dengan 

proses  pengumpulan data. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara  bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi.  Langkah-langkah yang ditempuh yaitu :  

3.8.1 Pengumpulan data  

Pada penelitian ini dilakukan proses pengumpulan data, bahkan dari 

sebelum dilaksanakan penelitian yaitu pada saat pra penelitian penulis sudah 

mengumpulkan data. Data yang diperoleh dari berbagai sumber dikumpulkan 
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secara berurutan dan sistematis agar mempermudah penulis dalam menyusun hasil 

penelitiannya. 

3.8.2 Reduksi 

Reduksi data adalah proses pemilihan, perumusan perhatian pada 

penyederhanaan atau menyangkut data dalam bentuk uraian (laporan) yang terinci 

dan sistematis, menonjolkan pokok-pokok yang penting agar lebih mudah 

dikendalikan. Reduksi data dilakukan terus menerus selama penelitian 

dilaksanakan. Reduksi data merupakan wujud analisis yang menajamkan, 

mengklasifikasikan, mengarahkan, membuang data yang tidak berkaitan dengan 

pembelajaran Program Paket C di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang. 

Selanjutnya dibuat ringkasan, pengkodean, penelusuran tema-tema, membuat 

catatan kecil yang dirasakan penting pada kejadian seketika. Kejadian dan kesan 

tersebut dipilih hanya yang berkaitan dengan motivasi belajar warga belajar kejar 

paket C di SKB Ungaran Kab. Semarang. 

3.8.3 Penyajian Data  

Menurut Suyanto (2006:173) prinsip dasar penyajian data adalah membagi 

pemahaman kita tentang sesuatu hal pada orang lain. Oleh karena ada data yang 

diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tidak dalam bentuk 

angka, penyajian biasanya berbentuk uraian kata-kata dan tidak berupa tabel-tabel 

dengan uraian-uraian statistik. 

Penyajian data merupakan upaya untuk menyajikan data untuk melihat 

gambaran secara keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu pada penelitian. 

Pada tahapan ini disajikan data hasil temuan di lapangan dalam bentuk teks 
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naratif, yaitu uraian verbal tentang motivasi belajar Program Paket C di SKB 

Ungaran Kab. Semarang. Setelah data terfokus dan dispesifikasikan, penyajian 

data berupa laporan dibuat. Tetapi bila data yang disajikan perlu direduksi lagi, 

maka reduksi dapat dilakukan kembali guna mendapatkan informasi yang lebih 

sesuai dengan pembelajaran Program Paket C di SKB Ungaran Kab. Semarang. 

Setelah itu data disederhanakan dan disusun secara sistematik tentang hal-

hal yang dapat memberi gambaran tentang konsep, perencanaan, pengelolaan, dan 

hasil yang telah dicapai. 

3.8.4 Simpulan dan Verifikasi 

Simpulan dan verifikasi adalah upaya untuk mencari makna terhadap data 

yang dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal 

yang  sering timbul dan sebagainya. Dalam melakukan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi tentang motivasi belajar pada Program Paket C di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang, selalu dilakukan peninjauan terhadap penyajian data dan catatan 

di lapangan melalui diskusi dan arahan pembimbing.  

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

(Sugiyono, 2012:252) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskrispsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. 

Dalam menarik kesimpulan, sebagai langkah pertama, peneliti menguraikan 

garis besar permasalahan dan kemudian memberi ringkasan tentang segala sesuatu 
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yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya mengenai fokus penelitian. Pada 

langkah berikutnya, peneliti menghubungkan setiap kelompok data dengan 

permasalahan untuk sampai pada kesimpulan tertentu. Langkah terakhir dalam 

menyusun kesimpulan adalah menjelaskan mengenai arti dan akibat-akibat 

tertentu dari kesimpulan-kesimpulan itu. 

Model interaktif dalam analisis data menurut Miles dan Huberman 

(1984)dalam Sugiyono (2012:247) dapat digambarkan sebagai berikut 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan sebagai 

berikut: 

5.1.1 Motivasi warga belajar di UPTD SKB Ungaran dapat dikategorikan cukup 

tinggi, yaitu dengan indikator berikut:1). Minat dan perhatian belajar pada 

warga belajar cukup tinggi terbukti dengan selalu hadirnya warga belajar 

setiap kegiatan pembelajaran. dan seperti yang telah disampaikan oleh 

warga belajar jika mereka selalu hadir dalam setiap pembelajaran dan 

membolos belajar jika dengan alasan yang mendesak. 2). Usaha yang 

dilakukan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh tutor. Warga 

belajar selalu berusaha mengerjakan sendiri tugas-tugas yang diberikan oleh 

tutor mereka memanfaatkan sumber-sumber yang ada untuk mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan oleh warga belajar, seperti mencari lewat 

internet atau buku-buka yang telah disediakan oleh UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang.  3). Motivas-motivasi warga belajar, motivasi para warga 

belajar yang berbeda-beda dalam mengikuti program kejar paket C di UPTD 

SKB Ungaran Kab. Semarang. 4). Menghadapi kesulitan-kesulitan dalam 

mengerjakan tugas-tugas dari tutor. Warga belajar berusaha mengerjakan 

sendiri-sendiri tugas yang telah diberikan oleh tutor, dan (5) mandiri dalam 

belajar, warga belajar belum bisa memanfaatkan waktu istirahat mereka 

untuk belajar mungkin kesadaran pada diri warga belajar untuk 
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memanfaatkan waktu mereka untuk sekedar membaca buku atau 

menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapai oleh warga belajar kepada 

tutor. Simpulan yang menunjukkan motivasi belajar warga belajar kejar 

paket C di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang dengan berbagai indikator 

motivasi intrinsic yaitu dari diri sendiri sesuai dengan temuan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Adi (2008) tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses belajar dalam meningkatkan motivasi belajar warga 

belajar. Diperoleh bahwa faktor yang lebih besar pengaruhnya terhadap 

proses belajar dalam meningkatkan motivasi belajar warga belajar adalah 

faktor proses belajar internal dengan indikator kondisi fisiologis tubuh 

warga belajar dan aspek psikologis dengan indikatornya bakat dan 

kecerdasan warga belajar. 

5.1.2 Pemberian motivasi kepada warga belajar dapat mempengaruhi dorongan 

positif kepada warga belajar. Pemberian motivasi dapat diberikan dengan 

berbagai cara.  Pada dasarnya dalam kegiatan belajar mengajar, warga 

belajar memerlukan sesuatu motivasi atau dorongan semangat belajar yang 

memungkinkan dia berkomunikasi secara baik dengan tutor, teman, maupun 

dengan lingkungannya guna mencapai prestasi belajar yang memuaskan. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar mengajar 

sedikitnya tiga hal yang menentukan keberhasilannya yaitu:  pertama, 

pengaturan proses belajar mengajar dan cara pengajarannya. Kedua 

ketergantungan menciptakan situasi komunikasi yang baik sehingga 

memungkinkan peserta didik untuk belajar, dan yang ketiga pemberian 
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motivasi oleh tutor.   Pemberian motivasi kepada warga belajar dapat 

dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait dengan warga belajar itu sendiri. 

Pemberian motivasi tersebut dapat diberikan oleh tutor, keluarga serta 

teman-teman serta orang-orang terdekat dari warga belajar. pemberian 

motivasi dapat berupa dorongan-dorongan positif kepada warga belajar. 

5.1.3 Motivasi belajar warga belajar program kejar paket C, banyak faktor-faktor 

yang mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang. Seperti sarana dan prasarana yang memadai, sumber tutor 

yang mencukupi, minat warga belajar untuk belajar dan letak UPTD SKB 

Ungaran yang jauh dari keramaian sehingga warga belajar tidak 

tergangguoleg suara-suara bising dari kendaraan yang lewat dan teman-

teman sekelas yang selalu membantu saat warga belajar menhadapai 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Motivasi belajar warga 

belajar kejar paket C di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang, pihak  UPTD 

SKB Ungaran juga menghadapi kendala. Alasan warga belajar untuk tidak 

hadir dalam pembelajaran adalah karena faktor pekerjaan karena sebagian 

besar warga belajar program Kejar Paket C di UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang sudah bekerja. Serta masalah-masalah yang datang dalam diri 

warga belajar seperti masalah dengan keluarga, lingkungan dan materi 

menjadi penghambat motivasi belajar warga belajar. Faktor penghambat lain 

dalam upaya meningkatkan motivasi belajar warga belajar progtam Kejar 

Paket C di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang untuk meningkatkan 

kesadaran dari setiap warga belajar untuk memanfaatkan waktu membaca di 
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perpustakaan yang sudah disediakan oleh UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang. 

5.2 SARAN 

Saran yang merupakan masukan yang dapat disampaikan berkaitan penelitian 

ini adalah:  

5.2.1 Bagi  Warga Belajar 

 

5.2.1.1 Warga belajar dapat meningkatkan motivasi dalam diri warga belajar agar 

hasil dari belajar mendapatkan hasil yang maksimal, yaitu dapat dilakukan 

dengan membaca buku-buku tentang motivasi, berangkat tempat waktu, 

dan tidak membolos pada saat pembelajaran. 

5.2.1.2 Warga belajar dapat meningkatkan prestasi yang lebih baik lagi yaitu 

dengan cara mempelajari materi-materi yang pelajaran kembali dirumah, 

aktif bertanya dan menjawab pada saat pembelajaraan, memperhatikan 

tutor saat memberikan materi pembelajaran, berdiskusi tentang pelajaran 

yang sulit untuk dimengerti dengan teman-temen sekelas. 

5.2.1.3 Warga belajar dapat memanfaatkan waktu untuk belajar dengan benar 

yaitu dengan mengunjungi perpustakaan pada saat jam istirahat dan 

mempelajari materi yang akan dipelajari selanjutnya dikelas. 

5.2.1.4 Warga belajar dapat lebih meningkatkan motivasi yang bersifat intrinsik 

yaitu dengan cara warga belajar menyadari akan pentingnya pendidikan 

untuk masa yang akan datang. 
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5.2.2 Bagi Tutor 

5.2.2.1 Bagi tutor dapat membuat suasana pembelajaran menjadi lebih menarik 

lagi. Misalnya membuat metode-metode pembelajaran yang lebih 

menarik sehingga warga belajar tidak meresa bosan saat pembelajaran. 

5.2.2.2 Tutor dapat menumbuhkan motivasi-motivasi belajar kepada warga 

belaja, yaitu dapat dilakukan dengan cara sebelum pembelajaran 

menampilkan video-video tentang motivasi kehidupan kepada warga 

belajar sehingga warga belajar menjadi lebih termotivasi lagi untuk 

belajar. 
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KISI-KISI OBSERVASI 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET C 

DI UPTD SKB UNGARAN KABUPATEN SEMARANG 

NO. Subyek 

Penelitian 

Fokus Indikator  

1.  Keadaan fisik  Sarana dan 

Prasarana 

a. Gedung 

b. Ruang tutor 

c. Ruang kelas 

d. Toilet 

e. Mushola 

f. Lab. Komputer 

g. Parkiran 

h. Meja  

i. Kursi 

j. Papan tulis 

k. Jam 

l. Lemari 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Warga Belajar 

kejar paket C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kehadiran  a. Pembawa peralatan 

tulis 

b. Warga belajar 

datang  

tepat waktu 

c. Membolos saat 

pembelajaran 

 

Respon saat 

pembelajaran 

 

 

a. Mencatatat apa yang 

disampaikan oleh 

tutor 

b. Memperhatikan saat 



148 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

tutor menjelasakan 

materi pembelajaran 

c. Tidak berbicara 

sendiri saat 

pembelajaran 

d. Bertanya jawab saat 

pembelajaran 

e. Respon saat tutor 

memberikan 

pertanyaan 

Tanggung 

jawab 

a. Mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan 

oleh tutor 

b. Mengerjakan sendiri 

tugas dari tutor 

c. Mencari sumber-

sumber 

pembelajaran 

 

Penggunaan 

waktu diluar 

jam 

pembelajaran 

 

a. Pengunjungi 

perpustakaan 

b. Mempelajari materi 

pembelajaran 

selanjutnya 

 

Motivasi yang 

diperoleh warga 

belajar 

a. Motivasi saat 

pembelajaran 

b. Motivasi saat 

mengikuti program 

kejar paket C 
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3.  

 

 

 

 

 

 

Tutor Kejar 

Paket C 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

saat membuka 

pembelajaran 

 

 

 

 

a. Mengucapkan salam 

saat membuka 

pembelajaran 

b. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

c. Menanyakan kabar 

warga belajar 

d. Memberikan 

motivasi sebelum 

pembelajaran 

Saat 

menyampaikan 

materi  

a. Memberikan contoh 

dengan jelas 

b. Memberikan 

kesempatan pada 

warga belajar untuk 

bertanya jawab 

c. Merespon 

pertanyaan warga 

belajar secara jelas 

d. Pemberian reword 

kepada warga belajar 

Tindak Lanjut a. Memberikan tugas 

pada warga belajar 

b. Memberikan 

motivasi-motivasi 

pada warga belajar 
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HASIL OBSERVASI 

SARANA DAN PRASARANA 

UPTD SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

1. Daftar Sarana dan Prasarana 

No.  Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Ruang Tutor 1 ruang 

2. Ruang Kelas 2  ruang 

3. Mushola  1 ruang 

4. Penerangan  4 buah lampu 

5. Lab. Komputer 5 buah komputer 

6.  Toilet 4 ruang 

7.  Aula 1 ruang 

2. Daftar Sarana Belajar 

No.  Sarana Belajar Jumlah 

1. Meja 60 buah 

2. Kursi 100 buah kursi  

3. Papan Tulis 7 buah  

4. Media Pembelajaran 2 LCD dan Leptop 

5. Jam 1 buah  

6. Buku Panduan 96 buku panduan 

7. Lemari 4 unit 

Sumber data: data pembelajaran Kejar Paket C SKB Ungaran Tahun 

2014/2015 
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HASIL OBSERVASI 

 MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET 

C DI UPTD SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

Nama Tutor  : Abdul Karim, S.Pd 

Mata Pelajaran : Matematika 

Hari, Tanggal : Kamis, 05 Februari 2015 

Waktu   : 14.30 WIB 

Aspek Indikator Pelaksanaan Deskripsi 

Ya Tidak 

Kemampuan 

membuka 

pelajaran 

1. Menarik perhatian 

siswa 

    

2. Memberikan motivasi 

pada saat pembukaan 

   

3. Memberikan apresiasi    

4. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

   

Sikap tutor 

dalam proses 

pembelajaran 

5. Memberikan 

kejelasan artikulasi 

suara pada saat 

mengajar 

    

6. Menjelaskan materi 

pelajaran dengan jelas 

   

7. Memberikan contoh 

dengan jelas kepada 

warga belajar 

 

   

Proses 

Pembelajaran 

Menanggapi pertanyaan 

warga belajar 

    

8. Tutor memanfaatkan 

waktu pembelajaran 

dengan baik 

   

Evaluasi 9. Mengoreksi hasil     
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Pembelajaran evaluasi 

Kemampuan 

menutup 

pembelajaran 

10. Menjelaskan kembali 

materi yang telah di 

sampaikan 

    

11. Memberikan 

kesempatan kepada 

warga belajar untuk 

bertanya di dalam 

kelas 

   

12. Memberikan 

kesimpulan dari hasil 

pembelajaran 

   

Tindak 

Lanjut 

13. Memberikan tugas 

kepada warga belajar 

    

14. Memberikan motivasi 

kepada warga belajar 

untuk meningkatkan 

hasil belajar 

   
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HASIL OBSERVASI 

RESPON WARGA BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET C DI UPTD 

SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

Nama   : Ervan Pratama 

Kelas   : XI 

Mata Pelajaran : Matematika 

Hari, Tanggal : Kamis, 05 Februari 2015 

No. Objek Pengamatan Pelaksanaan 

 

Deskripsi 

Ya Tidak  

1. Warga belajar sudah berada di 

dalam kelas saat pembelajaran 

akan di mulai 

    

2. Warga belajar membawa 

peralatan pembelajaran 
    

3. Warga belajar membuka buku 

catatan 
    

4. Warga belajar memperhatikan 

meteri pembelajaran yang 

disampaikan oleh tutor 

    

5. Warga belajar mencatat materi 

pembelajaran yang di sampaikan 

oleh tutor 

    

6. Warga belajar tidak berbicara 

sendiri 
    

7. Warga belajar bertanya kepada 

tutor 
    

8. Warga belajar menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh 

tutor 

    

9. Warga belajar mengerjakan 

tugas yang disampaikan oleh 

tutor 

    

10. Warga belajar mengerjakan 

tugas tepat waktu 
    

11. Warga belajar mencari sumber 

belajar dari perpustakaan 
    

12. Warga belajar mengunjungi 

perpustakaan 
    
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA UNTUK TUTOR 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET C 

DI  UPTD SKB UNGARAN KABUPATEN SEMARANG 

No. Fokus  Subfokus Indikator  Item/daft

ar 

pertanya

an 

1. Motivasi belajar 

warga belajar 

kejar paket C 

1. Minat dan 

perhatian 

dalam belajar 

 

1. Kehadiran 

warga belajar. 

2. Kebiasaan saat 

pembelajaran 

 

2,3,4,5 

 

1,6,13 

2. Sikap warga 

belajar dalam 

menghadapi 

kesulitan 

 

1. Usaha warga 

belajar saat 

menghadapi 

kesulitan 

 

7,10,14,1

6 

3. Dorongan 

warga belajar 

dalam 

meningkatkan 

prestasi 

1. Pencapaian 

hasil belajar. 

 

8,12,13 

4. Kemandirian 

saat belajar. 

1. Penyelesaian 

tugas-tugas. 

2. Belajar dirumah 

 

9 

 

11 

2. Upaya tutor 

motivasi belajar 

warga belajar 

program kejar 

paket C 

1. Akademik  

 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Evaluasi  

 

17,18 

19,20,21 

22 
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2. Nonakademik 1. Performa 

tutor. 

2. Keaktifan 

tutor 

3. Pemberian 

reword 

23,24,25 

26 

27 

3. Faktor 

Pendukung dan 

penghambat 

motivasi belajar 

warga belajar 

kejar paket C 

1. Faktor 

pendukung  

1. Sarana dan 

Prasarana 

dalam SKB 

2. Dana  

29 

 

 

30 

2. Faktor 

penghambat 

1. Pekerjaan  

 

31 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WARGA BELAJAR 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR KEJAR PAKET C DI UPTD 

SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

No.  Fokus  Subfokus  Indikator Item/daftar 

pertanyaan 

1.  Motivasi 

belajar warga 

belajar 

Minat dan 

perhatian 

dalam belajar 

 

1. Kehadiran 

dikelas 

2. Alasan 

kehadiran 

3. Membawa 

peralatan tulis 

4. Pelanggaran 

yang dilakukan 

warga belajar 

5. Sikap ketika 

pembelajaran 

6. Meningkatkan 

hasil belajar 

7. Persiapan saat 

dikelas 

1,2,4 

 

3 

 

8 

 

5,6 

7 

 

9 

 

13 

Mendiri 

dalam belajar 

1. Menyelesaikan 

tugas-tugas 

2. Belajar dirumah 

3. Menggunakan 

jeda pelajaran 

10 

 

12 

11 

Ulet 

menghadapi 

kesulitan 

 

1. Usaha yang 

dilakaukan oleh 

warga belajar 

untuk 

menghadapi 

kesulitan 

17 



157 

 

 

2. Upaya tutor 

dalam motivasi 

belajar warga 

belajar 

Akademik 1. Penyampaian 

tujuan 

pembelajaran 

2. Evaluasi 

pembelajaran 

14,15 

 

 

18 

Non Akademik 1. Keaktifan warga 

belajar 

2. Pemberian pujian 

dan hukuman 

oleh tutor 

3. Motivasi warga 

belajar 

16, 20, 21, 

22, 24,25, 

26 

28 

 

 

19, 23, 30 

4.  Faktor 

pendukung dan 

penhambat 

dalam motivasi 

belajar warga 

belajar kejar 

paket C 

Faktor 

Pendukung  

 

1. Faktor 

pendukung warga 
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PEDOMAN WAWANCARA 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

PROGRAM KEJAR PAKET C DI SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

 

    

A. IDENTITAS  

1. Nama   : 

2. Tempat, tanggal lahir   : 

3. Jenis Kelamin   : 

4. Pendidikan    : 

B. MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

1. Apa yang menjadi motivasi warga belajar mengikuti pembelajaran Program 

Paket C di SKB Ungaran Kab. Semarang?  

2. Bagaimana kehadiran warga belajar Program Paket C dalam pembelajaran 

tahun pelajaran 2014/2015?  

3. Apakah warga belajar sering datang terlambat? 

4. Apakah  warga belajar ada yang sering membolos?  

5. Apa alasan warga belajar yang datang terlambat? 

6. Apa yang dilakukan warga belajar saat tutor menjelaskan materi pelajaran? 

TUTOR 
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7. Apakah yang dilakukan warga belajar saat menemui kesulitan dalam belajar 

atau dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh tutor? 

8. Bagaimana usaha warga belajar untuk meningkatkan hasil belajar yang 

diperoleh?  

9. Bagaimana penyelesaian tugas-tugas yang dikerjakan oleh warga belajar? 

Apakah tepat waktu atau tidak?  

10. Apakah warga belajar menggunakan jeda pelajaran untuk mempelajari 

materi pelajaran selanjutnya atau mengunjungi perpustakaan?  

11. Apakah tutor memberikan tugas rumah? Apabila iya, apa tujuannya?  

12. Apakah warga belajar sering bertanya jika sedang proses pembelajaran? 

13. Apakah tutor sering memberikan referensi buku-buku untuk di pelajari oleh 

warga belajar? 

14. Apakah warga belajar sering bertanya diluar jam pelajaran kepada tutor? 

15. Bagaimanakah respon warga belajar jika ada materi pembelajaran yang 

belum mereka mengerti? 

C. UPAYA TUTOR DALAM MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

16. Motivasi apakah yang sering para tutor berikan kepada para warga belajar? 

17. Bagaimanakah cara tutor untuk memberikan motivasi-motivasi kepada 

warga belajar? 

18. Contoh kecil motivasi apa yang sering diberikan oleh tutor kepada warga 

belajar? 
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19. Bagaimana upaya tutor untuk memotivasi warga belajar supaya hadir pada 

setiap proses pembelajaran? 

20. Bagaimana upaya tutor untuk memotivasi warga belajar supaya rajin dalam 

menyelesaikan tugas? 

21. Bagaimana upaya tutor untuk menjalin komunikasi yang baik dengan warga 

belajar?  

22. Jika warga belajar mendapatkan hasil belajar yang baik, apakah anda 

memberikan pujian/hadiah kepada mereka? Seperti apa?  

23. Jika warga belajar melanggar aturan/tidak mengerjakan tugas, apakah anda 

memberikan hukuman kepada mereka? Seperti apa?  

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT DALAM 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

24. Mengapa tutor tertarik untuk mengajar di UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang?  

25. Apakah sumber dana yang diperoleh mendukung proses penyelenggaraan 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

26. Apa saja faktor pendukung yang dihadapi oleh  UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang dalam upaya meningkatkan motivasi belajar warga belajar? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET C 

DI UPTD SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

 

 

 

 

A. IDENTITAS  

1. Nama    : 

2. Tempat, tanggal lahir  : 

3. Jenis Kelamin   : 

4. Kelas    : 

B. MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

1. Apa yang menjadi motivasi anda mengikuti pembelajaran Kejar Paket C Di 

UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ?  

2. Apakah anda pernah terlambat? Apa alasannya?  

3. Bagaimana usaha anda untuk datang tepat waktu? 

4. Apakah anda pernah membolos? Apa alasannya? 

5. Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? 

WARGA BELAJAR 
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6. Pelanggaran apa yang pernah anda lakukan? 

7. Apa yang anda lakukan saat tutor menjelaskan materi pelajaran?  

8. Bagaimana usaha anda untuk mengatasi kesulitan dalam belajar/saat 

mengerjakan tugas?  

9. Apa upaya anda untuk meningkatkan hasil belajar yang anda peroleh? 

10. Bagaimana usaha anda untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

tutor? 

11. Apakah anda menggunakan jeda pelajaran untuk mempelajari pelajaran 

selanjutnya atau mengunjungi Perpustakaan yang  di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? Mengapa demikian?  

12. Apakah anda mempelajari kembali materi pelajaran yang telah diajarkan oleh 

tutor? Mengapa demikian? 

13. Bagaimana persiapan anda sebelum mengikuti kegiatan yang ada di UPTD 

SKB Ungaran Kab. Semarang?  

C. UPAYA DALAM MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

14. Apakah anda dijelaskan mengenai tujuan pembelajaran yang akan anda ikuti 

disampaikan oleh tutor?  

15. Apakah dalam pembelajaran anda sering bertanya dalam kelas jika anda tidak 

mengerti tentang pelajaran yang sedang di ajarkan?  

16. Apakah anda selalu mengerti dalam setiap pembelajaran? 

17. Apakah tutor mengoreksi dan membagikan hasil evaluasi anda?  
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18. Apa yang menjadi motivasi anda dalam setiap pembelajaran? 

19. Upaya apa sajakah yang anda lakukan jika ada pelajaran yang anda belum 

mengerti? 

20. Apakah anda sering mengunjungi perpustakaan yang ada di UPTD SKB 

Ungaran Kab. Semarang? 

21. Jika ada pekerjaan rumah (PR)  yang benar-benar anda tidak mengerti apa 

yang anda lakukan? 

22. Apakah anda motivasi dari manakah yang anda peroleh selama mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

23. Apakah anda pernah bertanya jika ada pelajaran yang anda tidak mengerti 

kepada tutor diluar jam pelajaran?  

24. Apakah anda sering mencari sumber materi pelajaran dari sumber lain selain 

yang diberikan oleh tutor? 

25. Jika ada pelajaran yang belum anda mengerti apakah anda sering bertanya 

kepada teman-teman sekelas  anda? 

26. Bagaimana anda menjalin komunikasi yang baik dengan teman-teman sekelas 

anda?  

27. Jika anda mendapatkan hasil belajar yang baik, apakah anda diberi 

pujian/hadiah oleh tutor?seperti apa?  

28. Motivasi apa yang sampai saat ini untuk tetap mengikuti pembelajaran di 

SKB Ungaran Kab. Semarang? 

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT DALAM 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  



164 

 

 

29. Apa yang menjadi faktor penghambat bagi anda untuk datang dalam proses 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

30. Apakah faktor umur menghambat anda dalam pembelajaran yang diberikan 

oleh tutor? 

31. Apakah tutor di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ada yang mengajar 

lebih dari satu mata pelajaran?  

32. Apakah perpustakaan yang ada di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang 

membantu anda dalam proses pembelajaran?  

33. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung anda dalam mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang? 

34. Apakah keluarga selalu mendukung anda dalam mengikuti pembelajaran di 

SKB Ungaran? 
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HASIL WAWANCARA 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

PROGRAM KEJAR PAKET C DI SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

 

    

 

A. IDENTITAS  

Nama   :Abdul Karim, S.Pd 

Tempat, tanggal lahir  : Semarang, 28 Agustus 1987 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Pendidikan    : Sarjana S1 Pend. Matematika 

B. MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

1. Apa yang menjadi motivasi warga belajar mengikuti pembelajaran Program 

Paket C di SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: Alasannya ya karena ingin mendapatkan ijasah, kenaikan pangkat dan 

putus sekolah. 

2. Bagaimana kehadiran warga belajar Program Paket C dalam pembelajaran 

tahun pelajaran 2014/2015?  

Jawab: Alhamdulilah ya mbak disini warga belajarnya rata-rata dari absensinya 

bagus dan mereka sangat rajin untuk berangkat ke SKB Ungaran Kab. 

Semarang 

TUTOR 
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3. Apakah warga belajar sering datang terlambat? 

Jawab: iya terkadang banyak yang telat tapi ya kita maklumi karena kan 

kebanyak dari mereka itu sudah bekerja jadi kita maklumi aja lah mbak. 

4. Apakah  warga belajar ada yang sering membolos?  

Jawab:  ya kalo bolos ada mbak tapi gak banyak. 

5. Apa alasan warga belajar yang datang terlambat? 

Jawab: alasannya sih ya biasanya kerjaan mereka 

6. Apa yang dilakukan warga belajar saat tutor menjelaskan materi pelajaran? 

Jawab: kalo saya lagi ngejelasin ya mereka memperhatikan mbak tapi ya ada 

juga yang gak memperhatikan ada yang main hp. 

7. Apakah yang dilakukan warga belajar saat menemui kesulitan dalam belajar 

atau dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh tutor? 

Jawab: biasanya sih mereka kalo ada kesulitan ya tanya-tanya sama tutor dan 

kadang tanya sama temen-temen yang sudah memahami. 

8. Bagaimana usaha warga belajar untuk meningkatkan hasil belajar yang 

diperoleh?  

Jawab: kadang mereka mencari referensi tentang materi pembelajaran sendiri 

dan kalo memang tidak bisa biasanya mereka langsung tanya sama tutor. 

9. Bagaimana penyelesaian tugas-tugas yang dikerjakan oleh warga belajar? 

Apakah tepat waktu atau tidak?  
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Jawab: iya kadang ada yang ngerjain tepat waktu kadang juga ada yang tidak 

mengerjakan. 

10. Apakah warga belajar menggunakan jeda pelajaran untuk mempelajari materi 

pelajaran selanjutnya atau mengunjungi perpustakaan?  

Jawab: kadang ya ada kadang yang enggak ada mbak 

11. Apakah tutor memberikan tugas rumah? Apabila iya, apa tujuannya?  

Jawab: iya, saya selalu memeberikan pekerjaan rumah untuk mereka. Alasan 

saya memberikan untuk mengetahui sejauh mana warga belajar mengetahui 

mata pelajaran yang sudah saya berikan dan untuk mengngatkan kembali 

mereka tentang mata pelajaran tersebut. 

12. Apakah warga belajar sering bertanya jika sedang proses pembelajaran? 

Jawab: kalo dalam kelas mereka aktiv untuk bertanya tentang materi 

pelajaran yang saya sampaikan. 

13. Apakah tutor sering memberikan referensi buku-buku untuk di pelajari oleh 

warga belajar? 

Jawab: biasanya saya cuma menyuruh mereka membaca buku-buku 

pelajaran yang sudah ada sama mancari-cari di internet. 

14. Apakah warga belajar sering bertanya diluar jam pelajaran kepada tutor? 

Jawab: kalo bertanya di luar jam belajar kadang ada tapi jarang yang 

bertanya diluar jam pelajaran seringnya mereka bertanya didalam kelas. 

15. Bagaimanakah respon warga belajar jika ada materi pembelajaran yang belum 

mereka mengerti? 
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Jawab: iya kalo mereka belum mengerti mereka bertanya kembali sama saya 

mbak. 

C. UPAYA DALAM MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

16. Motivasi apakah yang sering para tutor berikan kepada para warga belajar? 

Jawab: setiap mengajar saya usahakan untuk memberikan motivasi pada 

warga belajar biar mereka tetap semangat belajar. 

17. Bagaimanakah cara tutor untuk memberikan motivasi-motivasi kepada warga 

belajar? 

Jawab: ya ngasih dorongan-dorongan positif kepada warga belajar mbak. 

Memberikan contoh-contoh kecil untuk membangkitkan semangat mereka 

untuk belajar. 

18. Contoh kecil motivasi apa yang sering diberikan oleh tutor kepada warga 

belajar? 

Jawab: biasanya saya ngasih motivasi sama warga belajar kalo mereka itu 

tidak kalah dengan siswa yang belajar di formal. Ilmu yang mereka dapat kan 

pun akan sama dengan yang didapatkan oleh siswa yang sekolah di formal. 

Dan ijasah mereka pun setara dengan sekolah formal mereka tetap bisa 

melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi lagi. 

19. Bagaimana upaya tutor untuk memotivasi warga belajar supaya hadir pada 

setiap proses pembelajaran? 

Jawab: saya selalu menyuruh mereka untuk selalu hadir dalam pembelajaran 

kalo mereka tidak biasa hadir saya selalu sarankan mereka untuk bertanya 

sama teman-teman yang mengerti tentang materi pembelajaran. 
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20. Bagaimana upaya tutor untuk memotivasi warga belajar supaya rajin dalam 

menyelesaikan tugas? 

Jawab: biasanya saya bilang sama mereka kalo rajin ngerjain tugas-tugas 

mereka bisa dapet nilai yang bagus juga pas pembagian rapot dan nati kalo 

nilainya bagus bisa dapet kerjaan yang bagus juga. 

21. Bagaimana upaya tutor untuk menjalin komunikasi yang baik dengan warga 

belajar?  

Jawab : menjalin komunikasi ya dengan ngobrol-ngobrol dulu sebelum 

pembelajaran dan bertanya jawab tentang materi yang telah saya sampaikan 

kan itu juga sebagaian dari komunikasi dengan warga belajar. 

22. Jika warga belajar mendapatkan hasil belajar yang baik, apakah anda 

memberikan pujian/hadiah kepada mereka? Seperti apa?  

Jawab: kalo dikelas saya Cuma ngasih pujian tapi nanti kalo UN mereka 

mendapatkan nilai terbaik saya biasanya ngasih buku mbak, buku yang saya 

kasih tentang motivasi gitu biar mereka semakin termotivasi kedepannya. 

23. Jika warga belajar melanggar aturan/tidak mengerjakan tugas, apakah anda 

memberikan hukuman kepada mereka? Seperti apa?  

Jawab: saya enggak pernah ngasih hukuman apapun paling saya cuma bilang 

nanti kalo ada tugas lagi tolong untuk dikerjakan. 

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT DALAM 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

24. Mengapa tutor tertarik untuk mengajar di UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang?  
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Jawab: saya tertarik untuk mengajar disini karena saya awalnya ingin tahu 

bagaimana pendidikan nonformal dan ternyata setelah saya jalani mengajar 

Kejar Paket C sangat menarik. 

25. Apakah sumber dana yang diperoleh mendukung proses penyelenggaraan 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: iya mbak dana dari APBN dan APBD sangat mendukung dalam 

proses pembelajaran Kejar Paket C. 

26. Apa saja faktor pendukung yang dihadapi oleh  UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang dalam upaya meningkatkan motivasi belajar warga belajar? 

Jawab: sarana dan prasarana yang baik, tenaga pendidik yang sangat bagus, 

tenaga pendidik yang seharusnya sudah pensiun tapi mereka masih mau untuk 

mengajar disini dan itu sangat mendukung untuk meningkatkan motivasi 

warga belajar. dan tentunya warga belajar yang semangat dalam mengikuti 

program Kejar Paket C. 

27. Apa saja faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar 

warga belajar kejar paket C di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: peserta didik yang memang disini kebanyakan sudah kerja ya mbak 

jadi kadang ada beberapa yang ijin, waktu pembelajaran kurang berbeda 

dengan formal yang memliki banyak waktu tapi memiliki beban yang sama 

seperti formal, latar belakang warga belajar yang berbeda-beda menjadi 

penghambat, dan memberikan semangat kepada warga belajar terkadang 

susah-susah gampang mbak.  
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HASIL WAWANCARA 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

PROGRAM KEJAR PAKET C DI SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

 

    

 

A. IDENTITAS  

1. Nama   : Nur Sahid Kusuma HM,S.Pdi 

2. Tempat, tanggal lahir   : Kab. Semarang, 04 Oktober 1989 

3. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

4. Pendidikan    : Sarjana S1 Pend. Bahasa Inggris 

 

B. MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

1. Apa yang menjadi motivasi warga belajar mengikuti pembelajaran Program 

Paket C di SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab:  alasan mereka masuk sini ya biaasanya sih cuma pengen dapet ijasah 

setara SMA. 

2. Bagaimana kehadiran warga belajar Program Paket C dalam pembelajaran 

tahun pelajaran 2014/2015?  

Jawab: Kalo kehadiran sih menurut saya mereka rajin-rajin ya mbak jarang 

banget disini yang bolos. 

3. Apakah warga belajar sering datang terlambat? 

TUTOR 
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Jawab: Sering sih enggak mbak paling ya ada yang telat soalnya kan mereka 

kerja jadi kita maklumi saja. Mereka sudah mau datang saja kita sudah 

alhamdulilah banget mbak berarti kan mereka masih ada kemauan untuk 

belajar. 

4. Apakah  warga belajar ada yang sering membolos?  

Jawab:   sering ya enggak tapi ya ada aja yang bolos. 

5. Apa alasan warga belajar yang datang terlambat? 

Jawab: biasanya sih alasannya karena kerja lah, ban bocor lah macet lah 

macem-macem lah mbak. 

6. Apa yang dilakukan warga belajar saat tutor menjelaskan materi pelajaran? 

Jawab: iya kalo saya lagi menjelaskan mereka selalu memperhatikan saya 

mbak. 

7. Apakah yang dilakukan warga belajar saat menemui kesulitan dalam belajar 

atau dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh tutor? 

Jawab: kalo mereka ada kesulitan biasanya ya langsung tanya sama saya pas 

di kelas. 

8.  Bagaimana usaha warga belajar untuk meningkatkan hasil belajar yang 

diperoleh?  

Jawab: usaha mereka yaitu dengan mempelajari kembali materi yang sudah 

saya sampaikan dan bertanya jika ada mereka belum mengerti mbak. 
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9. Bagaimana penyelesaian tugas-tugas yang dikerjakan oleh warga belajar? 

Apakah tepat waktu atau tidak?  

Jawab: kalo saya ngasih tugas buat mereka sih mereka selalu mengerjakan 

dengan tepat waktu mbak tapi nggak tahu dengan mata pelajaran yang 

lainnya. 

10. Apakah warga belajar menggunakan jeda pelajaran untuk mempelajari 

materi pelajaran selanjutnya atau mengunjungi perpustakaan?  

Jawab: jarang sih mbak biasanya mereka kalo nyari buku di perpus paling 

kalo lagi ada tugas saja. 

11. Apakah tutor memberikan tugas rumah? Apabila iya, apa tujuannya?  

Jawab: iya dua atau tiga minggu sekali memberikan tugas sama warga 

belajar. tujuannya supaya mereka dapat mengingat kembali materi yang saya 

sampaikan kalo gak ada tugas saya yakin ssih mereka enggak akan belajar. 

12. Apakah warga belajar sering bertanya jika sedang proses pembelajaran? 

Jawab: kalo ada yang mereka enggak ngerti ya mereka selalu menanyakan 

sama saya mbak. 

13. Apakah tutor sering memberikan referensi buku-buku untuk di pelajari oleh 

warga belajar? 

Jawab: iya sering saya biasanya bilang sama mereka supaya mencari materi 

pelajaran dari buku-buku atau dari internet. 

14. Apakah warga belajar sering bertanya diluar jam pelajaran kepada tutor? 
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Jawab: enggak ada sih mereka sering tanyanya pas lagi dikelas aja kalo 

diluar jam pelajaran gak ada mbak. 

15. Bagaimanakah respon warga belajar jika ada materi pembelajaran yang 

belum mereka mengerti? 

Jawab: respon mereka ya tanya pas dikelas mbak mereka menanyakan 

kembali yang belum mereka ngerti dan saya akan menjelaskan sampe 

mereka ngerti. 

C. UPAYA DALAM MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

16. Motivasi apakah yang sering para tutor berikan kepada para warga belajar? 

Jawab: kalo ngasih motivasi sih biasanya pas lagi dikelas aja kalo materi 

pembelajaran yang saya sampaikan sudah selesai dan masih ada waktu disitu 

kadang saya gunain buat memberikan motivasi sama warga belajar. 

17. Bagaimanakah cara tutor untuk memberikan motivasi-motivasi kepada 

warga belajar? 

Jawab: caranya ya dengan memberikan contoh-contoh kecil untuk 

memotivasi mereka saja. 

18. Contoh kecil motivasi apa yang sering diberikan oleh tutor kepada warga 

belajar? 

Jawab: motivasi yang saya berikan paling ya menceritakan tentang orang-

orang yang sudah sukses pernah mengikuti program kejar paket C. Biasanya 

saya bilang sama mereka kalo di Indonesia banyak pengusaha-pengusaha 

sukses yang dulunya mereka cuma bermodalkan ijasah kejar paket C. 
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Dengan begitu kan mereka jadi enggak minder sama anak-anak yang di 

sekolah formal. 

19. Bagaimana upaya tutor untuk memotivasi warga belajar supaya hadir pada 

setiap proses pembelajaran? 

Jawab: saya memotivasi dengan cara ayo semangat belajar dapet nilai yang 

bagus biar nanti bisa kerja yang lebih baik lagi. 

20. Bagaimana upaya tutor untuk memotivasi warga belajar supaya rajin dalam 

menyelesaikan tugas? 

Jawab: iya dengan menjanjikan sama mereka nilai yang bagus jika rajin 

mengerjakan tugas. 

21. Bagaimana upaya tutor untuk menjalin komunikasi yang baik dengan warga 

belajar?  

Jawab : menjalin komunikasinya ya dengan ngobrol-ngobrol dulu sebelum 

pembelajaran mbak dan saya usahakan biar tidak terlalu ada jarak 

komunikasi dengan mereka. 

22. Jika warga belajar mendapatkan hasil belajar yang baik, apakah anda 

memberikan pujian/hadiah kepada mereka? Seperti apa?  

Jawab: saya sih biasanya hanya memberikan pujian-pujian sama mereka pas 

bisa jawab petanyaan yang saya kasih pas dikelas. 

23. Jika warga belajar melanggar aturan/tidak mengerjakan tugas, apakah anda 

memberikan hukuman kepada mereka? Seperti apa?  

Jawab: saya enggak pernah ngasih hukuman apapun sama mereka kalo 

enggak mau ngerjain tugas ya enggak apa-apa mungkin mereka lagi sibuk 
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enggak sempet ngerjain tugas saya sebagai tutor sih selalu memaklumi 

mereka. 

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT DALAM 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

24. Mengapa tutor tertarik untuk mengajar di UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang?  

Jawab: awalnya sih saya cuma buat kesibukan saja ya mbak kan saya ngajar 

di formal hanya sampai jam dua saja setelah itu kan enggak ada kerjaan lagi 

ya sudah pas disini membuka lowongan saya daftar tapi setelah saya 

mengajar disini malah lebih menyenangkan mungkin karena mereka dari 

latar belakang yang berbeda sehingga itu lebih menarik bagi saya. 

25. Apakah sumber dana yang diperoleh mendukung proses penyelenggaraan 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: iya mbak dana dari APBN dan APBD sangat mendukung dalam 

proses pembelajaran Kejar Paket C. 

26. Apa saja faktor pendukung yang dihadapi oleh tutor UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang dalam upaya meningkatkan motivasi belajar warga belajar? 

Jawab: faktor pendukungnya ya menurut saya itu pertama dari keinginan 

warga belajar untuk selalu datang, sarana prsarana yang mendukung terus 

tempat yang strategis jauh dari keramaian 

27. Apa saja faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar 

warga belajar kejar paket C di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang? 
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Jawab: faktor penghambatnya ya waktu belajar yang hanya dilaksanakan 

hanya tiga hari dalam seminggu sehingga pembelajaran kurang efektif, 

waktu belajarnya juga pas siang hari kadang ada warga belajar yang sudah 

ngantuk  jadi pas pembelajaran kadang ada yang nguap-nguap mbak 

selebihnya sih menurut saya enggak ada mbak. 
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HASIL WAWANCARA 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

PROGRAM KEJAR PAKET C DI SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

 

    

A. IDENTITAS  

1. Nama   :Gajek Slamet Irawan, S.Pd 

2. Tempat, tanggal lahir   : Semarang, 28 September 1983 

3. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

4. Pendidikan    : Sarjana S1 Pend. Sejarah 

 

B. MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

1. Apa yang menjadi motivasi warga belajar mengikuti pembelajaran Program 

Paket C di SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: alasannya ya macem-macem ada yang hanya ingin cari kesibukan dari 

pada dirumah main-main mending ikut belajar disini, ada yang hanya ingin 

mencari ijasah dan ada juga yang bener-bener ingin mencari ilmu. 

2. Bagaimana kehadiran warga belajar Program Paket C dalam pembelajaran 

tahun pelajaran 2014/2015?  

Jawab: tidak stabil mbak kadang ada yang membolos tapi ya gak apa-apa dan 

semua itu kan kesadaran dari warga belajar itu sendiri. 

3. Apakah warga belajar sering datang terlambat? 

TUTOR 
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Jawab: kadang ya ada yang terlambat tapi kalo saya ngajar gak ada yang telat 

soalnya kan saya ngajar sore jadi mereka sudah pada datang sebelumnya. 

4. Apakah  warga belajar ada yang sering membolos?  

Jawab:  kadang ya ada yang bolos kadang ya enggak tergantung warga belajar 

lah mbak. 

5. Apa alasan warga belajar yang datang terlambat? 

Jawab: biasanya ya alasannya jalan macet, banyak kerjaan dan ban motor 

bocor, dan lain-lain mbak kita sih memaklumi saja. 

6. Apa yang dilakukan warga belajar saat tutor menjelaskan materi pelajaran? 

Jawab: kalo saya sedang menjelaskan ya sebagaian ada yang memperhatikan, 

ada yang menulis, ada yang ngobrol sendiri dan ya kadang ada yang main hp. 

7. Apakah yang dilakukan warga belajar saat menemui kesulitan dalam belajar 

atau dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh tutor? 

Jawab: kebanyakan dari mereka belajar mandirimencari materi sendiri. 

8.  Bagaimana usaha warga belajar untuk meningkatkan hasil belajar yang 

diperoleh?  

Jawab: untuk meningkatkan hasil belajar mereka mandiri mereka mencari 

materi sendiri yang mereka peroleh dari buku atau internet. 

9. Bagaimana penyelesaian tugas-tugas yang dikerjakan oleh warga belajar? 

Apakah tepat waktu atau tidak?  
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Jawab: warga belajar biasanya langsung mengerjakan karena sumber belajar 

yang ada disini kan memadai mbak. 

10. Apakah warga belajar menggunakan jeda pelajaran untuk mempelajari materi 

pelajaran selanjutnya atau mengunjungi perpustakaan?  

Jawab: tidak, mereka tidak menggunakan jeda waktu pelajaran untuk 

mempelajari materi pembelajaran yang sudah diberikan paling ya kalo lagi 

ada jeda gitu malah digunain buat ngobrol-ngobrol sama teman-temennya 

mbak. 

11.  Apakah tutor memberikan tugas rumah? Apabila iya, apa tujuannya?  

Jawab:  kalo saya jarang ngasih-ngasih tugas sama warga belajar apalagi 

saya kan ngajar mata pelajaran sosiologi dan sejarah. Saya lebih suka 

menyampaikan materi secara langsung. 

12. Apakah warga belajar sering bertanya jika sedang proses pembelajaran? 

Jawab: jarang sekali mbak kalo lagi belajar tanya sama saya paling mereka 

kalo saya tanya sudah mengerti mereka ya cuma diam terus kalo saya tanya 

ada yang ingin bertanya mereka ya diam juga mbak. Jadi jarang sekali warga 

belajar yang bertanya pas pelajaran saya. 

13. Apakah tutor sering memberikan referensi buku-buku untuk di pelajari oleh 

warga belajar? 

Jawab: biasanya saya cuma menyuruh mereka membaca buku-buku 

pelajaran yang sudah ada karena dengan mereka mambaca mereka dapat 

mengembangkan diri mereka dan menambah pengeentahuan mereka. 
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14. Apakah warga belajar sering bertanya diluar jam pelajaran kepada tutor? 

Jawab: tidak, bisa liat sendiri toh mbak kalo mereka lagi istirahat kaya 

sekarang ya mereka paling cuma ngobrol-ngobrol sama teman kalo yang 

cowo-cowo malah pada ngrokok diluar. 

15. Bagaimanakah respon warga belajar jika ada materi pembelajaran yang 

belum mereka mengerti? 

Jawab: paling kalo mereka nggak ngerti ya mereka belajar sendiri mbak 

mereka mencari-cari dari berbagai sumber. 

C. MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR DI UPTD SKN 

UNGARAN KAB. SEMARANG 

16. Motivasi apakah yang sering para tutor berikan kepada para warga belajar? 

Jawab: saya usahakan setiap pembelajaran saya memberikan motivasi sama 

mereka. 

17. Bagaimanakah cara tutor untuk memberikan motivasi-motivasi kepada warga 

belajar? 

Jawab: memberikan semangat kepada warga belajar kalo ingin sukses ya harus 

belajar. 

18. Contoh kecil motivasi apa yang sering diberikan oleh tutor kepada warga 

belajar? 

Jawab: biasanya memceritakan tentang diri saya sendiri dan kadanga ya 

menceritakan tentang orang lain, saya menceritakan bagaimana perjuangan 

hidup saya dulu untuk memotivasi mereka dengan kejadian-kejadian yang dulu 

pernah saya alami mbak. 
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19. Bagaimana upaya tutor untuk memotivasi warga belajar supaya hadir pada 

setiap proses pembelajaran? 

Jawab: saya bilang sama mereka untuk selalu meningkatkan motivasi belajar 

mereka. 

20. Bagaimana upaya tutor untuk memotivasi warga belajar supaya rajin dalam 

menyelesaikan tugas? 

Jawab: paling saya bilang sama mereka untuk rajin-rajin membaca buku 

karena dengan membaca buku mereka mengetahui jawaban dari tugas-tugas 

yang saya berikan. 

21. Bagaimana upaya tutor untuk menjalin komunikasi yang baik dengan warga 

belajar?  

Jawab: pertemuan dalam kegiatan pembelajaran disini kan sangat singkat 

dan terbatas jadi cara komunikasi saya dengan warga belajar yaitu dengan 

mendekati mereka ketika jam kosong untuk berbicara dan komunikasi ketika 

mereka sedang ada masalah. 

22. Jika warga belajar mendapatkan hasil belajar yang baik, apakah anda 

memberikan pujian/hadiah kepada mereka? Seperti apa?  

Jawab: kalo mereka dapat hasil belajar yang baik biasanya saya jadikan 

contok kepada teman-temannya supaya teman-teman yang lain juga 

mengikuti dengan mendapatkan hasil belajar yang baik pula. 

23. Jika warga belajar melanggar aturan/tidak mengerjakan tugas, apakah anda 

memberikan hukuman kepada mereka? Seperti apa?  
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Jawab: tidak, saya tidak pernah memberikan hukuman apapun kepada warga 

belajar jika mereka tidak mengerjakan tugas dari saya karena tugas adalah 

kewajiban dari mereka dan tutor tidak pernah memaksakan warga belajar 

untuk mengerjakan tugas karena nantinya juga tidak ada pengaruh pada diri 

mereka sendiri. 

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT DALAM 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

24. Mengapa tutor tertarik untuk mengajar di UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang?  

Jawab: karena kan disini warga belajar dari latar belakang yang berbeda-

beda dan mereka membutuhkan penanganan yang khusus jika dibandingkan 

dengan warga belajar yang belajar di formal. Dengan hal tersebut saya jadi 

terpanggil untuk mendidik mereka. 

25. Apakah sumber dana yang diperoleh mendukung proses penyelenggaraan 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: iya, dana dari APBD dan APBN sangat mendukung dalam proses 

belajar ngajar disini mbak 

26. Apa saja faktor pendukung yang dihadapi oleh  UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang dalam upaya meningkatkan motivasi belajar warga belajar? 

Jawab: faktor pendukung sarana dan prasarana yang sudah memadai, sumber 

tutor yang mamadai, letak yang srategis, lingkungan dan peserta didik yang 

antusias dalam mengikuti program Kejar Paket C. 
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27. Apa saja faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar 

warga belajar kejar paket C di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: warga belajar yang memang kebanyakan sudah bekerja sehingga 

mereka terkadang harus membolos dan terlambat, waktu pertemuan dengan 

warga belajar yang menurut saya kurang sehingga menjadi penghambat 

dalam proses pembelajaran dan waktu pembelajaran yang dilakukan siang 

hari sehingga terkadang warga belajar mengantuk dan sudah malas untuk 

belajar. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET C 

DI UPTD SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

 

 

 

A. IDENTITAS  

1. Nama    : Ratna Ningsih 

2. Tempat, tanggal lahir  : Kab. Semarang, 19 Desember 1979 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Kelas    : X 

 

B. MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

1. Apa yang menjadi motivasi anda mengikuti pembelajaran Kejar Paket C Di 

UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ?  

Jawab: pengen dapet ijasah sama pengen dapet ilmu mbak. 

2. Apakah anda pernah terlambat? Apa alasannya?  

Jawab: pernah mbak kalo anak lagi rewel sama dirumah lagi repot ya saya suka 

telat. 

 

WARGA BELAJAR 
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3. Bagaimana usaha anda untuk datang tepat waktu? 

Jawab: berangkat dari rumah lebih awal mbak biasanya saya berangkat jam 

13.40 wib dari rumah mbak. 

4. Apakah anda pernah membolos? Apa alasannya? 

Jawab: pernah mbak, kalo dirumah lagi repot kalo enggak saya memang lagi 

males berangkat ya saya bolos. 

5. Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? 

Jawab: belum pernah. 

6. Pelanggaran apa yang pernah anda lakukan? 

Jawab:  tidak ada pelanggaran. 

7. Apa yang anda lakukan saat tutor menjelaskan materi pelajaran?  

Jawab: kalo tutor lagi memjelaskan materi pembelajaran ya saya selalu 

memperhatikan sama mencatat mba biar nanti kalo lupa bisa buka catetan. 

8. Bagaimana usaha anda untuk mengatasi kesulitan dalam belajar/saat 

mengerjakan tugas?  

Jawab:  kalo ada kesulitan ya saya paling nyari di internet sama tanya adik 

saya mbak kan adik saya juga masih sekolah SMA kelas 2 jadi saya bisa 

tanya-tanya dan minta diajarin sekalian. 

9. Apa upaya anda untuk meningkatkan hasil belajar yang anda peroleh? 
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Jawab: biasanya sih saya mempelajari kembali materi-materi pelajaran. 

10. Bagaimana usaha anda untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

tutor? 

Jawab: kalo ada tugas ya saya kerjakan sebisa saya mbak saya buka-buka 

catatan dan nyari-nyari diinternet sih mbak. 

11. Apakah anda menggunakan jeda pelajaran untuk mempelajari pelajaran 

selanjutnya atau mengunjungi Perpustakaan yang  di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? Mengapa demikian?  

Jawab: paling ya saya cuma baca-baca buku catatan saya saja sih mbak kalo 

buat ke perpusatakaan engga pernah mbak. 

12. Apakah anda mempelajari kembali materi pelajaran yang telah diajarkan oleh 

tutor? Mengapa demikian? 

Jawab: iya mbak saya kadang mempelajari lagi biar enggak lupa. 

13. Bagaimana persiapan anda sebelum mengikuti kegiatan yang ada di UPTD 

SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: sebelum pelajaran ya saya buka buku catatan mungkin aja ada tugas 

dan saya lupa ngerjain mbak. 

14. Apakah anda membawa peralatan sekolah dengan lengkap atau anda 

membawa buku dari sumber lainnya? 
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Jawab: kalo peralatan kaya buku catatan, pulpen dan lain-lainnya sih saya 

selalu bawa mbak. Tapi kalo buku saya cuma pake yang udah dikasih dari sini 

mbak. 

C. UPAYA DALAM MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

15. Apakah anda dijelaskan mengenai tujuan pembelajaran yang akan anda ikuti 

disampaikan oleh tutor?  

Jawab: iya mbak tutor menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

16. Apakah dalam pembelajaran anda sering bertanya dalam kelas jika anda tidak 

mengerti tentang pelajaran yang sedang di ajarkan?  

Jawab: sering sih enggak mbak tapi kadang-kadang kalo ada pelajaran yang 

saya enggak ngerti ya saya tanya lagi sama tutor pas dikelas. 

17. Apakah anda selalu mengerti dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: iya enggak selalu mengerti mbak kadang kalo materi pembelajarannya 

susah ya saya enggak ngerti kaya bahasa inggris ya mbak saya ngerti apalagi 

ngomongnya mba susah. 

18. Apakah tutor mengoreksi dan membagikan hasil evaluasi anda?  

Jawab: iya mbak dikoreksi terus dibagiin sama kita. 

19. Apa yang menjadi motivasi anda dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: motivasinya ya saya harus bisa jadi kebanggaan keluarga kecil saya 

anak sama suami saya mbak. Apalagi suami saya mbak slalu mendukung 

saya. 



189 

 

 

20. Upaya apa sajakah yang anda lakukan jika ada pelajaran yang anda belum 

mengerti? 

Jawab: paling saya tanya sama adik saya yang masih sekolah sama saya suka 

nyari-nyari di internet mbak. 

21. Apakah anda sering mengunjungi perpustakaan yang ada di UPTD SKB 

Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: jarang banget sih mbak paling kalo ada tugas baru nyari-nyari di 

perpustakaan. 

22. Jika ada pekerjaan rumah (PR)  yang benar-benar anda tidak mengerti apa 

yang anda lakukan? 

Jawab: iya saya enggak kerjakan mbak nanti kalo udah di SKB aja tanya 

sama temen kalo enggak ya tanya sama tutor. 

23. Apakah anda motivasi dari manakah yang anda peroleh selama mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab:  pertama sih motivasi dari anak sama suami ya mbak mereka yang 

selalu mendukung saya untuk mengikuti program kesetaraan ini, terus 

motivasi dalam diri saya sendiri ya mbak saya harus bisa jadi kebanggaan 

buat anak dan suami seenggak-enggaknya gak malu-maluin anak saya mbak 

kalo nanti ibunya ditanya lulusan apa kan enggak malu-maluin. 

24. Apakah anda pernah tiba-tiba motivasi untuk belajar anda hilang? Apa 

alasannya? 
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Jawab: pernah mbak, biasanya kadang saya merasa malas dan bosen aja mbak  

buat belajar terus saya kaya ngerasa buat apa sih saya masih sekolah-sekolah 

juga padahal umur saya sudah enggak muda lagi. 

25. Hal apa yang membuat anda kembali termotivasi untuk belajar kembali? 

Jawab: yang membuat saya termotivasi lagi ya kalo ngeliat anak sama suami 

aja mbak saya langsung semangat lagi pakoknya saya harus bisa gitu aja 

mbak. 

26. Apakah anda pernah bertanya jika ada pelajaran yang anda tidak mengerti 

kepada tutor diluar jam pelajaran?  

Jawab: enggak mbak, saya tanyanya pas lagi dikelas aja sih. 

27. Apakah anda sering mencari sumber materi pelajaran dari sumber lain selain 

yang diberikan oleh tutor? 

Jawab: iya sering mbak biasanya saya nyari di internet sama pinjem buku 

adik saya. 

28. Jika ada pelajaran yang belum anda mengerti apakah anda sering bertanya 

kepada teman-teman sekelas  anda? 

Jawab: iya mbak kalo ada pelajaran yang belum dimengerti ya tanya sama 

temen sekelas mbak. 

29. Bagaimana anda menjalin komunikasi yang baik dengan teman-teman sekelas 

anda?  

Jawab: paling ya pas lagi ada pelajaran yang enggak saya ngerti saya tanya 

kalo ngobrol-ngobrol jarang ya mbak mungkin karena jarak umur kita 

berbeda agak jauh. 
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30. Jika anda mendapatkan hasil belajar yang baik, apakah anda diberi 

pujian/hadiah oleh tutor?seperti apa?  

Jawab: biasanya sih dikasih pujian mbak kalo hadiah enggak sih. Pujiannya 

ya paling pas dikelas bisa jawab pertanyaan dari tutor. 

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT DALAM 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

31. Apa yang menjadi faktor penghambat bagi anda untuk datang dalam proses 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: faktor penghambatnya paling lingkungan ya mbak kadang tetangga 

saya suka bilang buat apa sih ikut-ikut paket kesetaraan gitu mending 

dirumah saja males banget mbak kalo tetangga udah bilang gitu. 

32. Apakah faktor umur menghambat anda dalam pembelajaran yang diberikan 

oleh tutor? 

Jawab: enggak sih mbak meskipun umur saya sudah tidak muda lagi saya tapi 

semangat belajar saya tidak kalah dengan mereka yang masih muda. 

33. Apakah tutor di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ada yang mengajar 

lebih dari satu mata pelajaran?  

Jawab: ada mbak Bpk Gajek mengajar sejarah dan sosiologi. 

34. Apakah perpustakaan yang ada di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang 

membantu anda dalam proses pembelajaran?  

Jawab: iya sangat membantu mbak kalo lagi ada tugas yang enggak ada 

dibuku catatan. 
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35. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung anda dalam mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: lingkungan SKB mendukung seperti tutor yang baik dan ramah-ramah 

mbak terus teman-temen yang baik juga mereka selalu membantu saja jika 

ada kesulitan dalam pembelajaran dan sarana dan prasana yang memadai. 

36. Apakah keluarga selalu mendukung anda dalam mengikuti pembelajaran di 

SKB Ungaran? 

Jawab: iya mbak keluarga sangat mendukung sekali untuk saya mengikuti 

program kesetaraaan apalagi anak sama suami saya mbak selalu mendukung 

saya untuk tetap mengikuti program kesetaraan ini. 
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HASIL WAWANCARA 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET C 

DI UPTD SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

 

 

 

A. IDENTITAS  

1. Nama    : Galih Suprayogi 

2. Tempat, tanggal lahir  : Salatiga, 24 April 1996 

3. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

4. Kelas    : X 

B. MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

1. Apa yang menjadi motivasi anda mengikuti pembelajaran Kejar Paket C Di 

UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ?  

Jawab: saya memilih belajar disini soalnya saya enggak punya biaya buat 

sekolah diformal mbak dan kalo disini kan bisa sambil kerja jadi saya sekolah 

dengan biaya sendiri. 

2. Apakah anda pernah terlambat? Apa alasannya?  

Jawab: pernah, biasanya pas dijalan macet kalo enggak ban motor macet. 

3. Bagaimana usaha anda untuk datang tepat waktu? 

WARGA BELAJAR 
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Jawab: saya berangkat lebih awal biar enggak terlambat 

4. Apakah anda pernah membolos? Apa alasannya? 

Jawab: pernah, kalo lagi banyak kerjaan ditempat kerja saya suka bolos. 

5. Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? 

Jawab: belum pernah. 

6. Pelanggaran apa yang pernah anda lakukan? 

Jawab:  tidak ada pelanggaran. 

7. Apa yang anda lakukan saat tutor menjelaskan materi pelajaran?  

Jawab: kadang memperhatikan kadang juga main hp sendiri mbak. 

8. Apakah anda membawa alat tulis dengan lengkap dan membawa buku materi 

pelajaran dari sumber lain? 

Jawab: iya mbak, saya selalu membawa buku dan pulpen kalo enggak bawa lah 

say nyatetnya pake apa mbak. Tapi kalo buku saya cuma dari sini aja mbak.  

9. Bagaimana usaha anda untuk mengatasi kesulitan dalam belajar/saat 

mengerjakan tugas?  

Jawab: belajar-belajar lagi dirumah mbak baca-baca catatan yang udah 

disampaikan tutor. 

10. Apa upaya anda untuk meningkatkan hasil belajar yang anda peroleh? 
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Jawab: biasanya saya mengulang kembali materi-materi yang telah 

disampaikan oleh tutor. 

11. Bagaimana usaha anda untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

tutor? 

Jawab: kalo ada PR dari tutor biasanya saya mencoba buat ngerjain sendiri 

dulu mbak kalo emang bener-bener saya udah enggak bisa baru deh saya 

tanya temen sekelas. 

12. Apakah anda menggunakan jeda pelajaran untuk mempelajari pelajaran 

selanjutnya atau mengunjungi Perpustakaan yang  di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? Mengapa demikian?  

Jawab: enggak, kalo ada jeda pelajaran ya paling digunain buat ngobrol-

ngobrol sama temen aja mbak gak buat ke perpustakaan. 

13. Apakah anda mempelajari kembali materi pelajaran yang telah diajarkan oleh 

tutor? Mengapa demikian? 

Jawab: kadang, buat nginget-nginget lagi biar gak lupa. 

14. Bagaimana persiapan anda sebelum mengikuti kegiatan yang ada di UPTD 

SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: belajar sebelum mulai pembelajaran. 

C. UPAYA DALAM MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

15. Apakah anda dijelaskan mengenai tujuan pembelajaran yang akan anda ikuti 

disampaikan oleh tutor?  
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Jawab: iya dijelaskan tentang tujuan dari pembelajaran. 

16. Apakah dalam pembelajaran anda sering bertanya dalam kelas jika anda tidak 

mengerti tentang pelajaran yang sedang di ajarkan?  

Jawab: jadang mbak kalo ada pelajaran yang enggak ngerti ya saya suka 

tanya langsung sama tutor pas dikelas. 

17. Apakah anda selalu mengerti dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: iya enggak lah mbak apalagi kalo pelajaran matematika sama fisika 

kadang saya enggak ngerti. 

18. Apakah tutor mengoreksi dan membagikan hasil evaluasi anda?  

Jawab:iya, tutor biasanya membagikan hasil dari ulangan mbak biar kita tahu 

nilai kita dan bisa memperbaiki lagi kalo dapet nilai jelek. 

19. Apa yang menjadi motivasi anda dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: motivasi saya ya orangtua dan keluarga mbak. 

20. Upaya apa sajakah yang anda lakukan jika ada pelajaran yang anda belum 

mengerti? 

Jawab: saya mempelajari lagi materi-materi yang udah diberikan oleh tutor 

dan baca-baca buku yang dikasih sama tutor mbak. 

21. Apakah anda sering mengunjungi perpustakaan yang ada di UPTD SKB 

Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: pernah mbak kalo ada tugas yang gak ada dibuku ya saya cari-cari 

diperpustakaan. 

22. Jika ada pekerjaan rumah (PR)  yang benar-benar anda tidak mengerti apa 

yang anda lakukan? 
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Jawab:  tanya sama temen mbak lewat sms atau telpon. 

23. Apakah anda motivasi dari manakah yang anda peroleh selama mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab:  motivasi yang saya peroleh ya dari orangtua, adik dan kakak saya 

mbak. Saya harus jadi orang sukses mbak biar bisa bkin bangga bapak san 

ibuk. 

24. Apakah anda pernah tiba-tiba kehilangan motivasi untuk belajar? Apa 

alasannya? 

Jawab: pernah lah mbak, biasanya masalah kejenuhan sama cape mbak. 

Kadang saya ngerasa bosen untuk belajar dan kalo lagi ada masalah sama 

kerjaan ya mbak saya langsung jadi enggak pengen belajar lagi kadang saya 

pengen fokus kerja aja mbak enggak belajar. 

25. Hal apa yang membuat anda bersemangat untuk belajar kembali? 

Jawab: kalo udah inget sama orangtua mbak saya jadi semangat lagi mbak 

nanti kalo saya enggak sekolah gimana mau ngebahagiain orangtua. 

26. Apakah anda pernah bertanya jika ada pelajaran yang anda tidak mengerti 

kepada tutor diluar jam pelajaran?  

Jawab: pernah mbak tapi jarang banget seringnya sih saya biasanya sering 

tanyanya dikelas pas lagi jam pelajaran. 

27. Apakah anda sering mencari sumber materi pelajaran dari sumber lain selain 

yang diberikan oleh tutor? 

Jawab: iya mbak biasanya saya nyari-nyari materi di internet. 
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28. Jika ada pelajaran yang belum anda mengerti apakah anda sering bertanya 

kepada teman-teman sekelas  anda? 

Jawab: iya mbak, saya biasanya tanya-tanya sama temen yang lebih mengerti 

tentang pelajaran terutama pelajaran matematika sama bahasa inggris saya 

sering banget tanya sama temen. 

29. Bagaimana anda menjalin komunikasi yang baik dengan teman-teman sekelas 

anda?  

Jawab:iya pas tanya tentang tugas kalo enggak ya pelajaran yang belum sayya 

mengerti dan pas lagi jam istirahat biasanya ngobrol-ngobrol sama temen. 

30. Jika anda mendapatkan hasil belajar yang baik, apakah anda diberi 

pujian/hadiah oleh tutor?seperti apa?  

Jawab: iya, biasanya dikasih pujian sama tutor. Tutor bilang suruh ningkatin 

lagi dan kadang kita dijadiin contoh buat temen-temen mbak. 

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT DALAM 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

31. Apa yang menjadi faktor penghambat bagi anda untuk datang dalam proses 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: faktor penghambatnya ya kan saya udah kerja ya mbak jadi kadang 

kalo lagi banyak kerjaan saya harus bolos dan kan disini berangkatnya siang 

nah kadang kalo siang saya udah gak konsentrasi buat belajar mbak. 

32. Apakah faktor umur menghambat anda dalam pembelajaran yang diberikan 

oleh tutor? 

Jawab: enggak lah mbak disini rata-rata kan seumuran sama saya. 
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33. Apakah tutor di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ada yang mengajar 

lebih dari satu mata pelajaran?  

Jawab: ada mbak Bpk Gajek mengajar sejarah dan sosiologi. 

34. Apakah perpustakaan yang ada di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang 

membantu anda dalam proses pembelajaran?  

Jawab: iya mbak sangat membantu. 

35. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung anda dalam mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: faktor pendukung yang pertama tetep orangtua dan masa depan saya, 

terus temen-temen disini baik-baik dan tutor juga baik-baik. 

36. Apakah keluarga selalu mendukung anda dalam mengikuti pembelajaran di 

SKB Ungaran? 

Jawab: keluarga sangat mendukung sekali apalagi bapak, ibu sama kakak 

mbak mendukung banget saya buat belajar disini. 
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HASIL WAWANCARA 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET C 

DI UPTD SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

 

 

 

A. IDENTITAS  

1. Nama    : Istiqomah 

2. Tempat, tanggal lahir  : Semarang, 30 Oktober 1990 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Kelas    : X 

 

B. MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

1. Apa yang menjadi motivasi anda mengikuti pembelajaran Kejar Paket C Di 

UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ?  

Jawab: saya memilih belajar disini soalnya dulu saya kena DO mbak. Dulu 

saya pas baru masuk Sma saya kena DO mbak. 

2. Apakah anda pernah terlambat? Apa alasannya?  

Jawab: tidak mbak, saya selalu datang tepat waktu. 

3. Bagaimana usaha anda untuk datang tepat waktu? 

WARGA BELAJAR 
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Jawab: saya dateng 20 menit sebelum mulai pembelajaran mbak. 

4. Apakah anda pernah membolos? Apa alasannya? 

Jawab: pernah tapi jarang banget mbak paling kalo anak lagi rewel aja sih saya 

bolos. 

5. Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? 

Jawab: belum pernah. 

6. Pelanggaran apa yang pernah anda lakukan? 

Jawab:  tidak ada pelanggaran. 

7. Apa yang anda lakukan saat tutor menjelaskan materi pelajaran?  

Jawab: kalo tutor lagi ngejelasin materi saya selalu memperhatikan dan 

mencatat mbak. 

8. Apakah anda selalu membawa alat tulis dengan lengkap? 

Jawab: iya mbak saya selalu membawa alat tulis dengan lengkap. 

9. Bagaimana usaha anda untuk mengatasi kesulitan dalam belajar/saat 

mengerjakan tugas?  

Jawab: biasanya sih tanya sama temen kalo enggak ya nyari-nyari di internet 

mbak. 

10. Apa upaya anda untuk meningkatkan hasil belajar yang anda peroleh? 
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Jawab: saya mempelajari kembali materi yang sudah di pelajari mbak. 

Biasanya setiap malam saya usahakan untuk membaca kembali materi-materi 

yang sudah diajarkan oleh tutor. 

11. Bagaimana usaha anda untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

tutor? 

Jawab: kalo ada tugas ya saya mengerjakan sendiri kalo tugasnya susah ya 

saya tanya sama temen mbak. 

12. Apakah anda menggunakan jeda pelajaran untuk mempelajari pelajaran 

selanjutnya atau mengunjungi Perpustakaan yang  di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? Mengapa demikian?  

Jawab: enggak pernah mbak paling kalo istirahat ya saya Cuma shalat sama 

ngobrol-ngobrol sama temen dikelas. 

13. Apakah anda mempelajari kembali materi pelajaran yang telah diajarkan oleh 

tutor?  

Jawab: iya saya mempelajari kembali materi dirumah materi-materi yang 

udah disampaikan oleh tutor. biasanya kalo anak udah tidur saya belajar 

kembali. 

14. Bagaimana persiapan anda sebelum mengikuti kegiatan yang ada di UPTD 

SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: paling ya buka catatan materi yang akan disampaikan mbak. 
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C. UPAYA DALAM MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

15. Apakah anda dijelaskan mengenai tujuan pembelajaran yang akan anda ikuti 

disampaikan oleh tutor?  

Jawab: iya mbak tutor menjelaskan tentang tujuan dari pembelajaran yang 

akan dipelajari. 

16. Apakah dalam pembelajaran anda sering bertanya dalam kelas jika anda tidak 

mengerti tentang pelajaran yang sedang di ajarkan?  

Jawab: iya kalo enggak ngerti ya tanya langsung dikelas sama tutor biar 

ngerti dan jelas tentang materi yang dijelaskan oleh tutor. 

17. Apakah anda selalu mengerti dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: ya enggak lah mbak banyak pelajaran yang saya gak ngerti makanya 

kalo dikelas saya berusaha buat selalu memperhatikan dan mencatat kalo 

tutor lagi ngejelasin. 

18. Apakah tutor mengoreksi dan membagikan hasil evaluasi anda?  

Jawab: iya kalo abis ulangan biasanya tutor membagikan hasil dari ulangan 

kita mbak. 

19. Apa yang menjadi motivasi anda dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: ya motivasinya saya harus bisa lulus dari program kejar paket ini 

mbak biar suami sama orangtua saya bangga sama saya. 

20. Upaya apa sajakah yang anda lakukan jika ada pelajaran yang anda belum 

mengerti? 

Jawab:  saya biasanya mempelajari kembali materi-materi, nyari-nyari 

diinternet sama tanya sama temen. 
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21. Apakah anda sering mengunjungi perpustakaan yang ada di UPTD SKB 

Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: kadang mbak kalo lagi ada tugas ya saya nyari buku-buku 

diperpustakaan. 

22. Jika ada pekerjaan rumah (PR)  yang benar-benar anda tidak mengerti apa 

yang anda lakukan? 

Jawab: nyari-nyari di internet sama kadang sms atau telpon temen aja mbak. 

23. Apakah anda motivasi dari manakah yang anda peroleh selama mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: motivasi dari orangtua, suami sama anak aja sih. 

24. Apakah anda pernah tiba-tiba motivasi untuk belajar pada diri anda hilang? 

Apa alasannya? 

Jawab: pernah mbak, kejenuhan sih mbak saya kadang ngerasa bosen aja buat 

belajar dan saya ngerasa cape mbak. 

25. Apakah anda pernah bertanya jika ada pelajaran yang anda tidak mengerti 

kepada tutor diluar jam pelajaran?  

Jawab: gak pernah mbak saya biasany tanya pas di dalem kelas aja sih. 

26. Apakah anda sering mencari sumber materi pelajaran dari sumber lain selain 

yang diberikan oleh tutor? 

Jawab: iy. Sering mbak biasanya saya nyari sumber materi di internet. 

27. Jika ada pelajaran yang belum anda mengerti apakah anda sering bertanya 

kepada teman-teman sekelas  anda? 
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Jawab: sering banget mbak kalo ada yang saya nggak ngerti ya saya langsung 

tanya sama temen. 

28. Bagaimana anda menjalin komunikasi yang baik dengan teman-teman sekelas 

anda?  

Jawab: menjalin komunikasinya ya dengan ngobrol-ngobrol pas jam kosong 

sama istirahat mbak. 

29. Jika anda mendapatkan hasil belajar yang baik, apakah anda diberi 

pujian/hadiah oleh tutor?seperti apa?  

Jawab: iya mbak tutor suka ngasih pujian sam kita mbak kalo hadiah sih 

kayanya enggak pernah mbak. 

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT DALAM 

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

30. Apa yang menjadi faktor penghambat bagi anda untuk datang dalam proses 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: faktor penghambatnya mungkin karena saya sudah punya anak ya 

mbak jadi kadang anak rewel kayanya sih cuma itu aja mbak. 

31. Apakah faktor umur menghambat anda dalam pembelajaran yang diberikan 

oleh tutor? 

Jawab: enggak juga sih mbak biasanya aja . 

32. Apakah tutor di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ada yang mengajar 

lebih dari satu mata pelajaran?  

Jawab: ada mbak Bpk Gajek mengajar sejarah dan sosiologi. 
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33. Apakah perpustakaan yang ada di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang 

membantu anda dalam proses pembelajaran?  

Jawab: iya mbak sangat membantu. 

34. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung anda dalam mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: faktor pendukungnya ya temen-temen yang baik terus tutor-tutor juga 

baik-baik dan sarana prasarana disini juga mendukung mbak. 

35. Apakah keluarga selalu mendukung anda dalam mengikuti pembelajaran di 

SKB Ungaran? 

Jawab: keluarga sangat mendukung sekali saya ikut Program Kejar Paket C 

karena kan ini juga untuk kebaikan diri saya mbak jadi keluarga sangat 

mendukung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



207 

 

 

HASIL WAWANCARA 

UPAYA PENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

PROGRAM KEJAR PAKET C DI UPTD SKB UNGARAN KAB. 

SEMARANG 

 

 

 

A. IDENTITAS  

1. Nama    : Ervan Pratama 

2. Tempat, tanggal lahir  : Kendari, 11 November 1996 

3. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

4. Kelas    : XI  

B. MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

1. Apa yang menjadi motivasi anda mengikuti pembelajaran Kejar Paket C Di 

UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ?  

Jawab: sebenernya ini pilihan yang terakhir mbak , dulu saya pernah sekolah 

diformal saya sudah pindah kesekolah formal sudah tiga kali. Dulu saya di DO 

(droup out) gara-gara saya dulu sering banget bolos mbak dan akhirnya ya saya 

sekolah disini karena disini kan ya gak tiap hari berangkatnya. Dan dari 

informasi kalo disini tempatnya bagus mbak segi pembelajaran dan sarana 

prasarananya disini bagus. 

WARGA BELAJAR 
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2. Apakah anda pernah terlambat? Apa alasannya?  

Jawab: saya tidak pernah terlambat mbak 

3. Bagaimana usaha anda untuk datang tepat waktu? 

Jawab: saya selalu datang setengah jam sebelum pembelajaran mbak jadi kan 

gak terlambat. 

4. Apakah anda pernah membolos? Apa alasannya? 

Jawab: selama ini sih saya usahakan selalu datang mbak gak pernah bolos 

soalnya saya takut nanti saya kalo bolos lagi saya di DO ( droup out) mbak. 

5. Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? 

Jawab: saya belum pernah melanggar peraturan yang ada disini mbak. 

6. Pelanggaran apa yang pernah anda lakukan? 

Jawab:  tidak ada pelanggaran. 

7. Apa yang anda lakukan saat tutor menjelaskan materi pelajaran?  

Jawab: ya kadang memperhatikan tapi kadang ya saya main hp juga mbak. 

8. Apakah anda selau membawa alat tulis dengan lengkap? 

Jawab: iya mbak saya selalu membawa pulpen dan buku tulis buat mencatat. 

9. Bagaimana usaha anda untuk mengatasi kesulitan dalam belajar/saat 

mengerjakan tugas?  
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Jawab: biasanya saya tanya sama tutor atau tanya sama temen yang ngerti aja. 

10. Apa upaya anda untuk meningkatkan hasil belajar yang anda peroleh? 

Jawab: biasanya saya mempelajari kembali pelajaran yang disampaikan oleh 

tutor dan cari-cari dari internet mbak. 

11. Bagaimana usaha anda untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

tutor? 

Jawab: saya berusaha sendiri mbak buat ngerjai PR kalo memang saya udah 

bener-bener gak ngerti baru saya tanya sama temen sekelas. 

12. Apakah anda menggunakan jeda pelajaran untuk mempelajari pelajaran 

selanjutnya atau mengunjungi Perpustakaan yang  di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? Mengapa demikian?  

Jawab: enggak pernah mbak paling kalo ada jeda waktu pelajaran ya buat 

ngobrol-ngobrol sama temen mbak. 

13. Apakah anda mempelajari kembali materi pelajaran yang telah diajarkan oleh 

tutor? Mengapa demikian? 

Jawab: kadang kalo lagi gak males mbak saya mempelajari lagi materi yang 

udah tutor kasih tapi seringnya sih enggak mbak soalnya saya kalo malem 

biasanya saya sama temen-temen main game. 

14. Bagaimana persiapan anda sebelum mengikuti kegiatan yang ada di UPTD 

SKB Ungaran Kab. Semarang?  
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Jawab: persiapannya iya berdo‟a sebelum pembelajaran dimulai dan kadang 

belajar lagi dirumah. 

C. UPAYA DALAM MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

15. Apakah anda dijelaskan mengenai tujuan pembelajaran yang akan anda ikuti 

disampaikan oleh tutor?  

Jawab: iya mbak tutor menjelaskan tentang tujuan dari pembelajaran yang 

akan dimulai. 

16. Apakah dalam pembelajaran anda sering bertanya dalam kelas jika anda tidak 

mengerti tentang pelajaran yang sedang di ajarkan?  

Jawab: iya, kalo enggak ngerti ya tanya sama tutor mbak kalo tanya sama 

temen biasanya temen juga gak ngerti mending langsung tanya sama tutor aja. 

17. Apakah anda selalu mengerti dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: iya enggak mbak saya sih lebih sering gak ngerti apalagi kalo 

pelajaran matematika saya susah buat ngerti mbak. 

18. Apakah tutor mengoreksi dan membagikan hasil evaluasi anda?  

Jawab: iya, kalo PR biasanya di koreksi terus ya dikembaliin lagi sama kita. 

19. Apa yang menjadi motivasi anda dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: motivasi saya ya masa depan dan orang tua saya mbak. Kan dari dulu 

saya selalu bikin kecewa orangtua saya nah sekarang waktunya saya 

membanggakan mereka. 

20. Upaya apa sajakah yang anda lakukan jika ada pelajaran yang anda belum 

mengerti? 
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Jawab: iya saya membaca catatan tentang pembelajaran yang telah diajarkan 

dan cari-cari di internet mbak 

21. Apakah anda sering mengunjungi perpustakaan yang ada di UPTD SKB 

Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: enggak pernah mbak. 

22. Jika ada pekerjaan rumah (PR)  yang benar-benar anda tidak mengerti apa 

yang anda lakukan? 

Jawab:  kalo saya enggak ngerti ya gak saya kerjakan mbak nanti kalo udah 

dikelas baru nyontek sama temen yang udah ngerjain. 

23. Apakah anda motivasi dari manakah yang anda peroleh selama mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab:  motivasi dari kedua orangtua dan keluarga mbak. Saya pengen 

membuktikan sama keluarga kalo saya bisa menjadi anak yang bisa 

dibanggakan mbak. 

24. Apakah anda pernah tiba-tiba motivasi untuk belajar dalam diri anda hilang? 

Apa alasannya? 

Jawab: pernah mbak, kadang saya tiba-tiba ngerasa bosen banget mbak buat 

belajar gak tahu tiba-tiba kefikiran gitu mbak. 

25. Hal apa yang membuat anda bersemangat kembali untuk belajar? 

Jawab: kalo ngeliat anak dan suami saya mbak, saya harus membuat mereka 

bangga dengan saya. 

26. Apakah anda pernah bertanya jika ada pelajaran yang anda tidak mengerti 

kepada tutor diluar jam pelajaran?  
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Jawab: enggak pernah mbak paling tanyanya pas lagi dikelas aja. 

27. Apakah anda sering mencari sumber materi pelajaran dari sumber lain selain 

yang diberikan oleh tutor? 

Jawab: iya mbak biasanya saya nyari diinternet atau buku-buku yang dikasih 

sama tutor. 

28. Jika ada pelajaran yang belum anda mengerti apakah anda sering bertanya 

kepada teman-teman sekelas  anda? 

Jawab: iya mbak saya suka tanya sama temen kalo ada pelajaran dan PR yang 

saya gak ngerti. 

29. Bagaimana anda menjalin komunikasi yang baik dengan teman-teman sekelas 

anda?  

Jawab: ya kalo jam istirahat saya memanfaatkan buat ngobrol-ngobrol sama 

temen-temen mbak. 

30. Jika anda mendapatkan hasil belajar yang baik, apakah anda diberi 

pujian/hadiah oleh tutor?seperti apa?  

Jawab: biasanya dikasih pujian sama para tutor kalo kita bisa jawab dari 

pertanyaan dari yang tutor berikan. Pujiannya kaya dijadiin contoh dikelas aja 

sama diacungi jempol oleh tutor. 

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT DALAM 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

31. Apa yang menjadi faktor penghambat bagi anda untuk datang dalam proses 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  
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Jawab: faktor penghambatnya paling ya waktu pembelajarannya kan siang iya 

mbak nah kadang kalo lagi musim hujan kaya sekarang mau berangkat tiba-

tiba hujan jadi males berangkat terus kan siang itu waktunya tidur siang mbak 

jadi kadang kalo dikelas suka ngantuk. 

32. Apakah faktor umur menghambat anda dalam pembelajaran yang diberikan 

oleh tutor? 

Jawab: enggak sih mba disini rata-rata seumur kok mbak. 

33. Apakah tutor di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ada yang mengajar 

lebih dari satu mata pelajaran?  

Jawab: ada mbak Bpk Gajek mengajar sejarah dan sosiologi. 

34. Apakah perpustakaan yang ada di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang 

membantu anda dalam proses pembelajaran?  

Jawab: iya mbak sangat membantu. 

35. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung anda dalam mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: temen-teman yang seumuran, tutor-tutor yang baik-baik sama sarana 

dan prasarana yang lengkap mbak. 

36. Apakah keluarga selalu mendukung anda dalam mengikuti pembelajaran di 

SKB Ungaran? 

Jawab: keluarga sangat mendukung sekali mbak. 
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HASIL WAWANCARA 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET C 

DI UPTD SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

 

 

 

A. IDENTITAS  

1. Nama    : Reni Mandayani 

2. Tempat, tanggal lahir  : Kab. Semarang, 20 Mei 1990 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Kelas    : XI 

B. MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

1. Apa yang menjadi motivasi anda mengikuti pembelajaran Kejar Paket C Di 

UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ?  

Jawab: motivasinya ya pengen dapet ijasah sama biar dapet kerjaan yang lebih 

baik mbak. 

2. Apakah anda pernah terlambat? Apa alasannya?  

Jawab: pernah mbak kalo ditempat kerja saya lagi banyak kerjaan ya saya 

bolos mbak. 

3. Bagaimana usaha anda untuk datang tepat waktu? 

WARGA BELAJAR 
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Jawab: biar dateng tepat waktu ya saya biasanya dateng sejam atau setengah 

jam sebelum pembelajaran mbak. 

4. Apakah anda pernah membolos? Apa alasannya? 

Jawab: dulu sih pernah mbak kalo sekarang udah jarang bolos. 

5. Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? 

Jawab: belum pernah. 

6. Pelanggaran apa yang pernah anda lakukan? 

Jawab:  tidak ada pelanggaran. 

7. Apakah anda selalu membawa alat tulis dengan lengkap? 

Jawab: iya mbak saya selalu membawa. 

8. Apa yang anda lakukan saat tutor menjelaskan materi pelajaran?  

Jawab: kalo tutor lagi memjelaskan materi pembelajaran ya saya usahakan 

untuk memperhatikan dan mancatat mbak biar ngerti lah. 

9. Bagaimana usaha anda untuk mengatasi kesulitan dalam belajar/saat 

mengerjakan tugas?  

Jawab:  kalo ada ada kesulitan ya saya mencoba untuk mencari dari internet 

atau kadang ya tanya temen mbak. 

10. Apa upaya anda untuk meningkatkan hasil belajar yang anda peroleh? 
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Jawab: saya belajar rutin mbak tiap malem biasanya setiap malem saya 

usahakan sejam untuk membaca dan mempelajari materi pembelajarana. 

11. Bagaimana usaha anda untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

tutor? 

Jawab: kalo ada tugas ya saya kerjakan sebisa saya mbak saya buka-buka 

catatan dan buku saja. 

12. Apakah anda menggunakan jeda pelajaran untuk mempelajari pelajaran 

selanjutnya atau mengunjungi Perpustakaan yang  di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? Mengapa demikian?  

Jawab: enggak mbak, soalnya kan kadang saya cepe mbak abis kerja 

langsung kesini jadi kalo mau ke perpustakaan males. 

13. Apakah anda mempelajari kembali materi pelajaran yang telah diajarkan oleh 

tutor? Mengapa demikian? 

Jawab: iya mbak saya kadang mempelajari lagi biar enggak lupa. 

14. Bagaimana persiapan anda sebelum mengikuti kegiatan yang ada di UPTD 

SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: sebelum pelajaran ya saya buka buku catatan mungkin aja ada tugas 

dan saya lupa ngerjain mbak. 

C. UPAYA DALAM MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

15. Apakah anda dijelaskan mengenai tujuan pembelajaran yang akan anda ikuti 

disampaikan oleh tutor?  
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Jawab: iya mbak tutor menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

16. Apakah dalam pembelajaran anda sering bertanya dalam kelas jika anda tidak 

mengerti tentang pelajaran yang sedang di ajarkan?  

Jawab: sering sih enggak mbak tapi kadang-kadang kalo ada pelajaran yang 

saya enggak ngerti ya saya tanya lagi sama tutor pas dikelas. 

17. Apakah anda selalu mengerti dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: iya enggak selalu mengerti mbak kadang kalo materi pembelajarannya 

susah ya saya enggak ngerti kaya matematika saya kadang enggak ngerti 

mbak. 

18. Apakah tutor mengoreksi dan membagikan hasil evaluasi anda?  

Jawab: biasanya kalo ada tugas kaya PR ya selalu dikoreksi dan dibagikan 

hasil dari tugas itu kalo ada yang nilainya jelek biasanya disur.uh meperbaiki 

lagi. 

19. Apa yang menjadi motivasi anda dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: motivasinya ya pengen dapet ijasah sama dapet kerjaan yyang lebih 

baik lagi. 

20. Upaya apa sajakah yang anda lakukan jika ada pelajaran yang anda belum 

mengerti? 

Jawab: kalo ada pelajarran yang enggak ngerti ya saya nyari-nyari di internet 

kalo enggak nanti belajar bareng sama temen-temen mbak. 

21. Apakah anda sering mengunjungi perpustakaan yang ada di UPTD SKB 

Ungaran Kab. Semarang? 
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Jawab: kadang sih kalo lagi ada tugas ya nyari bukunya di internet mbak. 

22. Jika ada pekerjaan rumah (PR)  yang benar-benar anda tidak mengerti apa 

yang anda lakukan? 

Jawab: biasanya saya telpon atau sms temen mbak. 

23. Apakah anda motivasi dari manakah yang anda peroleh selama mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab:  motivasi dari orangtua, keuarga sama temen-temen mbak. 

24. Apakah pernah tiba-tiba motivasi belajar dalam diri anda hilang? Apa 

alasannya? 

Jawab: pernah mbak, kalo ada masalah dirumah sama masalah kerjaan mbak 

motivasi saya buat belajar hilang mbak, saya jadi males buat belajar. 

25. Hal apa yang membuat anda bersemangat kembali untuk belajar? 

Jawab: kalo saya inget masa depan saya mbak, nanti kalo saya enggak belajar 

saya enggak bisa bekerja lebih baik lagi mbak dan hanya bisa bekerja disalon 

saja kalo enggak belajar. 

26. Apakah anda pernah bertanya jika ada pelajaran yang anda tidak mengerti 

kepada tutor diluar jam pelajaran?  

Jawab: pernah mbak tapi jarang banget biasanya sebelum tutor masuk kelas 

saya tanya. 

27. Apakah anda sering mencari sumber materi pelajaran dari sumber lain selain 

yang diberikan oleh tutor? 

Jawab: iya sering mbak biasanya saya nyari di internet mbak. 
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28. Jika ada pelajaran yang belum anda mengerti apakah anda sering bertanya 

kepada teman-teman sekelas  anda? 

Jawab: iya mbak kalo ada pelajaran yang belum dimengerti ya tanya sama 

temen dulu. 

29. Bagaimana anda menjalin komunikasi yang baik dengan teman-teman sekelas 

anda?  

Jawab: ya dengen mengerjakan tugas secara bersama-sama terus kalo pas 

istirahat biasanya tanya sama temen mbak 

30. Jika anda mendapatkan hasil belajar yang baik, apakah anda diberi 

pujian/hadiah oleh tutor?seperti apa?  

Jawab: biasanya sih dikasih pujian mbak kalo hadiah enggak sih. Pujiannya 

ya paling pas dikelas bisa jawab pertanyaan dari tutor. 

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT DALAM 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

31. Apa yang menjadi faktor penghambat bagi anda untuk datang dalam proses 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: faktor pengahambatnya ya kerjaan ya mbak kan saya udah kerja ya 

mbak jadi kadang saya telat dan bahkan saya harus membolos jadi menjadi 

penghambat. 

32. Apakah faktor umur menghambat anda dalam pembelajaran yang diberikan 

oleh tutor? 

Jawab: enggak sih mbak disini temen-temen enggak ada yang memandang 

umur ya kita kaya seumuran aja mbak. 
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33. Apakah tutor di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ada yang mengajar 

lebih dari satu mata pelajaran?  

Jawab: ada mbak Bpk Gajek mengajar sejarah dan sosiologi. 

34. Apakah perpustakaan yang ada di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang 

membantu anda dalam proses pembelajaran?  

Jawab: iya sangat membantu mbak kalo lagi ada tugas yang enggak ada 

dibuku catatan. 

35. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung anda dalam mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: faktor pendukung yang pertama keluarga terus yang kedua tutor yang 

baik-baik yang terus temen-temen yang baik-baik juga sama sarana dan 

prasarana yang mendukung dalam proses pembelajaran ini mbak. 

36. Apakah keluarga selalu mendukung anda dalam mengikuti pembelajaran di 

SKB Ungaran? 

Jawab: iya mbak keluarga sangat mendukung sekali untuk saya mengikuti 

program Kejar Paket C. 
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HASIL WAWANCARA 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET C 

DI UPTD SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

 

 

 

A. IDENTITAS  

1. Nama    : Dina Apriani 

2. Tempat, tanggal lahir  : Blora, 07 April 1995 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Kelas    : XII 

B. MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

1. Apa yang menjadi motivasi anda mengikuti pembelajaran Kejar Paket C Di 

UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ?  

Jawab: motivasinya kepingin dapet ijasah mbak kan dulu saya cuma sekolah 

sampe SMP jadi pengen dapet ijasah SMA juga biar nanti kalo udah lulus bisa 

dapet pekerjaan yang lebih baik lagi. 

2. Apakah anda pernah terlambat? Apa alasannya?  

Jawab: selama disini sih saya selalu datang tepat waktu mbak. 

3. Bagaimana usaha anda untuk datang tepat waktu? 

WARGA BELAJAR 
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Jawab: saya biasanya berangkat dari kost jam setengah dua mbak jadi nyampe 

sini kan belum masuk. 

4. Apakah anda pernah membolos? Apa alasannya? 

Jawab: pernah, kalo lagi pulang kampung saya suka bolos. 

5. Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? 

Jawab: belum pernah. 

6. Pelanggaran apa yang pernah anda lakukan? 

Jawab:  tidak ada pelanggaran. 

7. Apa yang anda lakukan saat tutor menjelaskan materi pelajaran?  

Jawab: iya memperhatikan sama mencatat mbak. 

8. Apakah anda membawa peralatan tulis dengan lengkap? 

Jawab: iya mbak saya membawa buku, pulpen, pensil dan lainnya mbak buat 

mencatat. 

9. Bagaimana usaha anda untuk mengatasi kesulitan dalam belajar/saat 

mengerjakan tugas?  

Jawab:  biasanya saya suka tanya kalo ada yang gak ngerti. 

10. Apa upaya anda untuk meningkatkan hasil belajar yang anda peroleh? 
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Jawab: iya belajar tiap malem dikost mbak baca-baca lagi materi yang udah 

dipelajari sama nyari-nyari di internet. 

11. Bagaimana usaha anda untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

tutor? 

Jawab: awalnya buka buku catatan sama buku-buku yang ada terus nyari-

nyari diinternet juga mbak kalo gak ada di buku dan catatan. 

12. Apakah anda menggunakan jeda pelajaran untuk mempelajari pelajaran 

selanjutnya atau mengunjungi Perpustakaan yang  di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? Mengapa demikian?  

Jawab: kadang sih kalo lagi ada tugas ya suka ke perpustakaan buat nyari-

nyari buku. 

13. Apakah anda mempelajari kembali materi pelajaran yang telah diajarkan oleh 

tutor? Mengapa demikian? 

Jawab: iya, tiap malem saya selalu mempelajari lagi materi yang udah dikasih 

sama tutor. 

14. Bagaimana persiapan anda sebelum mengikuti kegiatan yang ada di UPTD 

SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: kadang buka buku catetan buat belajar lagi mbak. 

C. UPAYA DALAM MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

15. Apakah anda dijelaskan mengenai tujuan pembelajaran yang akan anda ikuti 

disampaikan oleh tutor?  
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Jawab: iya dijelaskan tentang tujuan dari pembelajaran. 

16. Apakah dalam pembelajaran anda sering bertanya dalam kelas jika anda tidak 

mengerti tentang pelajaran yang sedang di ajarkan?  

Jawab: iya mbak saya selalu tanya sama tutor kalo gak ngerti tentang materi 

pembelajaran yang memang saya belum paham. 

17. Apakah anda selalu mengerti dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: iya gak lah mbak saya kadang ya nggak ngerti. Biasanya yang saya 

gak ngerti itu pelajaran matematika sama fisika mbak harus diulang-ulang 

terus mbak biar ngerti. 

18. Apakah tutor mengoreksi dan membagikan hasil evaluasi anda?  

Jawab:iya, tutor selalu mengoreksi hasil ulangan biasanya kalo udah 

dikoreksi dibagiin dan biasanya yang dapet nilai jelek suka remidial. 

19. Apa yang menjadi motivasi anda dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: Motivasinya ya orangtua sama biar dapet kerjaan yang lebih baik. 

20. Upaya apa sajakah yang anda lakukan jika ada pelajaran yang anda belum 

mengerti? 

Jawab: saya membaca sama mempelajari lagi materi yang sudah diberikan 

mbak. 

21. Apakah anda sering mengunjungi perpustakaan yang ada di UPTD SKB 

Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: pernah mbak kalo ada tugas yang gak ada dibuku ya saya cari-cari 

diperpustakaan. 
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22. Jika ada pekerjaan rumah (PR)  yang benar-benar anda tidak mengerti apa 

yang anda lakukan? 

Jawab:  tanya sama temen mbak lewat sms atau telpon kalo enggak ya nyari-

nyari diinternet. 

23. Apakah anda motivasi dari manakah yang anda peroleh selama mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab:  motivasi yang pertama dari diri saya sendiri terus dari orangtua. 

24. Apakah anda pernah tiba-t miba motivasi dalam diri anda hilang? 

Jawab: pernah mbak, kalo ada masalah dengan keluarga atau dengan pacar 

saya motivasi buat belajar saya hilang. 

25. Hal apa yang membuat anda bersemangat untuk belajar kembali? 

Jawab: biasanya saya kalo inget kedepannya mbak maksudnya saya enggak 

mungkin kerja kaya gini terus saya harus dapet pekerjaan yang lebih baik. 

Jadi kalo saya udah inget kaya gitu motivasi buat belajar langsung bangkit 

lagi mbak. 

26. Apakah anda pernah bertanya jika ada pelajaran yang anda tidak mengerti 

kepada tutor diluar jam pelajaran?  

Jawab: pernah mbak kalo ada tugas yang saya gak ngerti ya udah langsung 

tanya ke tutor sebelum masuk kelas. 

27. Apakah anda sering mencari sumber materi pelajaran dari sumber lain selain 

yang diberikan oleh tutor? 

Jawab: iya seringnya nyari-nyari di internet sih mbak. 
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28. Jika ada pelajaran yang belum anda mengerti apakah anda sering bertanya 

kepada teman-teman sekelas  anda? 

Jawab: pasti lah mbak saya selalu tanya sama temen kalo ada pelajaran yang 

saya belum ngerti nanti kalo gak tanya ya saya gak bisa mbak apalagi bentar 

lagi UN mbak. 

29. Bagaimana anda menjalin komunikasi yang baik dengan teman-teman sekelas 

anda?  

Jawab: menjalin komunikasinya ya dengan ngobrol-ngobrol bareng sebelum 

jam pelajaran dan pas istirahat dan pas lagi ada tugas kita ngerjain bareng-

bareng. 

30. Jika anda mendapatkan hasil belajar yang baik, apakah anda diberi 

pujian/hadiah oleh tutor?seperti apa?  

Jawab: iya mbak suka dikasih pujian aja sih sama kalo dikelas. Pujiannya 

paling ya dibilang bagus, pinter dan suruh ningkatin lagi. 

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT DALAM 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

31. Apa yang menjadi faktor penghambat bagi anda untuk datang dalam proses 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: selama ini sih gak ada faktor penghambat sih mbak. 

32. Apakah faktor umur menghambat anda dalam pembelajaran yang diberikan 

oleh tutor? 

Jawab: enggak sama sekali mbak disini temen-temen juga seumuran sama 

saya semua kok. 
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33. Apakah tutor di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ada yang mengajar 

lebih dari satu mata pelajaran?  

Jawab: ada mbak Bpk Gajek mengajar sejarah dan sosiologi. 

34. Apakah perpustakaan yang ada di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang 

membantu anda dalam proses pembelajaran?  

Jawab: iya mbak sangat membantu. 

35. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung anda dalam mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: faktor pendukungnya ya kost yang deket sama SKB, terus temen-

temen yang baik banget mbak, terus tutor-tutor juga baik-baik gak ada yang 

suka marah-marah, dan sarana prasarana yang lengkap mbak . 

36. Apakah keluarga selalu mendukung anda dalam mengikuti pembelajaran di 

SKB Ungaran? 

Jawab: pasti mbak keluarga sangat mendukung banget biar saya bisa dapet 

ijasah sama kerjaan yang lebih baik lagi. 
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HASIL WAWANCARA 

UPAYA PENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

PROGRAM KEJAR PAKET C DI UPTD SKB UNGARAN KAB. 

SEMARANG 

 

 

 

A. IDENTITAS  

1. Nama    : Noor Anis Setiyani 

2. Tempat, tanggal lahir  : Kab. Semarang, 04 Mei 1995 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Kelas    : XII 

B. MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR 

1. Apa yang menjadi alasan anda mengikuti pembelajaran Kejar Paket C Di 

UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ?  

Jawab: alasannya ya karena disini lebih dekat dengan rumah dan kata tetangga 

saya kalo SKB ini bagus ya udah mbak saya pilih disini. 

2. Apakah anda pernah terlambat? Apa alasannya?  

Jawab: Pernah, kalo dirumah anak lagi rewel ya saya suka telat mbak. 

3. Bagaimana usaha anda untuk datang tepat waktu? 

WARGA BELAJAR 
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Jawab: kan rumah saya deket dari sini ya mbak paling ya sepuluh menit 

sebelum mulai pembelajaran saya sudah ada datang. 

4. Apakah anda pernah membolos? Apa alasannya? 

Jawab: pernah, tapi jarang banget mbak saya bolos. 

5. Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? 

Jawab: belum pernah. 

6. Pelanggaran apa yang pernah anda lakukan? 

Jawab:  tidak ada pelanggaran. 

7. Apakah anda selalu membawa peralatan tulis dengan lengkap? 

Jawab: iya mbak saya selalu membawa alat tulis dengan lengkap kan buat 

mencatat materi pelajaran yang disampaikan oleh tutor. 

8. Apa yang anda lakukan saat tutor menjelaskan materi pelajaran?  

Jawab: ya memperhatikan dan mencatat kalo ada yang penting apalagi saya 

kan sekarang kelas duabelas jadi ya harus bener-bener memperhatikan tutor 

kalo lagi ngejelasin. 

9. Bagaimana usaha anda untuk mengatasi kesulitan dalam belajar/saat 

mengerjakan tugas?  

Jawab: mengatasi kalo ada yang sulit ya dengan belajar bareng sama temen-

temen jadi kan lebih ngerti mbak. 
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10. Apa upaya anda untuk meningkatkan hasil belajar yang anda peroleh? 

Jawab: mengerjakan setiap ada PR terus ya rajin-rajin belajar sendiri di rumah. 

11. Bagaimana usaha anda untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

tutor? 

Jawab: berusaha buat ngerjain sendiri terus buka buku sama buka-buka 

catetan aja sih mbak. 

12. Apakah anda menggunakan jeda pelajaran untuk mempelajari pelajaran 

selanjutnya atau mengunjungi Perpustakaan yang  di UPTD SKB Ungaran 

Kab. Semarang? Mengapa demikian?  

Jawab: enggak pernah mbak paling ya kalo ada jeda ngobrol-ngobrol sama 

temen aja. 

13. Apakah anda mempelajari kembali materi pelajaran yang telah diajarkan oleh 

tutor? Mengapa demikian? 

Jawab: iya mbak saya mempelajari lagi kalo pelajaran-pelajaran yang belum 

dimengerti. Soalnya kan bentar lagi UN jadi saya harus rajin belajar. 

14. Bagaimana persiapan anda sebelum mengikuti kegiatan yang ada di UPTD 

SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: .baca-baca catetan minggu kemarin aja mbak biar nanti kalo diulang 

lagi saya lebih paham. 
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C. UPAYA DALAM MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

15. Apakah anda dijelaskan mengenai tujuan pembelajaran yang akan anda ikuti 

disampaikan oleh tutor?  

Jawab: dijelaskan mbak tentang tujuan-tujuan pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

16. Apakah dalam pembelajaran anda sering bertanya dalam kelas jika anda tidak 

mengerti tentang pelajaran yang sedang di ajarkan?  

Jawab: iya, kalo ada yang belum saya mengerti ya saya langsung tanya sama 

tutor. 

17. Apakah anda selalu mengerti dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: enggak mbak apalagi pelajaran bahasa Inggris saya susah ngertinya 

mbak masih mending matematika bisa dihitung lah bahasa Inggris susah 

mbak ngomong sama nulisnya. 

18. Apakah tutor mengoreksi dan membagikan hasil evaluasi anda?  

Jawab: iya, tutor selalu mengoreksi hasil dari ulangan biasanya mbak tapi 

kalo ujian semesteran jarang dibagiin. 

19. Apa yang menjadi motivasi anda dalam setiap pembelajaran? 

Jawab: motivasinya ya saya harus bisa lulus dan dapat ijasah mbak biar dapet 

kerjaan yang lebih baik. 

20. Upaya apa sajakah yang anda lakukan jika ada pelajaran yang anda belum 

mengerti? 

Jawab: biasanya saya buka-buka buku catetan sama buka buku aja sih mbak 

terus saya pelajari sampai bisa. 
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21. Apakah anda sering mengunjungi perpustakaan yang ada di UPTD SKB 

Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: jaramg banget sih mbak paling kalo ada tugas aja baru nyari di 

perpustakaan. 

22. Jika ada pekerjaan rumah (PR)  yang benar-benar anda tidak mengerti apa 

yang anda lakukan? 

Jawab:  kalo ada tugas yang gak ngerti ya saya tanya-tanya sama temen 

biasanya saya telepon temen-temen buat tanya tugas. 

23. Apakah anda motivasi dari manakah yang anda peroleh selama mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab:  motivasi pertama itu dari orangtua, motivasi dari suami dan motivasi 

dari anak sih mbak. 

24. Apakah anda pernah tiba-tiba kehilangan motivasi yang ada dalam diri anda? 

Apa alasannya? 

Jawab: iya mbak pernah, biasanya sih kalo saya lagi ada masalah dengan 

suami dan kerjaan saya mbak jadi motivasi buat belajar saya tiba-tiba hilang 

saya jadi males mbak buat belajar lagi.  

25. Hal apa yang membuat anda kembali termotivasi untuk belajar? 

Jawab: biasanya sih saya inget anak dan orangtua saya mbak, nanti kalo saya 

enggak sekolah saya enggak bisa dapet pekerjaan yang lebih baik lagi terus 

nanti masa depan anak saya gimana mbak. 

26. Apakah anda pernah bertanya jika ada pelajaran yang anda tidak mengerti 

kepada tutor diluar jam pelajaran?  
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Jawab: kadang mbak kalo lagi ada tugas aja saya tanya sama tutor diluar jam 

pelajaran seringnya ya pas didalem kelas aja sih mbak. 

27. Apakah anda sering mencari sumber materi pelajaran dari sumber lain selain 

yang diberikan oleh tutor? 

Jawab:  paling ya nyari diinternet atau koran-koran aja sih mbak kalo buku 

paling ya buku yang udah dikasih sama tutor. 

28. Jika ada pelajaran yang belum anda mengerti apakah anda sering bertanya 

kepada teman-teman sekelas  anda? 

Jawab: pasti lah mba kalo enggak ngerti ya tanya sama temen yang lebih 

ngerti. Biasanya sih mereka langsung ngejelasin lagi sampe saya ngerti mbak. 

29. Bagaimana anda menjalin komunikasi yang baik dengan teman-teman sekelas 

anda?  

Jawab: ya dengan ngobrol-ngobrol sama temen aja pas jam istirahat. 

30. Jika anda mendapatkan hasil belajar yang baik, apakah anda diberi 

pujian/hadiah oleh tutor?seperti apa?  

Jawab: dikasih pujian aja sih mbak biasanya sama tutor kalo dikelas kita bisa 

jawab pertanyaan dari tutor. 

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT DALAM 

MOTIVASI BELAJAR WARGA BELAJAR  

31. Apa yang menjadi faktor penghambat bagi anda untuk datang dalam proses 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang?  

Jawab: faktor penghambatnya sih paling kalo lagi ada kerjaan banyak ya 

mbak terus pas lagi anak rewel jadi kadang saya bolos. 



234 

 

 

32. Apakah faktor umur menghambat anda dalam pembelajaran yang diberikan 

oleh tutor? 

Jawab: gak sih mbak kan disini temen-temen rata-rata seumuran sama saya 

semua. 

33. Apakah tutor di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang ada yang mengajar 

lebih dari satu mata pelajaran?  

Jawab: ada mbak Bpk Gajek mengajar sejarah dan sosiologi. 

34. Apakah perpustakaan yang ada di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang 

membantu anda dalam proses pembelajaran?  

Jawab: iya sangat membantu. 

35. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung anda dalam mengikuti 

pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang? 

Jawab: faktor pendukunya itu ya temen-temen disini yang baik-baik mbak 

dan mereka gak pernah liat latarbelakang saya dulu dan tutor juga menjadi 

faktor pendukung. 

36. Apakah keluarga selalu mendukung anda dalam mengikuti pembelajaran di 

SKB Ungaran? 

Jawab: keluarga sangat-sangat mendukungg sekali saya mengikuti 

pembelajaran yang ada disni mbak. 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PROGRAM KEJAR PAKET C  

DI UPTD SKB UNGARAN KAB. SEMARANG 

 

Gambar 1. Saat pembelajaran di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang 

 
 

Gambar 2. Saat pembelajaran Matematika di pada kelas XI di UPTD SKB 

Ungaran Kab. Semarang  
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Gambar 3. Gambar UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang tampak dari depan 

 

 
Gambar 4. Gambar UPTD SKB Ungaran dari halaman depan 
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Gambar 5. Wawancara dengan warga belajar di UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang 

 

 
Gambar 6. Wawancara dengan warga belajar di UPTD SKB Ungaran Kab. 

Semarang 
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 Gambar 7. Ruang Komputer di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang 

 
 

Gambar 8. Ruang kelas warga belajar di UPTD SKB Ungaran Kab. Semarang 

 

 




